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ABSTRAK 

Alfainita, Maslahah. 2023. Hubungan School Connectedness dan Self-Esteem dengan 

Motivasi Berprestasi pada Siswa Kelas XII di Madrasah Aliyah XY Kabupaten 

Malang. Skripsi. Jurusan Psikologi. Fakultas Psikologi. Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Dosen pembimbing: Dr. Elok Halimatus Sa’diyah, M.Si 

 

Motivasi berprestasi merupakan suatu dorongan dalam diri individu untuk 

berprestasi, baik secara sadar maupun tidak sehingga merangsang seseorang untuk 

melakukan suatu aktivitas dengan semangat kompetisi dalam meraih sebuah tujuan 

yang telah dirancang individu sebelumnya. Salah satu keberhasilan siswa dalam 

pendidikan ditunjukkan dengan prestasi akademiknya. Pada kenyataannya ditemukan 

tuntutan prestasi akademik pada siswa semakin tinggi sementara daya belajarnya biasa-

biasa saja serta kurang adanya dukungan faktor-faktor yang mempengaruhi 

peningkatan motivasi berprestasi. Terdapat faktor intrinsik berupa keyakinan terhadap 

diri siswa dalam menghadapi hambatan-hambatan pada proses belajar (self-esteem). 

Selanjutnya, pada faktor ekstrintik antara lain adanya keterhubungan siswa dengan 

sekolah (school connectedness). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui adanya hubungan school connectedness dan self-esteem dengan motivasi 

berprestasi pada siswa kelas XII di Madrasah Aliyah XY Kabupaten Malang . 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling berdasarkan 

nomor genap pada presensi dan memperoleh sebanyak 134 siswa sebagai responden. 

Alat ukur dibuat oleh peneliti, antara lain skala motivasi berprestasi berdasarkan teori 

McClelland(1987), skala school connectedness berdasarkan teori Connell & 

Wellborn(1991), dan skala self-esteem berdasarkan teori Rosenberg(1995). Analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini yakni uji korelasi dengan product moment 

dalam SPSS for windows. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa kelas XII Di Madrasah Aliyah 

xy Kabupaten Malang memiliki tingkat school connectedness yang tinggi sebesar 

52.2%. Pada variabel self esteem masuk dalam kategori sedang sebesar 56.7%. Pada 

variabel motivasi berprestasi masuk dalam kategori sedang sebesar 71.6%. Kemudian 

hipotesis dinyatakan diterima yaitu school connectedness dengan motivasi berprestasi 

memiliki hubungan yang signifikan ditandai dengan thitung > ttabel yaitu 5.175 > 1.978 

selanjutnya variabel self esteem juga memiliki hubungan yang signifikan yaitu 3.347 > 

1.978. Variabel school connectedness dan self esteem memiliki hubungan secara 

simultan dengan motivasi berprestasi dengan kontribusi r=0.356,  (p<0.05 sebesar 

0,000 < 0,05) artinya besar kontribusi pengaruh secara bersama sebesar 35.6% dan 

sisanya 64.4% pengaruh dari variabel lain di luar dari penelitian ini. Jadi semakin tinggi 

school connectedness dan self esteem siswa maka semakin tinggu pula motivasi belajar 

siswa.  
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ABSTRACT 

Alfainita, Maslahah. 2023. The Relationship between School Connectedness and Self-

Esteem with Achievement Motivation in Class XII Students of Di Madrasah Aliyah xy 

Kabupaten Malang. Thesis. Psychology Department. Faculty of Psychology. State 

Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Supervisor: Dr. Elok Halimatus Sa'diyah, M.Si 

 

Achievement motivation is an encouragement within the individual to achieve, 

both consciously and unconsciously so that it stimulates a person to carry out an activity 

with a spirit of competition in achieving a goal that has been designed by the individual 

beforehand . One of the successes of students in education is shown by their academic 

achievement. In fact, it was found that the demands for academic achievement on 

students were getting higher while their learning power was mediocre and there was a 

lack of support for factors that influenced the increase in achievement motivation. 

There is an intrinsic factor in the form of self-confidence in students in facing obstacles 

in the learning process ( self-esteem ). Furthermore, on extrinsic factors, among others, 

there is a student connectedness with the school ( school connectedness ). Therefore, 

this study aims to determine the relationship between school connectedness and self-

esteem with achievement motivation in class XII students at Madrasah Aliyah XY 

Kabupaten Malang 

 

This study uses a quantitative approach with a correlational design. Sampling 

used simple random sampling technique based on an even number on presence and 

obtained as many as 134 students as respondents. Measurement tools were made by 

researchers, including the achievement motivation scale based on McClelland's theory 

(1987), the school connectedness scale based on Connell & Wellborn's theory (1991), 

and the self-esteem scale based on Rosenberg's theory (1995). The data analysis used 

in this research is the correlation test with the product moment in SPSS for windows. 

 

The results showed that the majority of class XII students at Madrasah Aliyah 

XY Kabupaten Malang had a high school connectedness level of 52.2%. The self-

esteem variable is included in the moderate category at 56.7%. The achievement 

motivation variable is included in the medium category at 71.6%. Then the hypothesis 

is declared accepted, namely school connectedness with achievement motivation has a 

significant relationship marked by tcount > t table , namely 5,175 > 1,978 then the self-

esteem variable also has a significant relationship, namely 3,347 > 1,978. The school 

connectedness and self-esteem variables have a simultaneous relationship with 

achievement motivation with a contribution of r=0.356, (p<0.05 of 0.000 <0.05 ) 

meaning that the contribution of the joint effect is 3 5.6 % and the remaining 6 4.4 % 

is influenced by other variables in outside of this research. So the higher the student's 

school connectedness and self-esteem, the higher the student's learning motivation. 
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 خلاصة

 عشر الثاني الصف طلاب لدى الإنجاز بدافع الذات واحترام المدرسي الترابط بين العلاقة .2023 .مصلحة ، الفينيتا

 الإسلامية الجامعة .النفس علم كلية .النفس علم قسم .أطُرُوحَة .مدرسة علياء المعارف ، سينجوساري ، مالانج في

 .مالانج إبراهيم مالك مولانا الحكومية

 ماجستير إيلوك حليمة السعديةا، .د :المشرف

 

 بنشاط القيام على الشخص يحفز بحيث وعي بغير أو بوعي تحقيقه على الفرد داخل تشجيع هو الإنجاز دافع
. يظهر أحد نجاحات الطلاب في التعليم من خلال تحصيلهم  مسبقاً الفرد صممه الذي الهدف تحقيق في المنافسة بروح

الأكاديمي. في الواقع ، وجد أن مطالب التحصيل الأكاديمي للطلاب كانت أعلى بينما كانت قوتهم التعليمية متواضعة وكان 

في  لدى الطلاب هناك نقص في دعم العوامل التي أثرت على زيادة دافع الإنجاز. هناك عامل جوهري في شكل الثقة بالنفس

(. علاوة على ذلك ، فيما يتعلق بالعوامل الخارجية ، من بين أمور أخرى ، تقدير الذات مواجهة العقبات في عملية التعلم ) 

الترابط المدرسي (. لذلك ، تهدف هذه الدراسة إلى تحديد العلاقة بين ارتباط المدرسة هناك ارتباط الطالب بالمدرسة ) 

 دافع الإنجاز لدى طلاب الصف الثاني عشر في مدرسة علياء المعارف ، سينجوساري ، مالانجمع الذات واحترام 

 

 العشوائية العينات لأخذ بسيطًا أسلوباً العينات أخذ استخدم .ارتباط تصميم مع كميًا نهجًا الدراسة هذه تستخدم

 قبل من القياس أدوات إجراء تم .كمستجيبين طالباً 134 إلى يصل ما على وحصل التواجد على زوجي عدد على بناءً 
 على المدرسي الترابط ومقياس ، (1987) ماكليلاند نظرية أساس على الإنجاز تحفيز مقياس ذلك في بما ، الباحثين
 البيانات تحليل .(1995) روزنبرغ نظرية أساس على الذات احترام ومقياس ، (1991) وويلبورن كونيل نظرية أساس

 .للنوافذ  الحزمة الإحصائية للعلوم الاجتماعية في المنتج لحظة مع الارتباط اختبار هو البحث هذا في المستخدم

   

 مستوى لديهم مدرسة علياء المعارف ، سينجوساري ، مالانج في عشر الثاني الفصل طلاب غالبية أن النتائج أظهرت
 دافع متغير دخل .٪56.7 بنسبة المتوسطة الفئة في مشمول الذات تقدير متغير .٪52.2 بنسبة الثانوية بالمدرسة ارتباط

 بعلاقة الإنجاز بدافع المدرسة ارتباط علاقة وهي ، الفرضية قبول يتم ثم .٪71.6 بنسبة المتوسطة الفئة في الإنجاز
 <3،347 وهي ، معنوية علاقة له أيضًا الذات تقدير متغير ثم 1،978 <5،175 أي ، t > t جدول بها يتميز معنوية

 r = 0.356 ، (p بمساهمة الإنجاز دافع مع متزامنة بعلاقة بالمدرسة الذات واحترام الترابط متغيرات ترتبط .1،978

 أخرى بمتغيرات يتأثر ٪ 4.4 6 والباقي ٪ 5.6 3 المشترك التأثير مساهمة أن يعني مما ( 0.05> 0.000 من 0.05>

 .الطالب لدى التعلم دافع زاد ، لذاته واحترامه المدرسي الطالب ترابط ارتفعت كلما لذلك .البحث هذا خارج
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan menjadi kebutuhan manusia yang sangat penting karena 

pendidikan merupakan sebuah proses bertumbuhkembangnya seluruh 

kemampuan dan perilaku manusia (Syah, 2004, p. 39). Kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi mengakibatkan transformasi dan perkembangan 

menjadi lebih canggih. Hal ini memicu tuntutan-tuntutan baru dan problematika 

sosial yang tidak bisa diprediksi sebelumnya, sehingga pendidikan selalu 

menghadapi hambatan karena adanya ketimpangan dari hasil yang dicapai 

melalui proses pendidikan dengan apa yang diharapkan (Syah, 2004, p. 2). 

Untuk mengatasi hambatan tersebut, peranan pendidikan sangat 

dibutuhkan. Pendidikan memerlukan partisipasi dari banyak pihak termasuk 

orang tua siswa, pemerintah, dan masyarakat. Bukan hanya siswa dan tenaga 

kependidikan saja. Permasalahan yang paling menjadi perhatian dalam 

pendidikan adalah prestasi belajar dan rendahnya kualitas lulusan. Prestasi 

belajar dari satu siswa dengan siswa yang lain tampak berbeda, karena 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari diri sendiri, yang meliputi faktor 

intelegensi/kemampuan, sikap, minat, bakat, dan motivasi. Sedang faktor 

eksternal adalah faktor yang berasal dari luar, yaitu faktor lingkungan sosial 

yang meliputi keluarga, guru, staf, masyarakat, dan teman sebaya kemudian 
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lingkungan non sosial yang meliputi rumah, sekolah, dan peralatan atau sarana 

prasarana (Syah, 2004, p. 129).  

Pendidikan menjadi salah satu upaya untuk membangun dan 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia di era globalisasi yang penuh 

dengan tantangan, dapat dipahami bahwa pendidikan merupakan hal yang 

sangat penting bagi setiap individu. Motivasi berprestasi pasti sangat 

dibutuhkan untuk memperoleh pengetahuan, nilai dan keterampilan yang 

berkaitan dengan pengetahuan. Dimana setiap individu memiliki kondisi 

internal yang mempengaruhi aktivitasnya sehari-hari. Salah satu kondisi 

internal tersebut adalah motivasi (Damanik, 2020, p. 51). 

Proses usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil akademik 

yang baik adalah dengan melakukan kegiatan belajar. Untuk menentukan 

keberhasilan dalam belajar, maka siswa harus memiliki motivasi yang tinggi, 

seperti pendapat McDonald yaitu, ketika siswa memahami tujuan mereka, maka 

akan muncul perasaan “feeling” sebagain tanda perubahan energi di dalam diri 

siswa. Berdasarkan sudut pandang tersebut dapat dikatakan bahwa hal yang 

paling utama yang harus dimiliki siswa adalah motivasi, karena ketika siswa 

tidak memiliki motivasi maka tidak akan tumbuh dorongan dan semangat untuk 

lebih aktif dalam belajar, sehingga memutuskan untuk melakukan kegiatan 

yang tidak mengarah pada kesuksesan dan keberhasilan. Sebaliknya, ketika 

siswa termotivasi, maka akan memiliki dorongan dan rasa semangat yang kuat 

dalam menjalankan kegiatan belajar hingga melahirkan kesuksesan 

(Rakhmawati, 2018, p. 18). 
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Dorongan dalam diri yang menimbulkan dan menunjukan perilaku pada 

tujuan tertentu disebut dengan motivasi. Motivasi disebabkan oleh kebutuhan 

atau kekurangan pada sesuatu. Misalnya, ketika seseorang lapar, mereka 

termotivasi untuk memuaskan rasa laparnya dengan makan  (McClelland, 1961, 

p. 38). Salah satu faktor yang mendorong timbulnya motivasi pada diri 

seseorang adalah adanya kebutuhan berprestasi. Kebutuhan ini meliputi 

keinginan untuk mencapai kesuksesan, mengatasi rintangan, menyelesaikan 

sesuatu yang sulit dan keinginan untuk dapat melebihi dari orang lain. Menurut 

Atkinson motivasi berprestasi merupakan kecenderungan seseorang untuk 

berusaha meraih kesuksesan dan memiliki orientasi tujuan, aktivitas sukses atau 

gagal (Sujarwo, 2011, p. 3). Selain itu, menurut Hilgard  Motivasi berprestasi 

adalah motif sosial untuk melakukan sesuatu yang berharga atau penting 

dengan benar dan sempurna untuk memenuhi standar prestasi seseorang. Untuk 

mencapai hasil dan proses belajar yang ideal siswa harus memiliki motivasi 

berprestasi yang kuat (Sujarwo, 2011, p. 6). Hal ini sejalan dengan McCLelland 

dimana motivasi berprestasi sebagai standard of excellence yaitu 

kecenderungan individu untuk mencapai prestasi secara optimal (McClelland, 

1987, p. 40).  

Menurut McClelland individu yang memiliki dorongan prestasi tinggi 

juga akan memiliki keinginan sukses yang tinggi, adapun aspek dari motivasi 

berprestasi yakni: (1) tanggung jawab yang baik; (2) menyukai umpan balik 

(feedback); (3) berhati-hati dan teliti dalam pengerjaan tugas; serta (4) memiliki 

cara yang bervariasi (kreatif dan inovatif) (McClelland, 1987, p. 77). Namun 
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fakta dilapangan masih belum sesuai pada kategori aspek motivasi berprestasi 

yang tinggi, peneliti melakukan wawancara singkat dengan 2 guru BK dan 3 

siswa kelas XII Di Madrasah Aliyah XY Kabupaten Malang yang 

mengungkapkan bahwa siswa mengalami hambatan ketika melakukan kegiatan 

pembelajaran diantaranya yaitu adanya perilaku menunda-nunda pengerjaan 

dan pengumpulan tugas sehingga seringkali siswa diskors dengan belajar 

mandiri di depan kantor guru, tidak sedikit juga siswa yang tidur ketika 

pembelajaran berlangsung dengan alasan mengantuk dan begadang ketika 

pembelajaran di pondok karena dominan dari siswa-siswi Madrasah Aliyah 

merupakan santri pondok. Selain itu, siswa juga seringkali kurang paham dan 

merasa jenuh akan materi yang disampaikan oleh guru yang mengakibatkan 

siswa lebih memilih mengobrol dengan teman sebayanya daripada harus 

mencoba untuk memahami materi yang ada, kurang siap ketika akan melakukan 

diskusi kelompok serta kurang lancar dalam mengulang kembali materi yang 

telah diajarkan sebelumnya (wawancara, 12 Maret 2022). Hal ini kurang sesuai 

dengan aspek motivasi berprestasi menurut McClelland bahwasanya siswa 

yang memiliki motivasi berprestasi cenderung bertanggung jawab, berhati-hati 

dan teliti dalam pengerjaan tugas serta memiliki kreatifitas dan inovasi dalam 

menangkap atau memahami materi pembelajaran (McClelland, 1987, p. 78). 

Sebagaimana dijelaskan dalam pernyataan sebelumnya, motivasi 

berprestasi merupakan dorongan internal untuk meningkatkan atau 

mempertahankan kompetensi diri dalam segala aktivitas dengan segala upaya 

yang maksimal, sebagai pengimbangnya yakni menggunakan standar 
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keunggulan berupa kesempurnaan dalam menyelesaikan tugas dan 

keberhasilan dalam melakukan presentasi sesuai dengan kemampuan dalam diri 

(Nursalina & Budianingsih, 2014, p. 3). Motivasi berprestasi dipengaruhi oleh 

dua faktor diantaranya faktor intrinsik berupa dorongan yang muncul dari 

dalam diri individu meliputi minat, cita cita dan keyakinan dalam diri, 

selanjutnya  motivasi ekstrinsik berupa dorongan dari luar diri individu yang 

meliputi dukungan dari lingkungan sekitar baik guru, orang tua, teman serta 

difasilitasi sarana dan prasarana yang baik (Damanik, 2020, p. 52). 

Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Winarno yang 

menyatakan bahwa terdapat korelasi antara lingkungan belajar dengan motivasi 

berprestasi siswa, dengan peningkatan hasil kategori tinggi senilai 15%  

(Amalia et al., 2018, p. 39). Hal ini berimplikasi pada lingkungan yang kondusif 

dapat meningkatkan motivasi berprestasi. Lingkungan yang kondusif dapat 

tercipta melalui faktor eksternal seperti dorongan guru, fasilitas yang 

membantu pembelajaran serta membangkitkan minat belajar siswa, bahkan 

penghargaan yang diberikan kepada siswa. Salah satu faktor yang berkontribusi 

terhadap lingkungan yang kondusif ini adalah koneksi yang dipunyai siswa 

dengan sekolah mereka (Amalia et al., 2018, p. 39). Dari beberapa penjelasan 

diatas maka salah satu faktor yang mendukung motivasi berprestasi siswa 

adalah adanya keterhubungan siswa dengan sekolah. Hal ini disebut dengan 

school connectedness. 

Secara keseluruhan, school connectedness atau keterhubungan sekolah 

mengacu pada keyakinan siswa bahwa “orang dewasa dan teman sebaya di 
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sekolah peduli dengan pembelajaran mereka serta tentang mereka sebagai 

individu” (In et al., 2019, p. 3). Menurut Connell & Wellborn mendefinisikan 

keterhubungan sekolah sebagai keyakinan siswa apabila pendidik peduli 

dengan kemajuan akademik serta kesejahteraan pribadi mereka (Connell & 

Wellborn, 1991, p. 52). Studi ini juga menunjukkan bahwa perasaan individu 

siswa yang terhubung dengan sekolah dipengaruhi oleh orang dewasa dan 

teman sebayanya. Selanjutnya Gowing menggambarkan hubungan anak muda 

dengan sekolah yang mengalami koneksi yang kuat ke sekolah ditunjukkan 

melalui peningkatan hasil akademik (Gowing, 2018, p. 64) 

Adapun beberapa fakta di lapangan yakni terdapat beberapa siswa 

sering keluar kelas pada jam pembelajaran dan tidak kembali ke kelas dengan 

pernyataan bahwa siswa izin ke kamar mandi selain itu, siswa juga berkeliaran 

diluar kelas bahkan hingga pergi dari lingkungan sekolah. Hal itu disebabkan 

siswa merasa malas dan bosan dengan guru yang mengajar, menurut mereka 

guru yang mengajar terlalu membosankan dan tidak suka senyum (judes) 

(wawancara & pengamatan, 12 Maret 2022). Keterikatan siswa dengan sekolah 

dianggap sebagai faktor dalam mempengaruhi keberhasilan belajar siswa di 

sekolah. Keterikatan dengan sekolah akan terbentuk ketika siswa merasa telah 

memiliki kedekatan dengan komponen sekolah dan telah merasa menjadi 

bagian dari sekolah meliputi keterlibatan aktif siswa dalam sekolah (Astuti et 

al., 2022, p. 412). Menurut Annie Gowing school connectedness dapat 

ditingkatkan melalui beberapa faktor diantaranya: dukungan dari orang dewasa 
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(adult support) meliputi pada hubungan positif antara guru dengan siswa, 

menjadi bagian dari kelompok teman sebaya meliputi kedekatan siswa dengan 

siswa lain (hubungan teman sebaya sebagai sumber daya yang membangun 

keterhubungan dengan sekolah) (Gowing, 2018, p. 71). 

Berdasarkan pembahasan sembelumnya, keterhubungan siswa dengan 

sekolah dapat diartikan sebagai perasaan yang positif terhadap dukungan, 

kepercayaan serta perhatian dari orang dewasa di sekolah bahwa lingkungan 

sekolah mempercayai dan menerima siswa dengan segala keterlibatan aktifnya 

di sekolah. Hal tersebut didukung oleh penelitian Afiati yang menunjukkan 

62,14% santri memiliki kualitas kehidupan sekolah yang tinggi disebabkan oleh 

dimensi kediupan di pesantren dan sekolah yang positif ditandai dengan 

positifnya hubungan antar teman, ustadz, kyai, guru, memiliki perasaan 

berprestasi selama di pesantren serta munculnya rasa nyaman pada lingkungan 

sekolah dalam menjalani berbagai beraktivitas (Afiati, 2018, p. 25).  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Anderman., dkk ditemukan 

bahwa keterhubungan sekolah memiliki korelasi yang kuat dan positif dengan 

motivasi akademik siswa (Shochet et al., 2006, p. 171). Selain itu, Moudgalya, 

dkk menunjukkan apabila siswa yang mempunyai perasaan memiliki tinggi 

atau korelasi yang kuat dengan sekolah cenderung mempunyai minat belajar 

yang tinggi (Moudgalya et al., 2021, p. 448). Temuan ini konsisten dengan 

penelitian lain, yang selanjutnya membuktikan apabila siswa dengan 

keterikatan dengan sekolah lebih mungkin memiliki prestasi akademik yang 

baik, secara positif mendorong keterhubungan sekolah melalui pencapaian dan 
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kesenangan sekolah yang positif. Hal ini menunjukkan bahwa school 

connectedness berhubungan dengan hasil perilaku, emosional dan prestasi 

akademik (Douglas, 2020, p. 3).   

Berlandaskan studi tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi 

antara keterhubungan sekolah serta motivasi berprestasi. Menurut Saputri, dkk 

motivasi berprestasi juga dapat ditingkatkan melalui dorongan dalam diri 

individu (faktor intrinsik) seperti keyakinan terhadap diri sendiri dalam 

menghadapi hambatan-hambatan pada proses belajar (Saputri et al., 2021, p. 

90)s. Pada dasarnya motivasi merupakan kondisi mental yang mendorong 

individu untuk melakukan kegiatan yang memberikan kekuatan untuk 

mencapai kebutuhannya maka perlu didukung oleh kemampuan individu dalam 

memutuskan suatu hal di hidupnya yang tidak jauh dari kemampuan seseorang 

untuk mempercayai dan mengakui kemampuannya sendiri, hal ini dapat disebut 

self esteem atau tingkat harga diri seseorang (Saputri et al., 2021, p. 189). Hal 

ini dapat diartikan bahwa motivasi berprestasi juga memiliki keterhubungan 

dengan self esteem. pada hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Muneer, dkk menyatakan bahwa harga diri tidak hanya berperan dalam 

perilaku dan pembelajaran individu, melainkan juga berperan dalam 

meningkatkan motivasi berprestasi (Muneer et al., 2016, p. 109). Pada 

penelitian Abdulghani, dkk menyatakan bahwa peningkatan self esteem pada 

individu akan memiliki pengaruh juga terhadap tingkat motivasi berprestasi 

individu (Abdulghani et al., 2020, p. 640). Serta pada penelitian Radziwiłłowicz 

& Macias  menyatakan bahwa terdapat korelasi antara self esteem dengan 
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motivasi berprestasi, dimana ketika self esteem meningkat maka dengan 

bersamaan pencaaian motivasi berprestasi juga akan meningkat. Hal ini tidak 

terjadi atau tidak berlaku pada kelompok individu yang kelebihan berat badan 

atau obesitas atau individu dengan berat badan normal (Radziwiłłowicz & 

Macias, 2014, p. 132). Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara variabel self esteem dengan 

motivasi berprestasi. Semakin tinggi self esteem maka motivasi berprestasi juga 

akan tinggi, hal ini dikarenakan karena siswa yang memiliki harga diri yang 

tinggi akan menghargai dirinya bahwa ia sedang dalam proses pembelajaran 

sehingga dapat meningkatkan prestasinya meskipun akan menghadapi sebuah 

kegagalan (Saputri et al., 2021, p. 195). 

Menurut Rosenberg self esteem atau harga diri merupakan sikap positif 

atau negatif terhadap sebuah objek tertentu yaitu diri sendiri. Harga diri yang 

tinggi mengungkapkan perasaan bahwa seseorang ‘cukup baik’. Individu hanya 

merasa bahwa dia adalah orang yang berharga, dia menghargai dirinya sendiri 

apa adanya, tetapi dia tidak kagum pada dirinya sendiri juga tidak 

mengharapkan orang lain untuk kagum padanya. Dia juga tidak menganggap 

dirinya lebih unggul dari orang lain (Rosenberg, 1965, p. 30). Menurut 

Gandaputra harga diri didefinisikan sebagaimana individu menilai dirinya, 

apakah positif atau negatif. Remaja yang memiliki tujuan untuk mencapai 

sesuatu yang diinginkannya, akan merasa mampu memegang kendali akan 

suatu hal dan memiliki rasa harga diri (Akhrima & Rinaldi, 2019, p. 2). Namun 

pada temuan lapangan, siswa merasa bahwa dirinya tidak unggul daripada 
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siswa lintas sekolah, sehingga menimbulkan ketidakpercayaan terhadap diri 

sendiri dan sekolah sehingga mengakibatkan turunnya semangat belajar serta 

rendahnya motivasi berprestasi siswa (wawancara pada 15 September 2022). 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang disampaikan oleh Luo bahwa self 

esteem untuk peserta didik ini merupakan suatu prediktor penting kesejahteraan 

subjektif untuk remaja, yang mana self esteem akan berfungsi sebagai pemberi 

sinyal seperti apa peserta didik tersebut dalam menyikapi dirinya sendiri, yang 

mana ketika semakin tinggi dia menghargai dirinya sendiri, maka kemampuan 

untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajarnya semakin baik, begitu 

sebaliknya (Saputri et al., 2021, p. 199).   

Motivasi berprestasi sangat dibutuhkan dalam proses belajar masa 

pendidikan. Salah satu keberhasilan siswa dalam pendidikan ditunjukkan 

dengan prestasi akademiknya. Pada kenyataannya ditemukan tuntutan prestasi 

akademik pada siswa semakin tinggi sementara daya belajarnya biasa-biasa saja 

serta kurang mendukungnya faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

peningkatan motivasi berprestasi. Hal inilah yang menyebabkan tingkat 

keberhasilan siswa dalam prestasi akademik belum terpenuhi sebagaimana 

diharapkan oleh pihak sekolah, orang tua dan siswa itu sendiri. Sesuai dengan 

permasalahan tersebut maka siswa perlu meningkatkan motivasi berprestasi. 

Adanya school connectedness dan self esteem menjadi faktor yang dianggap 

berhubungan dalam meningkatkan motivasi berprestasi siswa. Oleh karena itu, 

peneliti ingin meneliti hubungan school connectedness dan self esteem dengan 
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motivasi berprestasi pada siswa kelas XII di Madrasah Aliyah Madrasah Aliyah 

XY Kabupaten Malang. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, didapatkan rumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana tingkat school connectedness siswa Di Madrasah Aliyah XY 

Kabupaten Malang? 

2. Bagaimana tingkat self esteem siswa Di Madrasah Aliyah XY Kabupaten 

Malang? 

3. Bagaimana tingkat motivasi berprestasi siswa Di Madrasah Aliyah XY 

Kabupaten Malang? 

4. Apakah terdapat hubungan antara school connectedness dan self esteem 

dengan motivasi berprestasi siswa Di Madrasah Aliyah XY Kabupaten 

Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui tingkat school connectedness siswa Di Madrasah Aliyah XY 

Kabupaten Malang. 

2. Mengetahui tingkat self esteem siswa Di Madrasah Aliyah XY Kabupaten 

Malang. 

3. Mengetahui tingkat motivasi berprestasi siswa Di Madrasah Aliyah XY 

Kabupaten Malang. 
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4. Mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara school connectedness dan 

self esteem dengan motivasi berprestasi siswa Di Madrasah Aliyah XY 

Kabupaten Malang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk menambah 

referensi di bidang psikologi pendidikan yang berkaitan dengan variabel 

school connectedness dan self esteem dengan motivasi berprestasi. 

2. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh para praktisi yang 

bergerak dalam dunia pendidikan agar memperoleh informasi yang 

berkaitan dengan pentingnya school connectedness dan self esteem untuk 

meningkatkan motivasi berprestasi siswa. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. School Connectedness 

1. Definisi School Connectedness 

Connel and wellborn mendefinisikan school connectedness sebagai 

keyakinan siswa apabila orang dewasa di lembaga pendidikan peduli 

dengan pertumbuhan akademik serta kesejahteraan mereka sebagai 

individu. Studi ini juga menunjukkan bahwa perasaan individu siswa yang 

terhubung dengan sekolah dipengaruhi oleh orang dewasa dan teman 

sebayanya (Connell & Wellborn, 1991, p. 52). Selain itu, Sommers, dkk 

berpendapat bahwa keterhubungan sekolah dapat didefinisikan secara luas, 

tetapi umumnya mencakup tingkat dukungan dalamwhit hubungan siswa-

guru, hubungan dengan teman sebaya, kesempatan untuk terlibat di 

sekolah, dan perasaan memiliki (Somers et al., 2021, p. 4). Hodges, dkk 

menggaambarkan bahwa keterhubungan sekolah merupakan pendahulu 

dan hasil dari kesuksesan akademik sehingga penting untuk dapat menilai 

rasa keterhubungan sekolah siswa secara andal dan valid dalam 

mengidentifikasi dan mendukung siswa yang berisiko secara akurat 

(Hodges et al., 2018, p. 23) 

School connectedness juga didefinisikan sebagai keadaan psikologis 

di mana remaja individu merasa bahwa mereka dan remaja lainnya adalah 

dirawat, dipercaya, dan dihargai oleh orang dewasa yang memiliki otoritas 
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di sekolah (Mcneely et al., 2021, p. 267). Menurut Goodenow school 

connectedness diartikan sebagai sejauh mana siswa merasa diterima, 

dihargai, diikutsertakan, dan didukung oleh orang lain di lingkungan sosial 

sekolah (Shochet et al., 2006, p. 170). Menurut pendapat Pikulski, dkk 

tentang keterhubungan sekolah umumnya mengacu pada perasaan siswa 

memiliki terhadap sekolah mereka dan keyakinan bahwa staf sekolah dan 

rekan-rekan mereka peduli terhadap mereka. Hubungan guru dengan murid 

yang mendukung dan positif, manajemen kelas yang efektif, dan kebijakan 

sekolah yang toleran yang ditegakkan secara konsisten semuanya telah 

terbukti menjadi faktor penting dalam menciptakan keterhubungan siswa 

yang tinggi (Pikulski et al., 2020, p. 2).  

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

school connectedness  merupakan sebuah keterhubungan positif antara 

siswa dengan lingkungan sekolah baik teman sebaya, para guru dan staf 

sekolah yang menerima, menghormati, juga mendukung kegiatan di 

lingkungan sekolah termasuk bidang akademik maupun non akademik. 

2. Aspek-Aspek School Connectedness 

Terdapat tiga aspek yang terkandung dalam school connectedness 

(Connell & Wellborn, 1991, p. 71), yaitu: 

a) Dukungan sosial (social support) 

Dukungan sosial merupakan dukungan-dukungan yang 

berdasarkan pada sejauh mana siswa memiliki keterhubungan yang 
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positif dengan lingkungan sekolah. Hal ini dapat diukur melalui 

apakah siswa melaporkan bahwa pengajar mereka menyukai mereka, 

bahwa siswa peduli dengan apa yang dinilai pengajar mereka, serta 

siswa merasa nyaman berbicara dengan akademisi mereka. 

b) Rasa mempunyai (belongingness) 

Rasa memiliki diartikan sebagai perasaan memiliki siswa 

terahadap sekolahnya. Hal ini dapat diukur melalui sejauh mana 

siswa merasa dihargai di sekolah, bahwa siswa termasuk atau 

menjadi bagian dari sekolah, bahwa orang lain di sekolah peduli 

terhadap siswa, serta mempunyai teman-teman di sekolah. 

Selanjutnya rasa memiliki juga dapat diukur dari sejauh mana 

dukungan guru, kepemilikan sekolah, dan kesejahteraan sosial-

emosional. 

c) Keterlibatan (engagement) 

Keterlibatan siswa di sekolah dapat berupa kegiatan-kegiatan 

akademik maupun non akademik. Siswa yang mempunyai rasa 

keterlibatan dengan sekolah akan ditunjukkan melalui sikapnya, 

yakni siswa akan lebih aktif di sekolah dengan mengikuti beberapa 

kegiatan yang diadakan oleh sekolahnya. 

Terdapat tiga dimensi keterhubungan sekolah sebagaimana 

didefinisikan oleh Connell dan Wellborn diatas yakni dukungan sosial 

(social support), rasa mempunyai (belonging), serta keterlibatan 

(engagement) (Connell & Wellborn, 1991, p. 71). Adapun korelasi antara 
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siswa dengan sekolahnya tidak semata-mata tergantung pada siswa 

tersebut, tetapi juga melibatkan partisipasi aktif dari guru, staf, teman 

sebaya, serta siswa itu sendiri agar tercipta korelasi timbal balik. Oleh 

sebab itu, ketiga faktor tersebut dinilai cocok untuk mengukur tingkat 

keterhubungan siswa dengan sekolahnya. 

3. Strategi Meningkatkan School Connectedness 

Terdapat beberapa strategi dalam meningkatkan School Connectedness 

Menurut Connell & Wellborn (1991, p. 53)  yakni : 

a) Memiliki pengetahuan tentang bagaimana melakukan segala 

sesuatu dengan baik di sekolah, yaitu strategi yang dapat dirasakan 

untuk mencapai hasil, dengan begitu individu akan merasa 

memiliki keterikatan dengan lingkungan sekolah 

b) Memiliki keyakinan bahwa individu dapat menjalani strategi 

dengan kapasitas yang dirasakan dan dimiliki. Baik strategi untuk 

berprestasi disekolah maupun strategi menghindari kinerja yang 

kurang baik di sekolah. 

c) Memiliki daya tarik yang baik 

d) Keberuntungan, berusaha untuk memprediksikan peluang 

mendapatkan keberuntungan 

e) Usaha, bekerja keras untuk berprestasi dan menghindari 

kegagalan di sekolah 
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f) Kemampuan, mengasah kemampuan agar dapat mencapai prestasi 

di sekolah 

Selain itu, terdapat juga strategi dalam meningkatkan school connectednes 

menurut (Centers for Disease Control and Prevention, 2009, p. 9). 

a) Pengembangan prosedur pengambilan keputusan yang 

memberdayakan siswa, keluarga, prestasi akademik, serta staf 

sangat penting. 

b) Mendorong partisipasi aktif orang tua dalam kehidupan akademik 

serta sekolah anak-anak mereka, pendidikan serta kesempatan 

harus disediakan. 

c) Membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan 

emosional, sosial, serta akademik yang diperlukan untuk 

memungkinkan mereka berpartisipasi aktif di lingkungan sekolah. 

d) Menggunakan manajemen kelas dan metode pengajaran yang 

efektif untuk mendorong lingkungan belajar yang positif. 

e) Memfasilitasi pengembangan dan dukungan profesional untuk 

guru,  sekolah lain serta staf yang bertujuan untuk memungkinkan 

mereka memenuhi berbagai kebutuhan kognitif, emosional, dan 

sosial dari anak-anak dan remaja. 

f) Membangun korelasi yang dibangun atas dasar kepercayaan serta 

kepedulian sehingga menumbuhkan komunikasi terbuka antara 

administrator, guru, staf, siswa, keluarga, serta masyarakat. 
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4. School Connectedness dalam Perspektif Islam 

School Connectedness diartikan sebagai keterhubungan dan keterkaitan 

antar individu baik pada sumber dukungan sosial, atau lingkungan belajar 

yang dapat menghasilkan hubungan yang positif. Dalam perspektif islam 

umat manusia dianjurkan untuk selalu menjaga tali silaturrahmi antar 

sesama umat manusia dengan kata lain menjaga keterhubungan hingga 

terciptanya relasi juga dapat saling menebar kebaikan yang bermanfaatan 

adapun dalam firman Allah QS. Al Hujurat, 13 : 

ا۟ ۚ إِنَّ  كُمْ شُعوُبًا وَقَبَآَٰئِلَ لِتعََارَفوَُٰٓ ن ذكََرٍ وَأنُثىََٰ وَجَعَلْنََٰ كُم م ِ َٰٓأيَُّهَا ٱلنَّاسُ إنَِّا خَلَقْنََٰ كُمْ ۚ إِنَّ ٱللَّهَ عَلِيمٌ  يََٰ أكَْرَمَكُمْ عِندَ ٱللَّهِ أتَقْىََٰ

 خَبيِرٌ 

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal- mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 

orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Mengenal (QS. Al Hujurat, 13).” 

 

Menurut Tafsir Jalalain disebutkan (Hai manusia, sesungguhnya kami 

menciptakan kalian dari seorang laki-laki serta seorang perempuan) yaitu 

dari adam serta hawa, (dan kami menjadikan kalian berbangsa-bangsa) 

lafal syu’uban adalah bentuk jamak dari lafadz sya’bun, yang artinya 

tingkatan nasab keturunan yang paling tinggi, (dan bersuku-suku) 

kedudukan suku berada dibawah bangsa, setelah suku atau kabilah disebut 

imaraah, lalu Batnm, sesudah Batn adalah Fakhz serta yang paling bawah 

adalah Fasilah. Contohnya ialah Khuzaimah adalah nama suku bangsa, 
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Kinanah adalah nama suatu kabilah atau suku, Quraisy adalah nama suatu 

Imarah, Qusay adalah nama suatu Batn, Hasyim adalah nama suatu Fakhz, 

serta Al-Abbas adalah nama suatu Fasilah, (supaya kalian saling 

mengenal) lafaz litaarafu asalnya adalah tata’arafu kemudian salah satu 

dari kedua huruf ta dibuang jadilah ta’arafu; maksudnya supaya sebagian 

dari kalian saling mengenal sebagian yang lain, bukan untuk saling 

membanggakan ketinggian nasab atau keturunan, sebab sesungguhnya 

kebanggaan itu hanya dinilai dari segi ketakwaan, (sesungguhnya orang 

yang paling mulia diantara kalian di sisi Allah SWT ialah orang yang 

paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui) tentang kalian, 

(lagi Maha Mengenal) apa yang tersimpan didalam batin kalian (Al-

Mahalli & As-Suyuti, 2016a, p. 895). 

Menurut tafsir Ibnu Katsir menyebutkan “Hai manusia, sesungguhnya 

Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 

menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 

kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di 

sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. Allah swt menceritakan 

kepada manusia bahwa Dia telah menciptakan mereka dari diri yang satu 

dan darinya Allah menciptakan istrinya, yaitu Adam dan Hawa, kemudian 

Dia menjadikan mereka berbangsa-bangsa. Pengertian bangsa dalam 

bahasa Arab adalah sya'bun yang artinya lebih besar daripada kabilah, 
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sesudah kabilah terdapat tingkatan-tingkatan lainnya yang lebih kecil 

seperti fasa-il (puak), 'asya-ir (Bani), 'ama-ir, Afkhad, dan lain sebagainya. 

Menurut suatu pendapat, yang dimaksud dengan syu'ub adalah kabilah-

kabilah yang non-Arab. Sedangkan yang dimaksud dengan kabilah-kabilah 

ialah khusus untuk bangsa Arab, seperti halnya kabilah Bani Israil disebut 

Asbat. Keterangan mengenai hal ini telah kami jabarkan dalam mukadimah 

terpisah yang sengaja kami himpun di dalam kitab Al-Asybah karya Abu 

Umar ibnu Abdul Bar, juga dalam mukadimah kitab yang berjudul Al-

Qasdu wal Umam fi Ma'rifati Ansabil Arab wal 'Ajam (Tafsir Online). 

Pada garis besarnya semua manusia bila ditinjau dari unsur 

kejadiannya yaitu tanah liat sampai dengan Adam dan Hawa a.s. sama saja. 

Sesungguhnya perbedaan keutamaan di antara mereka karena perkara 

agama, yaitu ketaatannya kepada Allah dan Rasul-Nya. Karena itulah 

sesudah melarang perbuatan menggunjing dan menghina orang lain, Allah 

SWT berfirman mengingatkan mereka, bahwa mereka adalah manusia 

yang mempunyai martabat yang sama: “Hai manusia, sesungguhnya Kami 

menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 

menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 

kenal-mengenal” (Al-Hujurat: 13) Agar mereka saling mengenal di antara 

sesamanya, masing-masing dinisbatkan kepada kabilah (suku atau bangsa) 

nya.” 
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Dalam penjelasan tafsir Ibnu Katsir pada surah Al-Hujurat ayat 13 

juga dicantumkan beberapa hadis, diantaranya 

“Abu Isa At-Tirmidzi mengatakan, telah menceritakan kepada 

kami Ahmad ibnu Muhammad, telah menceritakan kepada kami 

Abdullah ibnul Mubarak, dari Abdul Malik ibnu Isa As-Saqafi, 

dari Yazid Mula Al-Munba'its, dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi 

SAW yang telah bersabda: Pelajarilah nasab-nasab kalian 

untuk mempererat silaturahmi (hubungan keluarga) kalian, 

karena sesungguhnya silaturahmi itu menanamkan rasa cinta 

kepada kekeluargaan, memperbanyak harta, dan 

memperpanjang usia (p.4).”“Imam Tabrani telah meriwayatkan 

dari Abdur Rahman, bahwa ia telah mendengar seorang lelaki 

dari kalangan Bani Hasyim mengatakan, "Aku adalah orang 

yang paling utama terhadap Rasulullah صلى الله عليه وسلم". Maka orang lain 

mengatakan, ‘Aku lebih utama terhadapnya daripadamu, 

karena aku memiliki hubungan dengannya.’” (Tafsir online 

ibnu katsir, diakses pada 28 februari 2023. https://tafsir.learn-

quran.co/id.) 

 

Berdasarkan beberapa pendapat tafsir diatas telah dijabarkan bawah 

Allah SWT menciptakan manusia dari berbangsa-bangsa dan bersuku – 

suku dengan anjuran agar manusia saling kenal mengenal dan saling 

menjalin kedekatan dengan tujuan agar saling mendapatkan hikmah, 

kebermanfaatn serta kemuliaan guna meningkatkan ketakwaan kepads 

Allah SWT. Hal itu Oleh karena itu, konteks keterhubungan 

(connectedness) yang ada pada setiap manusia dapat memberikan 

pengaruh, korelasi serta kebermanfaatan yang positif. sehingga jika 

dikaitkan dengan school connectednes yaitu keterhubungan yang ada 

antara guru, siswa serta lingkungan sekolah dengan harapan mendapatkan 

https://tafsir.learn-quran.co/id
https://tafsir.learn-quran.co/id
https://tafsir.learn-quran.co/id
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manfaat yang positif terhadap ilmu yang didapatkan untuk senantiasa 

berada dalam kemuliaan serta ketakwaan terhadap Allah SWT. 

B. Self Esteem 

1. Definisi Self Esteem 

 Menurut Rosenberg harga diri dapat didefinisikan sebagai sikap positif 

atau negatif seseorang terhadap diri sendiri. Seorang individu dengan harga 

diri yang tinggi percaya apabila mereka "cukup baik" serta menghargai diri 

mereka sendiri apa adanya, tetapi mereka tidak selalu mencari kekaguman 

dari orang lain atau menganggap diri mereka lebih tinggi dari orang lain 

(Rosenberg, 1965, p. 30). Coopersmith menjelaskan harga diri sebagai 

penilaian terhadap diri sendiri berlandaskan standar serta nilai-nilai 

pribadi, yang dapat diungkapkan melalui sikap terhadap diri sendiri. 

Evaluasi ini terkait dengan penerimaan atau penolakan seseorang terhadap 

kepemilikan diri, serta keyakinan akan kemampuan juga kelayakan 

seseorang untuk sukses berdasar pada standar dan nilai pribadinya 

(Coopersmith, 1967, p. 5). 

Menurut Jhoselle harga diri merupakan evaluasi atau penilaian 

seseorang terhadap nilai dirinya (Tus, 2020, p. 45). Kemudian Bao 

menggambarkan harga diri sebagai penilaian yag positif atau negatif 

terhadap dirinya sendiri (Bao, 2021, p. 2). Selanjutnya Maslow  

berpendapat bahwa harga diri mencakup berbagai aspek, termasuk 

kebutuhan akan keyakinan diri, kompetensi, bakat, kecukupan, pencapaian, 
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pengaturan diri, serta kebebasan dalam memilih sesuatu. Selain aspek 

pribadi tersebut, harga diri juga dapat berasal dari sumber eksternal seperti 

perhatian, validasi, kedudukan sosial, penghargaan  serta kekaguman 

(Alwisol, 2019, p. 358).  

Berdasarkan dari teori-teori tersebut di atas, dapat disimpulkan apabila 

harga diri merupakan evaluasi terhadap diri baik evaluasi positif maupun 

negatif. Dalam istilah yang lebih sederhana, harga diri berkaitan dengan 

persepsi individu tentang diri mereka sendiri. Secara menyeluruh harga diri 

adalah pandangan keseluruhan yang dipunyai seseorang terhadap diri 

mereka sendiri, apakah itu sikap positif atau negatif yang tercermin dalam 

penerimaan atau penolakan mereka terhadap diri mereka sendiri, serta 

merupakan indikasi tingkat kepercayaan mereka terhadap kemampuan, 

pencapaian, serta kemampuan mereka. harga diri. 

2. Aspek-Aspek Self Esteem 

Konsep harga diri terdiri dari dua komponen yang berbeda: self liking 

(penerimaan diri) dan self competence (kompetensi diri) (Rosenberg, et al., 

1995, p. 141-156), yaitu  

a.) Self Liking  

Aspek ini menggambarkan perasaan seseorang yang merasa 

dirinya berharga dalam lingkungan sekolah, apakah dirinya termasuk 

orang yang baik atau buruk. Hal ini mengarah pada penilaian 
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individu dalam menilai dirinya serta bagaimana pemikiran individu 

mengenai orang lain yang melihat atau menilai dirinya. 

b.) Self Competence 

Aspek ini menggambarkan penilaian terhadap dirinya sendiri 

meliputi individu menganggap dirinya mampu, memiliki berbagai 

potensi yang dapat dikontrol dan diandalkan. Self competence yang 

positif cenderung menjadikan individu merasa memiliki kemampuan 

yang baik serta merasa puas akan kemampuan yang dimilikinya 

(Amir & Witriani, 2019, p. 8). 

3. Faktor yang mempengaruhi Self Esteem 

Menurut Rosenberg pertumbuhan harga diri pada individu sangat 

dipengaruhi oleh faktor sosial. Faktor sosial ini bertujuan untuk membantu 

pembentukan nilai seseoran (Rosenberg, 1965, p. 12). Sehingga dapat 

diindikasikan bahwa norma sosial menjadi peran penting dalam 

pembentukan harga diri seseorang. Interaksi dengan orang tua serta 

individu lain atau dapat menumbuhkan rasa kompetensi dan ukuran 

kepentingan pada anak, jumlah dukungan sosial yang diterima juga dapat 

berkontribusi pada pengembangan harga diri. 

Coopersmith menguraikan empat faktor yang berpotensi 

memengaruhi harga diri individu (Coopersmith, 1967, p. 8):  
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a) Penerimaan atau penghinaan terhadap diri 

Seseorang yang menganggap dirinya berharga serta layak 

cenderung mampu mengembangkan pemikiran serta keyakinan 

positif dibandingkan dengan seseorang yang mempunyai harga 

diri yang rendah. Seseorang yang percaya pada angka dirinya 

sendiri cenderung mengakui kemampuannya, menghargai 

dirinya sendiri, serta menerima dirinya apa adanya. Selain itu, 

mereka dapat secara efektif mengatasi kelemahan mereka serta 

memiliki harapan dan mampu mengatasi kompetensi untuk 

menggapai cita-cita. Sebaliknya, individu dengan harga diri yang 

rendah akan mengalami ketidakpuasan terhadap dirinya sendiri 

serta kurang semangat dalam mencapai tujuannya. 

b) Kepemimpinan atau popularitas. 

Untuk menjadi pemimpin atau populer, penting untuk 

mematuhi norma serta aturan sosial yang membedakan diri 

individu dari orang lain. Dalam keadaan kompetitif, individu 

mungkin merasa terdorong untuk menunjukkan efek serta 

popularitas mereka. Namun, sangat penting untuk mempunyai 

pengalaman yang dapat membentuk diri, mengenali kemampuan 

diri untuk menjadi pemimpin yang layak serta menghindari 

persaingan. 
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c) Keluarga dan orang tua. 

Dalam perkembangan individu, keluarga serta orang tua 

memainkan peran penting sebagai sumber utama interaksi. efek 

keluarga meluas ke pembentukan harga diri, yang sangat penting. 

Selain itu, korelasi serta interaksi dengan keluarga serta orang tua 

berkontribusi pada penciptaan rasa tujuan bagi seorang individu. 

d) Keterbukaan dan kecemasan. 

Individu mampu terbuka di lingkungan tempat tinggal 

dikarenakan dirinya diterima dan dihargai. Kemudian mereka 

akan cenderung menerima nilai-nilai, sikap, moral dari seseorang 

maupun. Sebaliknya seseorang akan mengalami kecewa apabila 

lingkungan tidak mendukung dan menerimanya 

4. Karakteristik Self Esteem 

Menurut Rosenberg terdapat dua sisi pada harga diri seseorang yaitu 

harga diri yang tinggi dan rendah. Adapun ciri dari seseorang yang 

memiliki harga diri yang tinggi yaitu: Individu merasa bahwa dirinya 

adalah orang yang berharga, Individu menghargai dirinya sendiri apa 

adanya tetapi dia tidak kagum pada dirinya sendiri serta tidak 

mengharapkan orang lain untuk kagum pada dirinya, Individu tidak 

menganggap dirinya lebih unggul dari orang lain, Selalu ingin tumbuh dan 

berkembang serta mengatasi kekurangan mereka, Mereka menghormati 

diri yang mereka amati, tetapi mereka memperhatikan ketidaksempurnaan 
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dan kekurangan serta harapan. Biasanya dengan antisipasi yang 

meyakinkan keberhasilan, bahwa mereka dapat mengatasi segala 

kekurangan. 

Adapun self esteem yang rendah antara lain : individu menyiratkan 

penolakan diri, selalu merasa tidak puas terhadap dirinya sendiri, 

penghinaan diri. Individu kurang menghargai diri berdasarkan yang ia 

amati, serta memiliki gambaran diri yang tidak menyenangkan juga 

berharap untuk tidak tumbuh dan berkembang (Rosenberg, 1965, p. 31). 

5. Self Esteem dalam Perspektif Islam 

Pada hakekatnya, manusia adalah ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, 

yang dikaruniai kesatuan tubuh, jiwa, serta akal yang mendalam yang dapat 

tumbuh serta berkembang melalui adaptasi lingkungan. Menurut ajaran 

Islam yang bersumber dari Al-Qur'an serta Hadits bahwa manusia sangat 

dijunjung tinggi di mata Allah SWT serta di mata umat-Nya selama mereka 

masih memegang teguh iman dan beramal saleh. Dalam Islam, mempunyai 

iman yang kuat merupakan ciri dari derajat manusia yang ditinggikan, 

seperti dalam Al-Qur'an surah Ali-Imran yakni: 

138. Inilah (Al-Qur’an) suatu keterangan yang jelas untuk semua 

manusia, petunjuk, dan pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. 

139. Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan janganlah (pula) kamu 

bersedih hati, sebab kamulah orang-orang yang paling tinggi 

(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman” (QS. Ali- ‘Imran: 

138-139). 
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Tafsir Ibnu Katsir lebih lanjut menguraikan gagasan ini, 

“Sesungguhnya telah berlalu sebelum kalian sunnah-sunnah Allah Karena 

itu, berjalanlah kalian di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana akibat 

orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul). Al-Qur'an ini adalah 

penerangan bagi seluruh manusia, dan petunjuk serta pelajaran bagi orang-

orang yang bertakwa. Janganlah kalian bersikap lemah, dan jangan (pula) 

kalian bersedih hati, padahal kalianlah orang-orang yang paling tinggi 

(derajatnya), jika kalian orang-orang yang beriman”. Di dalam Al-Qur'an 

terkandung berita umat-umat sebelum kalian, petunjuk bagi hati kalian, 

serta peringatan bagi kalian agar kalian menghindari hal-hal yang 

diharamkan dan semua perbuatan dosa. Kemudian SWT berfirman 

menghibur hati kaum mukmin: Janganlah kalian bersikap lemah. Yakni 

janganlah kalian menjadi lemah dan patah semangat karena apa yang baru 

kalian alami. dan jangan (pula) kalian bersedih hati, padahal kalianlah 

orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kalian orang-orang yang 

beriman. (Ali Imran: 138-139) maksudnya, akibat yang terpuji dan 

kemenangan pada akhirnya akan kalian peroleh, wahai orang-orang 

mukmin (Tafsir online ibnu katsir, diakses pada 28 februari 20233 

https://tafsir.learn-quran.co/id.). 

Al-Quran menyatakan apabila mempunyai kualitas terbaik dari harga 

diri sebagai seorang mukmin dianggap sebagai tindakan bertaqwa kepada 

Allah SWT. Oleh sebab itu, Islam menganjurkan untuk tidak merasa lebih 

https://tafsir.learn-quran.co/id
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rendah atau lebih tinggi dari individu lain. Bahkan ketika kita pasti 

menghadapi kesulitan serta tantangan dalam kehidupan kita sehari-hari, 

kita harus mempertahankan pandangan positif serta belajar dari 

pengalaman ini. Allah SWT berjanji akan membalas kita dengan 

kesenangan serta kelimpahan di akhirat. Akibatnya, individu harus 

mempertahankan pola pikir positif serta mendekati situasi dengan 

optimisme serta keterbukaan. Seperti halnya tersenyum dalam menghadapi 

keadaan apa pun yang menghadang kita sehingga sangat penting dalam 

mengambil sikap optimis serta terbuka terhadap tantangan ini (Muchsin, 

2014: 55-56) .  

Berlandaskan penjelasan diatas sehingga kesimpulan yang didapatkan 

peneliti apabila self esteem menurut perspektif islam adalah individu yang 

mampu menunjukkan apabila dirinya mulia, mampu mengontrol hawa 

nafsu dari perilaku buruk yang diharamkan serta mampu menjaga 

kehormatannya 

C. Motivasi Berprestasi 

1. Definisi Motivasi Berprestasi 

Motivasi adalah daya tarik internal yang dapat mengarahkan 

perilaku individu menuju tujuan tertentu. Motivasi muncul dai adanya 

kebutuhan akan sesuatu, contohnya ketika individu lapar, mereka 

termotivasi untuk memuaskan rasa lapar mereka dengan makan 

(McClelland, 1961, p. 38). Motivasi didasarkan pada kebutuhan yang 
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muncul dari apa yang dirasakan sebagai kekurangan (defisit). Motivasi  

dikenal dengan sebutan deficits (kekurangan) menyiratkan pada suatu 

keadaan dimana individu membutuhkan sesuatu untuk dimotivasi guna 

memenuhi kebutuhuan yang harus dipenuhi (McClelland, 1976, p. 7). 

McClelland menyatakan bahwa faktor yang mendorong timbulnya 

motivasi pada diri seseorang salah satunya yaitu adanya kebutuhan 

berprestasi. Yang meliputi keinginan untuk mengatasi tantangan, mencapai 

kesuksesan, menyelesaikan hal yang menantang dan berkeinginan untuk 

dapat melebihi apa yang didapat dari orang lain (McClelland, 1973, p. 504). 

Motivasi berprestasi yang sering disebut sebagai need for achievement, 

atau yang dipopulerkan pertama kali oleh McClelland berupa singkatan n-

Ach. McClelland menyatakan n-Ach (need for achievement) motivasi pada 

setiap seorang anak dari kebutuhuan untuk berprestasi itu berbeda-beda 

(McClelland, 1961, p. 43). McClelland juga mengatakan bahwa motivasi 

berprestasi merupakan suatu daya dalam psikologis manusia yang 

berpengaruh pada kondisi mentalnya untuk melakukan kegiatan suatu hal 

yang lebih baik, lebih cepat, lebih efektif, dan lebih efisien daripada 

kegiatan yang dilakukan sebelumnya. Seseorang yang terdorong motivasi 

dari kebutuhan prestasi yang tinggi akan memperoleh kepuasan atau 

antisipasi dari menyelesaikan tugas (Larsen & Buss, 2005, p. 346). 

Motif berprestasi menyangkut keinginan untuk menetapkan tujuan 

yang menantang dan bertahan dalam usaha mencapai tujuan tersebut 

meskipun ada hambatan, frustrasi, dan kemunduran (Husnayaini, 2019, p. 
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5). Ahmed, dkk menggambarkan Motivasi berprestasi sebagai tujuan 

individu dalam mencapai kesempurnaan, ditunjukkan melalui usaha ketika 

mereka menghadapi kesulitan. Selanjutnya, kebutuhan dalam teori 

McClelland untuk berprestasi sangat berkorelasi dengan konsepsi 

pendidikan. Konsep motivasi berprestasi yang dikemukakan oleh 

McClelland adalah ketika seseorang memiliki kebutuhan yang kuat, efek 

dari kebutuhan ini memotivasi seseorang untuk berperilaku dengan cara 

yang berarti kebutuhannya terpenuhi. (Ahmed et al., 2020, p. 326) 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi 

berprestasi adalah daya tarik internal (dalam diri seseorang) untuk 

berprestasi, baik secara sadar maupun tidak agar dapat memicu seseorang 

untuk melakukan kegiatan suatu hal dengan semangat kompetisi dalam 

mencapai sebuah kesuksesan atau tujuan yang telah direncanakan. 

2. Aspek-Aspek Motivasi Berprestasi 

McClelland mengatakan bahwa seseorang yang memiliki motivasi 

berprestasi tinggi dapat memiliki aspek sebagai berikut: 

a) Bertanggung Jawab 

Individu yang mempunyai motivasi berprestasi tingkat tinggi 

cenderung berani dalam mengambil kepemilikan penuh atas tugas mereka 

serta bertahan sampai mereka berhasil menyelesaikannya. Sebaliknya, 

individu dengan motivasi berprestasi rendah cenderung membebaskan 

diri dari tanggung jawab atas tugas yang diberikan serta cenderung 
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mengaitkan kegagalan mereka dengan faktor eksternal di luar kendali 

mereka. 

Individu dengan motivasi berprestasi yang tinggi bertujuan untuk 

menyelesaikan tugas secara efisien serta tepat waktu tanpa membuang 

waktu, sedangkan individu dengan motivasi berprestasi yang rendah 

kurang terdorong untuk menyelesaikan tugas dengan cepat serta 

cenderung menunda-nunda sehingga mengakibatkan inefisiensi serta 

waktu penyelesaian yang lebih lama. 

b) Memerlukan umpan balik (feedback) 

Individu dengan motivasi berprestasi tinggi cenderung menghargai 

umpan balik atas pekerjaan mereka, sebab mereka melihatnya sebagai 

alat yang berharga untuk perbaikan di masa depan. Sebaliknya, mereka 

yang mempunyai motivasi berprestasi rendah mungkin menghindar dari 

umpan balik, sebab hal itu dapat mengungkap kesalahan yang dibuat 

dalam pekerjaan mereka, yang mengarah ke pengulangan kesalahan yang 

sama di masa mendatang.  

c) Mempertimbangkan resiko pemilihan tugas, dengan menunjukkan hasil 

pekerjaan yang lebih baik 

Individu yang mempunyai dorongan untuk berprestasi sering menilai 

potensi risiko sebelum memulai tugas baru. Mereka cenderung tertarik 

pada tantangan yang cukup sulit, daripada tantangan yang terlalu mudah 

atau tidak dapat diatasi. Sebaliknya, mereka yang mempunyai motivasi 
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berprestasi rendah cenderung mencari tugas yang sangat mudah, untuk 

menjamin rasa sukses. 

Individu dengan motivasi berprestasi tinggi biasanya menghasilkan 

hasil kerja yang luar biasa, didorong oleh tujuan untuk mencapai hasil 

setinggi mungkin serta pola pikir yang berorientasi masa depan. 

Sebaliknya, mereka yang mempunyai motivasi berprestasi rendah 

cenderung percaya apabila mencapai hasil setinggi mungkin bukanlah 

tujuan utama, hal tersebut menyebabkan kurangnya usaha dari individu 

saat menyelesaikan tugas. 

d) Kreatif dan inovatif 

Individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan mencari hal 

baru untuk menyelesaikan tugas dengan sebaik dan seefektif mungkin. Ia 

juga tidak menyukai pekerjaan yang terus-terusan sama atau dengan kata 

lain menyukai hal yang baru dan menantang. Sedangkan orang yang 

memiliki motivasi berprestasi rendah akan menyukai pekerjaan yang sifat 

kebiasaannya sama diakrenakan ia tidak mengalami kesusahan untuk 

memikirkan cara baru dalam menyelesaika tugasnya (McClelland, 1987, 

p. 77-78). 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Berprestasi 

Seperti yang dinyatakan oleh McClelland bahwa salah satu kekuatan 

pendorong motivasi dalam diri individu adalah kebutuhan untuk berprestasi. 

Di dalam kebutuhan ini ada beberapa keinginan, seperti dorongan untuk 
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berhasil, mengatasi rintangan, mencapai prestasi yang menantang, serta 

melampaui yang lain (McClelland, 1973, p. 504). Selanjutnya McClelland 

juga mengidentifikasi faktor-faktor lain yang mempengaruhi motivasi 

(McClelland, 1973, p. 31) antara lain sebagai berikut; 

a) Pengalaman pada tahun-tahun pertama kehidupan 

Pengalaman unik setiap individu sepanjang hidup mereka dapat 

secara signifikan memengaruhi potensi kesuksesan mereka. Jika 

pengasuhan individu melibatkan dorongan serta dukungan yang 

konsisten untuk mencapai tujuan mereka, kemungkinan besar motivasi 

mereka untuk berprestasi akan tetap kuat di masa depan. 

b) Latar belakang budaya tempat seseorang dibesarkan 

Dorongan individu untuk sukses dapat dipengaruhi oleh pendidikan 

budaya mereka. Budaya tempat seseorang dibesarkan, yang 

menekankan pada angka ketekunan, ketekunan, kemandirian, 

kompetisi, serta lingkungan yang mendorong pemecahan masalah 

secara mandiri tanpa rasa takut akan kegagalan, dapat menimbulkan 

keinginan yang tinggi untuk mencapai tujuan. 

c) Peniruan tingkah laku (Modelling) 

Melalui proses peniruan perilaku, juga dikenal sebagai pemodelan, 

siswa dapat mengadopsi berbagai karakteristik model, termasuk 

motivasi untuk mencapai tingkat pencapaian tertentu yang ditetapkan 

oleh model tersebut. 
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d) Lingkungan tempat proses pembelajaran berlangsung 

Motivasi berprestasi seorang siswa dapat dipengaruhi oleh 

lingkungan tempat ia belajar. Apabila iklim pembelajaran ditandai 

dengan suasana yang tidak mengancam, menyenangkan, serta sikap 

optimis terhadap pembelajaran, sehingga cenderung akan 

menumbuhkan minat belajar. Lingkungan seperti itu juga mendorong 

toleransi terhadap persaingan serta menghilangkan rasa takut akan 

kegagalan. 

e) Harapan orangtua terhadap anaknya 

Orangtua yang mengharapkan anaknya belajar keras sungguh-

sungguh serta berjuang untuk mencapai kesuksesan, akan mendorong 

anak untuk rajin belajar dan memotivasi mereka dengan menunjukkan 

perilaku tertentu yang pada akhirnya mengarah pada prestasi, seperti 

yang diharapkan oleh orang tua mereka. 

4. Karakteristik Individu Yang Memiliki Motivasi Berprestasi 

Motivasi berprestasi dapat dilihat melalui karakteristik individu. 

Karakteristik peserta didik yang mempunyai motivasi berprestasi dapat 

dilihat melalui perilaku peserta didik, baik perilaku di lingkungan sekolah 

maupun di rumah. Menurut McClelland karakteristik orang-orang yang 

memiliki kebutuhan akan prestasi yang tinggi ditunjukkan oleh: 
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a) Mereka lebih suka kegiatan yang memberikan beberapa tantangan, 

tetapi tidak terlalu banyak 

Individu yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi cenderung 

berani mengambil resiko pada setiap keputusan yang akan 

dikerjakannya. Salah satunya yaitu memilih tujuan yang realistis tetapi 

menantang daripada tujuan yang terlalu simpel untuk dicapai atau 

terlalu besar resikonya. Dalam pemilihan tugas individu cenderung 

memilih tugas dengan tingkat kesulitan yang sedang, meskipun baginya 

tugas tersebut masuk pada kategori sulit akan tetapi individu tetap akan 

berusaha untuk mengerjakan tugasnya secara cepat, baik, dan sungguh, 

serta berani bertanggung jawab atas resiko yang ia ambil. 

b) Mereka menikmati tugas-tugas dimana mereka secara pribadi 

bertanggung jawab atas hasilnya 

Individu yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi cenderung 

memiliki tanggung jawab pribadi yang lebih baik terhadap hasil dari 

yang telah mereka kerjakan dikarenakan ketika ia mengerjakan dengan 

usaha keras dan proses yang terbaik dengan kemampuan dirinya sendiri, 

sehingga ia merasakan puas terhadap hasilnya. Selain itu, individu 

cenderung akan bertanggung jawab terhadap tugas yang dikerjakannya 

sehingga tidak akan meninggalkan tugas tersebut sebelum ia 

menyelesaikannya. 
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c) Mereka lebih suka tugas yang memiliki umpan balik atas kinerjanya. 

Individu yang memiliki kebutuhan motivasi berprestasi tinggi 

menyukai tugas yang mendapatkan umpan balik tentang seberapa baik 

segala hal yang ia lakukan. Jika tidak maka individu tidak akan 

mendapatkan cara untuk mengetahui apakah ia lebih baik atau tidak 

daripada orang lain. Hal ini dapat dijadikan sebagai pembelajaran bagi 

individu yang memiliki motivasi jika ia melakukan kesalahan maka 

akan segera mengevaluasi dan memperbaiki diri di masa depan (Larsen 

& Buss, 2005, p. 347).  

Menurut Johnson, Schwitzgebel, dan Kalb yang secara rinci 

menjelaskan karakteristik individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 

yaitu; 

a) Menyukai tugas yang menuntut tanggung jawab pribadi atau hasil-

hasilnya. 

b) Memilih tujuan yang menantang serta dapat dicapai dalam kenyataan.  

c) Mencari situasi dimana dia mendapatkan umpan balik dengan secepat 

mungkin untuk mengetahui baik atau buruk dari hasil pekerjaannya. 

d) Mereka senang bekerja secara mandiri serta berusaha untuk 

mengungguli rekan-rekan mereka dalam kinerja. 

e) Manusia mempunyai kemampuan untuk menunda pemenuhan 

keinginannya demi janji hari esok yang lebih cerah (Mirdanda, 2018, 

p. 16). 
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5. Motivasi Berprestasi dalam Perspektif Islam 

Dalam perspektif islam, motivasi banyak disebutkan dalam Al-Quran 

dan Hadits. Motivasi juga tidak terlepas dari proses kehidupan manusia 

dalam menjalankan perintah Allah SWT. Selain itu, Islam juga sangat 

memprioritaskan serta memuliakan orang-orang yang melakukan  kegiatan 

belajar  dalam  memperluas  dan  menambah  ilmu pengetahuannya. Hal 

tersebut didukung dengan dalil-dalil terkait reward atas tercapainya 

peningkatan motivasi yang bersumber dari Al-Quran dan Hadist (Harmalis, 

2019, p. 59-60). Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah Q.S Al 

Mujadilah : 11, bahwa orang-orang yang berilmu akan  ditinggikan  dan  

dimuliakan  beberapa derajat  disisi  Allah  SWT. 

لِسِ فَٱفْسَحُوا۟ يفَْسَحِ ٱللَّهُ لكَُمْ ۖ وَ  ا۟ إِذاَ قيِلَ لكَُمْ تفََسَّحُوا۟ فِى ٱلْمَجََٰ أيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوَُٰٓ
َٰٓ إذِاَ قيِلَ ٱنشُزُوا۟ يََٰ

تٍ ۚ وَٱللَّهُ بمَِا تعَْمَلُ  ونَ خَبيِرٌ فَٱنشُزُوا۟ يَرْفَعِ ٱللَّهُ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ مِنكُمْ وَٱلَّذِينَ أوُتوُا۟ ٱلْعِلْمَ درََجََٰ  

 “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

  

Menurut Tafsir Jalalain disebutkan (Dan apabila dikatakan: 

“Berdirilah kalian”) untuk melakukan shalat dan hal-hal lainnya yang 

termasuk amal-amal kebaikan. (maka berdirilah) menurut qiraat lainnya 

kedua-duanya dibaca fansyuzu dengan menggunakan harakat dammah pada 

huruf syinnya. (niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
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di antara kalian) sebab ketaatannya dalam segala hal. (dan) Dia 

meninggikan pula. (orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat) di surga nanti. (Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kalian 

kerjakan) (Al-Mahalli & As-Suyuti, 2016b, p. 1043). 

Selanjutnya juga terdapat kisah para nabi yang menjelaskan bahwa 

mereka memiliki motivasi yang tinggi dalam memperdalam ilmu 

pengetahuan (Harmalis, 2019, p. 50).  Sebagaimana firman Allah SWT 

dalam Al-Quran surat Al Kahfi : 66 

ا عُل ِمْتَ رُشْداً ) الكهف ى انَْ تعَُل ِمَنِ مِمَّ
َٰٓ ى هَلْ اتََّبعِكَُ عَلَٰ  (٦٦ : قَالَ لَهٗ مُوسَٰ

Musa berkata kepada Khidir: "Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu 

mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah 

diajarkan kepadamu?" (QS. Al-Kahf ayat 66) 

 

 Menurut Tafsir Jalalain dijabarkan yakni (Musa berkata kepada 

Khidir: ‘Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu mengajarkan kepadaku 

ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu?') 

yakni ilmu yang dapat membimbingku, dan menurut suatu qiraat dibaca 

rasyadan. Nabi Musa meminta hal tersebut kepada Khidir karena menambah 

ilmu adalah suatu hal yang dianjurkan (Al-Mahalli & As-Suyuti, 2016b, p. 

28). 

Manusia yang memiliki pengetahuan cenderung memiliki perilaku 

yang baik dan bermartabat dan akan memberikan pengaruh pada kehidupan 

dunia maupun akhirat, maka dari itu manusia dianjurkan untuk 
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meningkatkan ilmu pengetahuannya. Dapat  dipahami  apabila orang  yang 

beragama  Islam  dianjurkan mempunyai semangat  serta motivasi  yang  

tinggi  untuk  selalu  melakukan aktivitas  belajar  dalam  meningkatkan  

kualitas  diri  baik  itu  berhubungan  dengan  ilmu  agama maupun ilmu 

umum (Harmalis, 2019, p. 59). 

Dalam perspektif islam, motivasi berprestasi dapat dilihat dari 

bagaimana usaha manusia dalam menjalankan segala perintah Allah SWT 

yang kemudian dapat diaktualisasikan berupa beribadah, senantiasa 

menimba ilmu, dan mengamalkan ilmu yang telah didapatkan sehingga 

tercapainya segala tujuan manusia berada pada bumi ini. Allah SWT 

memberikan motivasi kepada hambanya reward atau imbalan (hadiah) 

berupa pahala dan surga bagi hambanya yang senantiasa menimba dan 

mengamalkan ilmu-ilmunya, sehingga manusia dianjurkan untuk selalu 

bersemangat dalam menjalankan segala perintah-perintahnya. 

D. Hubungan antara School Connectedness dan Self Esteem dengan Motivasi 

Berprestasi pada Siswa Kelas XII di Madrasah Aliyah XY Kabupaten 

Malang 

Pada penelitian ini motivasi berprestasi diasumsikan memiliki 

hubungan dengan school connectedness dan self esteem. Individu yang 

memiliki motivasi berprestasi tinggi cenderung memiliki keterhubungan 

dengan lingkungan sekolah yang baik atau disebut dengan school 

connectedness (Ula, 2019, p. 153). Menurut Connel and wellborn school 
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connectedness didefinisikan sebagai keyakinan siswa bahwa orang dewasa di 

sekolah peduli dengan pembelajaran akademik siswa serta tentang siswa 

sebagai individu. Studi ini juga menunjukkan bahwa perasaan individu siswa 

yang terhubung dengan sekolah dipengaruhi oleh orang dewasa, teman sebaya 

dan lingkungan sekolah (Connell & Wellborn, 1991, p. 52). Hodges, dkk 

menunjukkan bahwa siswa dengan rasa keterkaitan yang kuat atau rasa 

memiliki terhadap teman sebaya, guru, dan komunitas sekolah berada dalam 

posisi yang lebih baik untuk belajar dan lebih mungkin tampil lebih baik di 

sekolah karena kesejahteraan dan ketahanan yang lebih baik. Selain itu, siswa 

yang menganggap lingkungan sekolahnya adil, teratur, dan disiplin serta yang 

merasa memegang kendali atas hasil akademiknya di sekolah, lebih mungkin 

terlibat dan merasa terhubung di sekolah (Hodges et al., 2018, p. 2).Secara 

keseluruhan, keterhubungan sekolah berkisar pada gagasan bahwa ketika siswa 

secara konsisten menerima empati, perhatian, dan pujian di sekolah.  

Keterhubungan sekolah ditemukan berkorelasi dengan akademik 

remaja serta kesejahteraan emosional, siswa yang merasa bahwa dirinya 

diterima dan dihormati oleh teman sebayanya serta staf sekolah cenderung 

menjadi bagian penting dari harapan siswa di masa depan (Shochet et al., 2006, 

p. 171). Siswa yang memiliki tingkat keterhubungan yang tinggi cenderung 

memiliki pola perkembangan positif yang konsisten diantaranya adanya 

peningkatan prestasi akademik, penurunan tingkat kenakalan serta adanya 

penurunan tingkat perilaku yang membahayakan kesehatan (Wilson, 2004, p. 

293). Keberhasilan belajar siswa dapat dipengaruhi oleh faktor keterikatan 
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antar siswa dan komponen sekolah termasuk guru, staf, teman sebaya, dimana 

school connectedness akan terjadi ketika siswa memiliki ikatan juga kedekatan 

bersama teman dan komponen sekolah lainnya serta merasa menjadi bagian 

dari sekolahnya (Astuti et al., 2022, p. 412)a. 

Penelitian yang dilakukan Waters dkk menjelaskan bahwa siswa yang 

merasa dirinya terhubung dengan sekolah cenderung menampakkan perilaku-

perilaku yang positif seperti aktif berbagai kegiatan di sekolah, mencapai 

prestasi akademik yang tinggi, tidak merokok serta tidak suka membolos 

(Waters et al., 2009). Berdasarkan hasil penelitian Goodenow, dkk juga 

menyatakan bahwa school connectedness memiliki korelasi yang kuat dan 

positif dengan motivasi berprestasi akademik siswa (Shochet et al., 2006, p. 

171).  

Selain school connectedness menjadi faktor eksternal dalam motivasi 

berprestasi, terdapat pula faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam 

diri individu sebagai suatu komponen penilaian secara menyeluruh dari dalam 

diri. Harga diri diartikan sebagai sikap positif atau negatif seseorang akan 

dirinya yang diwujudkan dalam sikap menerima atau penolakan dan juga 

mengindikasikan seberapa yakin seseorang kepada kemampuan, keberartian, 

kesuksesan dan keberhargaan dirinya (Alwisol, 2019, p. 358). Rosenberg 

menyatakan bahwa sikap diri memiliki kaitannya dengan motivasi, perilaku dan 

rasa kepuasan terhadap diri (Rosenberg, 1965, p. 9). Dimana setiap orang 

termotivasi untuk memiliki sikap yang sama terhadap segala objek yaitu sikap 

positif. Byrne dan Mc. Carti menyatakan bahwa self esteem memiliki hubungan 
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erat dengan aspek motivasi berprestasi pada pencapaian prestasi akademik. 

Individu yang memiliki self esteem yang tinggi cenderung mengalami 

kesuksesan dan mereka yang mempunyai self esteem yang rendah cenderung 

mengalami kegagalan, kesuksesan serta kegagalan tersebut berkaitan erat 

dengan motivasi untuk berprestasi (Byrne dan Mc. Carti, 1981, p. 521). 

Luo menunjukkan bahwa self esteem akan berfungsi sebagai pemberi 

sinyal seperti apa peserta didik tersebut dalam menyikapi dirinya sendiri, yang 

mana ketika semakin tinggi dia menghargai dirinya sendiri, maka kemampuan 

untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajarnya semakin baik, begitu pula 

sebaliknya (Saputri et al., 2021, p. 199). Beberapa siswa di MA Al-Maarif 

belum memiliki penilaian yang positif terhadap dirinya, hal ini dibuktikan 

ketika siswa merasa dirinya kurang berharga di sekolah, pesimis terhadap hasil 

belajar, dan kurang mau berusaha dalam mencapai keberhasilan. Berdasarkan 

hasil penelitian Damian & Robins self-esteem memiliki pengaruh pada 

motivasi, perilaku, dan rasa kepuasan terhadap kehidupan (Damian & Robins, 

2011, p. 177). 

Moyano., dkk  menyatakan bahwa harga diri atau self esteem memiliki 

keterhubungan dengan motivasi berprestasi. Semakin tinggi harga diri dan 

motivasi berprestasi maka semakin baik prestasi akademik yang akan dicapai 

siswa (Moyano et al., 2020, p. 8). Kemudian pada penelitian yang dilakukan 

Saputri, dkk menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara self esteem dengan motivasi berprestasi dengan kontribusi 

sebesar 28,5% (Saputri et al., 2021, p. 188). Salah satu faktor yang dapat 
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meningkatkan motivasi berprestasi hingga dapat membantu peserta didik untuk 

tetap berprestasi dengan baik adalah self esteem. Semakin baik penilaian 

seseorang terhadap dirinya seperti mengakui bahwa dirinya mampu, berpikiran 

positif ketika dihadapi kegagalan, maka secara tidaklangsung pola pikir mereka 

akan berubah menjadi pemikiran yang positif yakni mereka akan berpikir jika 

hari ini gagal maka esok masih mampu meraih keberhasilan (Saputri et al., 

2021, p. 188). 

McClelland mengungkapkan bahwa faktor internal pembentuk motivasi 

berprestasi didasarkan bahwa pengalaman yang berbeda menghasilkan 

pencapaian yang berbeda pada setiap orang. Ini menandakan bahwa self esteem 

telah berkontribusi secara kuat untuk dapat membentuk suatu konsep dalam diri 

untuk menumbuhkan motivasi berprestasi (Magfiroh & Pratiwi, 2020, p. 308). 

Namun juga faktor pembentuk self esteem didapatkan dari pengaruh 

lingkungan. Seperti halnya pernyataan Anderman, dkk bahwa struktur sosial 

berpengaruh pada preferensi pencapaian tujuan peserta didik. Terutama, 

bagaimana mereka merasakan iklim sosial sebagai tujuan dipromosikan di 

sekolah akan berdampak penting pada kecenderungan motivasi berprestasi 

mereka (Magfiroh & Pratiwi, 2020, p. 308). 

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan antara variabel self esteem dengan motivasi berprestasi. 

Semakin tinggi self esteem maka motivasi berprestasi juga akan tinggi, hal ini 

dikarenakan siswa yang memiliki harga diri yang tinggi akan menghargai 
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dirinya bahwa ia sedang dalam proses pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan prestasinya meskipun akan menghadapi sebuah kegagalan. 

E. Hipotesis Penelitian 

Ha : Ada Korelasi positif antara school connectedness dan self esteem dengan 

motivasi berprestasi pada siswa kelas XII MA Al-Maarif Singosari Malang 

Ho : Ada korelasi negatif antara school connectedness dan self esteem dengan 

motivasi berprestasi pada siswa kelas XII MA Al-Maarif Singosari Malang 

F. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

MOTIVASI 

BERPRESTASI (Y) 

Social support Belonging Engagement 

SCHOOL CONNECTEDNESS (X1) 

SELF ESTEEM (X2) 
Kompetensi diri 

Penerimaan Diri 

Tanggung 

jawab 

Resiko pemilihan 

tugas 

Feedback 

Kreatif-inovatif 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan kulantitatif. Meltodel pelnellitian 

jelnis ini didasarkan pada filosofi positivismel yang digulnakan ulntulk 

melnye llidiki popullasi selrta sampell telrtelntul (Sulgiyono, 2013, p. 8). 

Pelngulmpullan data mellibatkan pelnggulnaan instrulmeln pelnellitian, kelmuldian 

analisis data dilakulkan mellaluli sarana ku lantitatif ataul statistik ulntulk melngulji 

hipotelsis yang tellah ditelntulkan selbellu lmnya. Dalam pelnellitian ini, delsain 

pelnellitian korellasional digulnakan belrlandaskan hipotelsis selrta tuljulan 

pelnellitian. Tuljulan dari pelnggulnaan delsain ini adalah ulntulk melnelntu lkan arah 

korellasi antara dula variabell. Pada dasarnya, stuldi ini belrtuljulan ulntulk melngulji 

seljaulh mana variasi variabell telrkait belrlandaskan koelfisieln korellasinya (Azwar, 

2017, p. 25) . 

B. Lokasi Penelitian 

Pelnellitian ini dilakulkan di Selkolah Madrasah Aliyah XY Kabulpateln 

Malang. 

C. Identifikasi Variabel Penelitian 

Idelntifikasi variabell melrulpakan langkah-langkah pelneltapan labell bagi 

variabell-variabell ultama dalam pelnellitian dan pelnelntulan fulngsi masing-masing 

dalam seltiap hipotelsis (Azwar, 2017, p. 90). Dapat dikatakan variabell apabila 
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selgala atribu lt ataul obyelk pelnellitian telrselbult melmiliki kelsamaan yang belrvariasi 

antara yang satul delngan yang lainnya (Su lgiyono, 2013, p. 38). Dalam pelnellitian 

ini melmiliki tiga variabell yang telrdiri dari dula variabell indelpelndeln ataul 

variabell belbas (X1 dan X2) dan variabell delpelndeln ataul variabell telrikat (Y). 

Variabell belbas diartikan selbagai variabell yang dapat melmpelngarulhi pelrulbahan 

pada variabell lain (Azwar, 2017, p. 92). Variabell telrikat diartikan selbagai 

variabell yang dapat melngulkulr elfelk pelngarulh dari variabell lain (Azwar, 2017, 

p. 92). Belrikult variabell-variabell dalam pelnellitian ini, yakni: 

1) Variabell delpelndeln ataul telrikat selbagai Y : Motivasi belrprelstasi 

2) Variabell indelpelndeln ataul belbas pelrtama selbagai X1 : School 

connelcteldnelss 

3) Variabell indelpelndeln ataul belbas keldula selbagai X2 : sellf elstelelm 

D. Definisi Operasional 

Delfinisi opelrasional variabell pelnellitian melrulpakan selgala selsulatul yang 

belrbelntulk apa saja telrmasulk sulatul atribult ataul sifat ataul nilai dari orang, objelk 

ataul kelgiatan yang melmpulnyai variasi telrtelntul yang tellah diteltapkan olelh 

pelnelliti ulntu lk dipellajari dan kelmuldian ditarik kelsimpullannya (Sulgiyono, 

2013, p. 38). Adapuln delfinisi opelrasioal dari variabell belbas dan variabell 

telrikat dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1.) Motivasi Belrprelstasi 

Melru ljulk pelndapat McClellland Motivasi belrprelstasi adalah sulatul 

dorongan dalam diri individul ulntulk belrprelstasi, baik selcara sadar maulpuln 
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tidak selhingga melrangsang selselorang ulntulk mellakulkan sulatul aktivitas 

delngan selmangat kompeltisi dalam melraih selbulah tuljulan yang tellah 

dirancang individul selbellulmnya (McClellland, 1961, p. 39). Aspelk 

pelmbelntulk motivasi belrprelstasi yaitul belrtanggulng jawab, melmelrlulkaan 

ulmpan balik (feleldback), melmpelrtimbangkan relsiko pelmilihan tu lgas, dan 

krelatif-inovatif (McClellland, 1987, p. 77-78).   

2.) School Connelcteldnelss 

Melru ljulk pada pelndapat Connell and welllborn School connelcteldnelss 

didelfinisikan selbagai kelyakinan atau l keltelrhulbulngan siswa delngan selkolah 

dimana orang delwasa di selkolah peldulli delngan siswa, baik pelmbellajaran 

akadelmik siswa ataul telntang individ siswa (Connelll & Welllborn, 1991, p. 

52). Telrdapat tiga aspelk yang telrkandulng dalam school connelcteldnelss, 

yaitul: (1) Dulkulngan sosial (Social sulpport); (2) Rasa melmiliki 

(Bellongingnelss); dan (3) Keltelrlibatan (Elngagelmelnt) ((Connelll & Welllborn, 

1991, p. 71). 

3.) Sellf Elstelelm 

Melru ljulk pada pelndapat Roselnbelrg harga diri melrulpakan sikap positif 

ataul nelgatif telrhadap dirinya selndiri ataul bagaimana selselorang melmandang 

dirinya selndiri (Roselnbelrg, 1965, p. 30). Harga diri yang tinggi 

melngulngkapkan pelrasaan bahwa selselorang ‘culkulp baik’. Telrdapat dula 

aspelk pelmbelntulk sellf elstelelm yaitul kompeltelnsi diri dan pelnelrimaan diri 

(Amir & Witriani, 2019). 
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E. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Popullasi  

Popu llasi melrulpakan kellompok individul yang akan digelnelralisasikan 

pada hasil pelnellitian yang melmiliki belbelrapa ciri ataul karaktelristik belrsama 

yang melnjadikannya pelrbeldaan delngan kellompok individul lainnya (Azwar, 

2017, p. 109). Popullasi yang ditelliti melrulpakan sellulrulh siswa kellas XII MA 

XY Kabulpateln Malang yang mellipu lti tiga kellas julrulsan IPA, tiga kellas 

julrulsan IPS, selrta dula kellas Julrulsan Bahasa. 

Tabe ll 3.1 Popullasi Pe lnellitian 

KELAS JUMAH SISWA 

XII IPA 1 36 

XII IPA 2 35 

XII IPA 3 30 

XII IPS 1 32 

XII IPS 2 31 

XII IPS 3 30 

XII BAHASA 1 38 

XII BAHASA 2 38 

Jumlah populasi  270 

 

2. Sampell  

Sampell pelnellitian melrulpakan su lbkellompok dari popullasi targelt yang 

pelnelliti relncanakan ulntulk dipellajari ulntulk digelnelralisasikan telntang 

popullasi targelt (Crelswelll, 2012). Pada situlasi yang idelal kita dapat melmilih 

sampell individul yang melwakili sellulrulh popullasi. Delngan kata lain, seltiap 

bagian dari popullasi melrulpakan sampell (Azwar, 2017, p. 112). Ulkulran 

sampell yang telpat digulnakan dalam pelnellitian dapat dilihat dari tingkat 
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keltellitian ataul kelpelrcayaan yang belrgantulng pada sulmbelr dana, waktul dan 

telnaga (Sulgiyono, 2013, p. 81). Maka apabila selmakin belsar tingkat 

kelsalahan maka akan selmakin kelcil julmlah sampell yang dipelrlulkan belgitul 

pulla selbaliknya apabila selmakin kelcil tingkat kelsalahan maka akan selmakin 

belsar julmlah anggota sampell yang dipelrlulkan selbagai sulmbelr data. 

Ulntu lk pelnellitian ini, telknik probability sampling delngan simplel random 

sampling digulnakan selbagai pelngu lmpullan data. Sampling probabilitas 

diartikan selbagai kelselrataan (kelselmpatan yang sama) dalam pelnelntulan 

individul selbagai informan pada popu llasi (Sulgiyono, 2018, p. 80). Simplel 

random sampling melrulpakan salah satul telknik pelngambilan sampell acak 

seldelrhana yang mellibatkan pelmilihan individul selcara acak dari sulatul 

popullasi, tanpa melmpelrhitulngkan tingkat ataul strata apa pu ln dalam 

popullasi (Azwar, 2017, p. 116). Pelmilihan informan dalam stuldi ini 

didasarkan pada abselnsi gelnap, delngan total 134 siswa yang melmelnulhi 

kritelria inklulsi. Pelnelliti melmakai su lrveli ulntulk melngulmpullkan data selrta 

melngiku lti peldoman ulmulm ulntulk melnelntulkan ulkulran sampell olelh Kreljciel 

dan Morgan (Azwar, 2017, p. 128). 

F. Metode Pengumpulan Data 

1. Instrulmeln Pelnellitian 

Dalam pelnellitian ini melnggulnakan skala psikologi belrulpa kulelsionelr 

yang disulsuln belrdasarkan aspelk-aspelk pada masing-masing skala. Skala 

yang digulnakan dibagi melnjadi tiga bagian antara lain: skala school 



51 
 

connelcteldnelss, sellf elstelelm, dan motivasi belrpreltasi. Pelnyulsulnan skala 

melngacu l pada aspelk-aspelk dalam masing-masing telori, kelmuldian pelnelliti 

melndalami dan melnggambarkan aspelk telrselbult belrdasarkan sikap, ciri, 

pelrilakul, dan felnomelna keljadian yang telrjadi pada lapangan relspondeln 

pelnellitian. Pelmbagian kulisionelr dilakulkan selcara langsulng kelpada para 

relspondeln belrbelntulk lelmbaran angkelt belrisi pelrnyataan yang telrdiri dari 

pelrnyataan favorablel dan ulnfavorablel belrdasarkan kulalitas isi dan hasil 

analisis telrhadap kelmampulan pelrnyataan dalam pelngulngkapan sikap 

individul (Azwar, 2017, p. 137). 

Belntulk skala yang digulnakan pada pelnellitian ini melrulpakan modifikasi 

skala likelrt. Azwar melnjabarkan bahwa skala sikap modell likelrt dirancang 

ulntulk melngulngkap sikap pro dan kontra positif dan nelgatif, ataul seltuljul dan 

tidak seltuljul telrhadap sulatul objelk sosial ataul yang dimaksuld delngan objelk 

sikap (Azwar, 2017, p. 138). Pada seltiap pelrnyataan dalam skala melmiliki 

elmpat altelrnatif jawaban, yakni Sangat Seltuljul (SS), Seltuljul (S), Tidak Seltuljul 

(TS), dan Sangat Tidak Seltuljul (STS). 

Tabell 3.2 Keltelrangan Skor Jawaban 

Kategori jawaban Skor Favorable Skor Unfavorable 

SS (Sangat Seltuljul) 4 1 

S (Seltuljul) 3 2 

TS (Tidak Se ltuljul) 2 3 

STS (Sangat Tidak Seltuljul) 1 4 
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2. Alat Ulku lr Pelnellitian 

a. Motivasi Belrprelstasi 

Skala motivasi belrprelstasi yang dibulat olelh pelnelliti disulsuln 

belrdasarkan aspelk-aspelk telori motivasi belrprelstasi dari McClellland 

yang disulsuln melnjadi 20 aitelm delngan julmlah 10 favorablel dan 10 

ulnfavorablel aitelm. Aspelk-aspelk motivasi belrprelstasi yakni 

belrtanggulng jawab, melmelrlu lkaan ulmpan balik (feleldback), 

melmpelrtimbangkan relsiko pelmilihan tulgas, dan krelatif-inovatif 

(McClellland, 1987, p. 77-78).  

Tabell 3.3 Blulelprint Skala Motivasi Belrprelstasi 

 

 

No. Aspek Indikator 
Nomor Sebaran Item Total 

Item Favorable Unfavorable 

1. Be lrtanggulng Jawab 

Melmiliki tanggulng 

jawab telrhadap tulgas 

yang dike lrjakan 

1, 2 (3*), 4 3 

2. 
Melmpe lrhatikan ulmpan 

balik (fele ldback) 

Melmiliki ke lhelndak 

ulntulk me lndapatkan 

ulmpan balik 

(feleldback) telrhadap 

apa yang dike lrjakan 

5, 6 7, 8 4 

3. 
Melmpe lrtimbangakan 

relsiko pelmilihan tulgas 

Be lrani me lngambil 

relsiko telrhadap seltiap 

ke lpultulsan pelmilihan 

tulgas de lngan wajar 

(tidak telrlalul tinggi 

dan julga tidak telrlalul 

relndah) 

9, 10, 11 12, 13, 14 6 

4. Krelatif dan Inovatif 

Mampul me lnge lrjakan 

tulgas de lngan de lngan 

baik delngan be lrbagai 

cara 

15, 16 17, 18, 19 5 

Total 9 9 18 

Nb: *itelm gulgulr pada ulji validitas 
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b. School Connelcteldnelss 

Skala school connelcteldnelss yang dibulat olelh pelnelliti disulsuln 

belrdasarkan aspelk-aspelk telori school connelcteldnelss dari Connelll dan 

Welllborn yang disulsuln melnjadi 36 aitelm delngan julmlah 18 favorablel 

dan 18 ulnfavorablel aitelm. Skala ini diadaptasi dari Melasulrelmelnt Of 

School Connelcteldnelss (MOSC) (Brelw elt al., 2004, p. 12-14). 

Tabell 3.4 Blulelprint Skala School Connelcteldnelss 

No. Aspek Indikator 
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. 

Dulkulngan 

Sosial (Social 

Sulpport) 

a) Siswa me lmiliki hulbulngan 

de lkat delngan gulrul dan staf 

selkolah 

1 2, 3 3 

b) Gulrul dan staf selkolah 

me lnde lngarkan pe lrmasalahan 

siswa 

4, 5  6, 7 4 

c) Siswa dan gulrul saling 

me lnghormati (belrbicara 

de lngan hormat) 

8, 9 10 3 

2. 

Rasa 

Melmiliki 

(Bellonging) 

a) Siswa me lrasa ditelrima di 

selkolah tanpa dibelda-be ldakan 

dari sulkul, ge lnde lr, maulpu ln 

ke llas sosial 

11, 12 13 3 

b) Siswa me lmiliki ulnsulr 

ke lpe lrcayaan dalam hal 

ke lte lrbulkaan ulntulk be lrbagi diri 

de lngan orang lain 

14, 15 16, 17, 18 5 

3. 
Keltelrlibatan 

(Elngagelmelnt) 

a) Siswa telrlibat aktif dalam 

aktivitas selkolah 
19, 20 21, 22 4 

b) Siswa aktif me lngulngkapkan 

pe lndapat ataul pe lrtanyaan 

dalam diskulsi kellompok 

23, 24 25, 26 4 

c) Siswa me lmatulhi pelratulran dan 

ke lbijakan yang ditelrapkan di 

selkolah 

27, 28 29, 30 4 

Total  14 15 30 
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c. Sellf E lstelelm 

Skala sellf elstelelm yang dirancang pelnelliti disulsuln belrdasarkan 

dula aspelk dari telori sellf elstelelm dari Roselnbelrg, dkk yaitul pelnelrimaan 

diri dan kompeltelnsi diri yang disu lsuln melnjadi 10 aitelm delngan julmlah 

5 favorablel dan 5 ulnfavorablel aitelm. Skala ini di adaptasi dari 

roselnbelrg sellf elstelelm scalel delngan meltodel confirmatory factor analysis 

(CFA) (Maroqi, 2018, p. 93). 

Tabell 3.5 Blulelprint Skala Se llf Elstele lm 

No. Aspek Indikator 
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Pe lnelrimaan 

diri 

a) Melne lrima diri apa adanya 

b) Melrasa pulas delngan apa yang ada pada 

dirinya 

1, 10 6, (8*) 3 

2. Kompe ltelnsi 

diri 

a) Dapat me llakulkan yang orang lain 

lakulkan 

b) Melnganggap diri banyak ke llelbihan 

c) Melrasa belrharga 

3, 4, 7 2, 5, 9 6 

Total 5 5 9 

Nb: *itelm gulgulr pada ulji validitas 

 

G. Validitas dan Reliabilitas 

1) Validitas 

Validitas belrasal dari kata validity yang belrarti seljaulhmana keltelpatan 

dan kelcelrmatan sulatul alat ulkulr dalam mellaksanakan fulngsi alat ulkulrnya 

(Azwar, 2012, p. 8). Dapat diselbult validitas tinggi apabila sulatul instrulmeln 

mellakulkan fulngsi ulkulrnya, ataul melmbelrikan hasil ulkulr yang selsulai 

delngan tuljulan dilakulkannya pelngulku lran telrselbult. Kelmuldian dapat diselbult 
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validitas relndah apabila hasil u lkulr tidak rellelvan delngan tuljulan 

dilakulkannya pelngulkulran (Azwar, 2012, p. 9).  

Pelnellitian ini melnggulnakan telknik validitas produlct momelnt pelarson 

pada pelnguljian validitas konstrulk. Aitelm dapat dikatakan valid jika (r hitulng 

> r tabell) selrta skor signifikansi < 0.05. Pelnellitian ini melnggulnakan r tabell ulji 

dula arah selbelsar 0.164 delngan n=134 dan taraf signikansinya 0.05.  

Hasil ulji validitas melnulnjulkkan bahwa kelsellulrulhan aitelm dari keltiga 

skala pelnellitian yang digulnakan antara lain skala motivasi belrprelstasi, 

school connelcteldnelss, sellf elstelelm melmiliki r hitulng ataul koelfisieln korellasi 

lelbih dari r tabell 0.164. Olelh karelna itul, hasil yang didapatkan tidak ada 

aitelm yang gulgulr pada seltiap skala pelnellitian. 

Tabell 3.6 Hasil Ulji Validitas Skala Motivasi Belrprelstasi 

No. Aspek Indikator Aitem 
Koefisien 

Korelasi 
Ket 

1. Be lrtanggulng Jawab 

Melmiliki tanggulng jawab 

telrhadap tulgas yang 

dike lrjakan 

1 0.392 Valid 

2 0.512 Valid 

3 0.064 Tidak Valid 

4 0.560 Valid 

2. 

Melmpe lrhatikan 

ulmpan balik 

(feleldback) 

Melmiliki ke lhelndak u lntulk 

me lndapatkan ulmpan balik 

(feleldback) telrhadap apa 

yang dike lrjakan 

5 0.343 Valid 

6 0.412 Valid 

7 0.404 Valid 

8 0.463 Valid 

3. 

Melmpe lrtimbangakan 

relsiko pelmilihan 

tulgas 

Be lrani me lngambil relsiko 

telrhadap seltiap ke lpultulsan 

pe lmilihan tulgas delngan 

wajar (tidak telrlalul tinggi 

dan julga tidak telrlalul 

relndah) 

9 0.435 Valid 

10 0.368 Valid 

11 0.490 Valid 

12 0.553 Valid 

13 0.413 Valid 

14 0.539 Valid 

4. Krelatif dan Inovatif 

Mampul me lnge lrjakan tulgas 

de lngan delngan baik de lngan 

be lrbagai cara 

15 0.299 Valid 

16 0.313 Valid 

17 0.513 Valid 

18 0.327 Valid 

19 0.567 Valid 
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Belrdasarkan paparan tabell di atas, hasil ulji validitas skala motivasi 

belrprelstasi telrdapat aitelm yang gulgu lr, dikeltahuli dari 19 aitelm pelrnyataan 

telrselbult melmiliki 1 aitelm pelrnyataan yang tidak valid dan 18 itelm 

pelrnyataan valid. Hal ini dikarelnakan relntang nilai r hitulng ataul koelfisieln 

korellasi belrada dibawah r tabell (0.164), selhingga 1 aitelm telrselbult dinyatakan 

tidak valid. 
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Tabell 3.7 Hasil Ulji Validitas Skala School Connelcteldne lss 

 

 

Belrdasarkan paparan tabell di atas, hasil ulji validitas skala school 

connelcteldnelss tidak telrdapat aitelm yang gulgulr, artinya kelsellulrulhan aitelm 

No. Aspek Indikator Aitem 
Koefisien 

Korelasi 
Ket 

1. 
Dulkulngan Sosial 

(Social Sulpport) 

Siswa me lmiliki hulbulngan de lkat 

de lngan gulrul dan staf selkolah 

1 0.367 Valid 

2 0.431 Valid 

3 0.377 Valid 

Gulrul dan staf selkolah 

melndelngarkan pelrmasalahan siswa 

4 0.404 Valid 

5 0.567 Valid 

6 0.378 Valid 

7 0.495 Valid 

Siswa dan gulrul saling melnghormati 

(belrbicara delngan hormat) 

8 0.495 Valid 

9 0.651 Valid 

10 0.308 Valid 

2. 
Rasa Melmiliki 

(Bellonging) 

Siswa me lrasa ditelrima di selkolah 

tanpa dibelda-be ldakan dari su lkul, 

ge lnde lr, maulpuln ke llas sosial 

11 0.284 Valid 

12 0.426 Valid 

13 0.424 Valid 

Siswa melmiliki ulnsulr kelpelrcayaan 

dalam hal keltelrbulkaan ulntulk 

belrbagi diri delngan orang lain 

14 0.463 Valid 

15 0.585 Valid 

16 0.567 Valid 

17 0.572 Valid 

18 0.480 Valid 

3. 
Keltelrlibatan 

(Elngagelmelnt) 

Siswa telrlibat aktif dalam aktivitas 

selkolah 

19 0.234 Valid 

20 0.520 Valid 

21 0.525 Valid 

22 0.446 Valid 

Siswa aktif me lngulngkapkan pelndapat 

ataul pelrtanyaan dalam disku lsi 

ke llompok 

23 0.429 Valid 

24 0.443 Valid 

25 0.420 Valid 

26 0.346 Valid 

Siswa me lmatulhi pelratulran dan 

ke lbijakan yang ditelrapkan di selkolah 

27 0.440 Valid 

28 0.261 Valid 

29 0.408 Valid 

30 0.509 Valid 
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dikatakan valid delngan julmlah 30 aitelm. Relntang nilai koelfisieln korellasi 

pada ulji skala school connelcteldnelss belrada di atas r tabell (0.164). 

Tabell 3.8 Hasil Ulji Validitas Skala Sellf Elstele lm 

No. Aspek Indikator Aitem 
Koefisien 

Korelasi 
Ket 

1. Pe lnelrimaan Diri 

a) Melne lrima diri apa 

adanya 

b) Melrasa pulas delngan 

apa yang ada pada 

dirinya 

1 0.559 Valid 

6 0.583 Valid 

8 0.075 Tidak Valid 

10 0.567 Valid 

2. Kompe ltelnsi diri 

a) Dapat me llakulkan yang 

orang lain lakulkan 

b) Melnganggap diri 

banyak ke lle lbihan 

Melrasa belrharga 

2 0.570 Valid 

3 0.553 Valid 

4 0.603 Valid 

5 0.701 Valid 

7 0.583 Valid 

9 0.724 Valid 

 

Belrdasarkan paparan tabell di atas, hasil ulji validitas skala sellf elstelelm 

telrdapat aitelm yang gulgulr, dikeltahu li dari 10 aitelm pelrnyataan telrselbult 

melmiliki 1 aitelm pelrnyataan yang tidak valid dan 9 aitelm pelrnyataan valid. 

Hal ini dikarelnakan relntang nilai r hitulng ataul koelfisieln korellasi belrada 

dibawah (0.164) ataul r tabell selhingga 1 aitelm telrselbult dinyatakan tidak valid. 

2) Relliabilitas 

Melnulrult Azwar relliabilitas belrkaitan delngan konsistelnsi, kelstabilan 

indikator skala, selhingga dapat diartikan bahwa relliabilitas melrulpakan 

sulatul prosels pelngulkulran yang dapat dipelrcaya. Olelh karelna itul, sulatu l 

pelngulku lran yang melmiliki hasil data relliabilitas tinggi dapat dikatakan 

selbagai pelngulkulran yang relliabell (Azwar, 2012, p. 7).  
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Pada pelnellitian ini telknik Alpha Cronbach selbagai telknik ulji relliabilitas 

yang digulnakan mellaluli bantulan program SPSS velrsi 24.0 for windows 11. 

Apabila nilai Alpha Cronbach > 0,7 maka alat ulkulr telrsbult dapat dikatakan 

relliabell. 

Tabell 3.9 Hasil Ulji Relliabilitas Skala Motivasi Belrprelstasi, 

School Connelcteldnelss dan Se llf Elstele lm 

Variabel Nilai N of Items Keterangan 

Motivasi 

Belrprelstasi 
0,719 18 Relliabell 

School 

Connnelcteldnelss 
0,831 30 Relliabell 

Sellf Elstelelm 0,795 9 Relliabell 

 

Pada hasil ulji relliabilitas dapat dinyatakan bahwa keltiga variabell dalam 

pelnellitian ini dinyatakan relliabell, yakni pada skala motivasi belrprelstasi 

melndapatkan nilai Alpha Cronbach selbelsar 0.719 > 0.7 ; skala school 

connelcteldnelss melndapatkan nilai Alpha Cronbach selbelsar 0,831 > 0.7 ; 

dan skala sellf elstelelm melndapatkan nilai Alpha Cronbach selbelsar 0,795 > 

0.7. Maka dapat disimpullkan bahwa tiga skala dalam pelnellitian ini 

melmiliki konsistelnsi dan dapat dipelrcaya pelngulkulrannya. 

H. Metode Analisis Data 

Analisis data melrulpakan pelmelcahan rulmulsan masalah yang dilakulkan 

keltika selmu la data pelnellitian tellah telrku lmpull (Sulgiyono, 2013, p. 147). Olelh 

karelna itul analisis data dipellulkan ulntulk melnjellaskan rulmulsan masalah dalam 
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rancangan pelnellitian agar pelnelliti dapat melmpelrolelh hasil dan kelsimpullan 

pelnellitian. 

1. Uji Asumsi Klasik 

a) Ulji Normalitas 

Sulatul pelnguljian asulmsi yang digulnakan selbagai pelmbulktian 

bahwa data yang diulji telrselbult belrdistribulsi normal dalam statistik 

infelrelnsial diselbult ulji normalitas (Azwar, 2017, p. 204). Relspondeln 

dalam pelnellitian ini belrjulmlah 134 relspondeln yang belrarti >50, 

selhigga melnggulnakan analisis KolmogorovSmirnov. Adapuln 

pelngambilan kelpultulsan dalam ulji normalitas KolmogorovSmirnov, 

yaitul apabila nilai signifikansi lelbih dari 0.05 maka dapat dikatakan 

bahwa data pelnellitian belrdistribulsi normal. Dan selbaliknya, apabila 

nilai signifikansi kulrang dari 0.05 maka data pelnellitian tidak 

belrdistribulsi normal.  

b) Ulji Linelaritas 

Ulji linielritas belrtuljulan u lntulk melmbulktikan variabell-variabell 

melmiliki hulbulngan selcara linielr ataul tidak. Jika keldula variabell 

melmiliki nilai signifikasinya > 0,05, maka keldula variabell yang 

belrhulbulngan dapat dikatakan linielr. Olelh karelna itul, pelnelliti 

melnggulnakan bantulan program SPSS velrsi 24.0 for windows 11 

delngan Telst for Linielrity delngan batas nilai signifikan 0,05 dalam ulji 

linielritasnya. 
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2. Analisis Deskriptif 

a) Rulmuls Melan Hipoteltik 

Rulmuls melncari melan hipoteltik antara lain : 

 

Keltelrangan : 

M  = Melan Hipoteltik 

i Max  = Skor telrtinggi itelm 

i Min  = Skor telrelndah itelm 

Σ itelm = Julmlah itelm dalam skala 

b) Rulmuls Standar Delviasi 

Seltellah melan (rata-rata) dikeltahuli, sellanjultnya melncari standar 

delviasi delngan rulmuls : 

 

Keltelrangan :  

SD = Standar Delviasi 

i Max = Skor telrtinggi itelm 

i Min = Skor telrelndah itelm 

c) Katelgorisasi 

Katelgorisasi belrtuljulan ulntulk melnelntulkan tingkat school 

connelcteldnelss dan sellf elstelelm delngan motivasi belrprelstasi siswa kellas 

M =  
1

2
 (𝑖 Max + 𝑖 Min) ×  Σ item   

SD =  
1

6
 (𝑖 Max − 𝑖 Min)    
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XII di Di Madrasah Aliyah xy Kabulpateln Malang. Adapuln 

pelngkatelgorisasian delngan rulmuls, antara lain: 

Tabell 3.10 Katelgorisasi 

Kategori Norma 

Tinggi x > (M+1,0 SD) 

Seldang (M – 1,0 SD) < x < (M + 1,0 SD) 

Relndah x < (M – 1,0 SD) 

 

3. Uji Korelasi 

Ulji korellasi adalah sulatul meltodel analisis statistik yang digulnakan ulntulk 

melnelmu lkan keltelrkaitan antara dula variabell yang belrsifat kulantitatif, baik 

yang telrjadi karelna hulbulngan selbab akibat ataul karelna kelbeltullan. Pada 

pelnellitian ini, pelnelliti melnggulnakan meltodel korellasi produlct momelnt 

dalam melngulji hulbulngan antara dula variabell ataul lelbih dan ulji korellasi 

belrganda ulntulk melngeltahuli keltelrhulbulngan antar variabell selcara simulltan.  

a. Ulji F 

Ulji signifikansi simulltan ataul ulji F melrulpakan pelnguljian 

dalam melngeltahuli variabell belbas selcara simulltan melmiliki 

pelngarulh telrhadap variabell telrikat. Pelngambilan kelpultulsan dalam 

u lji F dapat dilihat mellaluli nilai signifikansi. Apabila sig < 0.05 

belrarti keldula variabell belbas selcara simulltan melmiliki pelngarulh 

telrhadap variabell telrikat. Belgitul julga selbaliknya, apabila nilai sig > 

0.05 belrarti keldula variabell belbas selcara simulltan tidak melmiliki 

pelngarulh telrhadap variabell telrikat.  
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b. Ulji T 

Ulji T melrulpakan salah satul ulji statistik relgrelsi yang seltiap 

variabell belbas belrpelngarulh telrhadap variabell telrikat. Pelngambilan 

kelpultulsan dalam ulji T ini, yaitul jika nilai sig < 0.05 belrarti variabell 

belbas melmbelrikan pelngarulh telrhadap variabell telrikat. Belgitul julga 

selbaliknya, jika nilai sig > 0.05 belrarti variabell belbas tidak melmiliki 

pelngarulh telrhadap variabell telrikat.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Objek Penlitian 

1. Pelaksanaan Penelitian 

Pelnellitian dilaksanakan di Madrasah Aliyah XY Kabulpateln Malang 

Jawa Timulr delngan melmbelrikan angkelt kelpada siswa kellas XII. Kulelsionelr 

telrdiri dari tiga skala yang belrbelda yakni melngulkulr tingkat motivasi 

belrprelstasi, harga diri, selrta keltelrhulbulngan selkolah siswa. Pelnellitian 

dilakulkan sellama 4 hari, telpatnya pada 12-17 Selptelmbelr 2022. Pada hari 

kulnjulngan pelnelliti kel lapangan, pelnelliti melmbagikan 4 lelmbar kulisionelr 

pada masing-masing siswa kelmu ldian pelnelliti melmbelrikan arahan 

pelngelrjaan kulisionelr, seltellah itul siswa yang suldah sellelsai melngelrjakan 

melngulmpullkan selsulai delngan abseln ganjil dan gelnap. Hal ini ulntulk 

melmpelrmuldah pelnelliti dan pelngambilan sampell. Pada pelnellitian ini 

pelnelliti melngambil selbanyak 134 sulbjelk delngan julmlah pelnye lbaran 

kulisionelr yang belrbelda seltiap kellas, pelnye lbaran telrgantulng pada total 

kelsellulru lhan siswa di kellas. 

2. Hambatan Pelaksanaan Penelitian 

Adapuln hal-hal yang melnjadi hambatan sellama pellaksaan pelnellitian 

yaitul prosels administrasi keltika sulrat izin pelnellitian suldah masulk pada 

bagian administrasi selmpat telrabaikan dikarelnakan adanya miss 

commulnication antara pihak kelpala selkolah, pihak wakil kulriku llulm dan 
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pihak tata ulsaha. Hal ini dapat diatasi delngan pelngklarifikasian telrhadap 

waka kulrikullulm, namuln prosels pelnellitian telrtulnda pada selmelstelr yang akan 

datang, dikarelnakan keltika administrasi suldah masulk siswa-siswi Madrasah 

Aliyah XY belrada di minggul telnang dimana melrelka akan mellaksanakan 

Uljian Akhir Selmelstelr gelnap selhingga pelnellitian ditulnda 2 bullan 

belrikultnya. Sellain itul, pellaksanaan pelnellitian telrhambat kelmbali 

dikarelnakan pelnelliti melndapatkan mulsibah dan pellaksanaan pelnellitian 

dilakulkan keltika pelnelliti suldah kelmbali pullih.  

B. Paparan Hasil Penelitian 

1. Uji Asumsi 

a. Ulji Normalitas  

Sulatul pelnguljian asulmsi yang digulnakan selbagai pelmbulktian 

bahwa data yang diulji telrselbult belrdistribulsi normal dalam statistik 

infelrelnsial diselbult ulji normalitas (Azwar, 2017, p. 204). Relspondeln 

dalam pelnellitian ini belrjulmlah 134 relspondeln yang belrarti >50, selhigga 

melnggulnakan analisis KolmogorovSmirnov. Adapuln pelngambilan 

kelpu ltulsan dalam ulji normalitas KolmogorovSmirnov, yaitul jika nilai 

signifikansi lelbih dari 0.05 maka dapat dikatakan bahwa data pelnellitian 

belrdistribulsi normal. Dan selbaliknya, jika nilai signifikansi ku lrang dari 

0.05 maka data pelnellitian tidak belrdistribulsi normal.Belrikult hasil 

pelnguljian normalitas, yakni:  
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Tabell 4. 1 Hasil Ulji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Belrdasarkan hasil ulji normalitas di atas dapat dikeltahuli nilai 

signifikansi (Asymp. Sig. (2-taileld) Ulnstandardizeld Relsidulal) = 0.200. 

Artinya sig 0.200 > 0.05 maka dapat diartikan bahwa data melmiliki 

distribulsi normal selbab tellah melmelnulhi keltelntulan nilai siginifikansi 

yaitu l > 0.05. 

b. Ulji Linelaritas  

Tuljulan ulji linelaritas adalah ulntulk melnulnjulkkan ada tidaknya 

korellasi linelar antara masing-masing variabell. Jika keldula variabell 

melmiliki nilai signifikasinya > 0,05, maka keldula variabell yang 

belrhu lbulngan dapat dikatakan linielr. Ulntulk mellakulkan ulji linelaritas, 

pelnelliti dibantul delngan program SPSS delnagn aculan pada Telst for 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Ulnstandardizeld Relsidulal 

N 134 

Normal Parameltelrsa,b Melan .0000000 

Std. Delviation 4.28768273 

Most Elxtrelmel Diffelrelncels Absolu ltel .056 

Positivel .034 

Nelgativel -.056 

Telst Statistic .056 

Asymp. Sig. (2-taileld) .200c,d 

a. Telst distribultion is Normal. 

b. Calcullateld from data. 

c. Lillielfors Significancel Correlction. 

d. This is a lowelr boulnd of thel trulel significancel. 
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Linelarity delngan batas signifikan 0.05. Belrikult adalah hasil ulji 

linelaritas:  

Tabell 4. 2 Hasil Ulji Linielritas School Connelcteldnelss de lngan Motivasi 

Be lrprelstasi 

ANOVA Table 

 

Sulm of 

Sqularels df 

Melan 

Sqularel F Sig. 

Motivasi 

Belrprelstasi * 

School 

Connelcteldnelss 

Beltweleln 

Grou lps 

(Combineld) 2114.437 38 55.643 3.141 .000 

Linelarity 1143.274 1 1143.274 64.533 .000 

Delviation from 

Linelarity 

971.162 37 26.248 1.482 .066 

Within Groulps 1683.034 95 17.716   

Total 3797.470 133    

 

Belrdasarkan ulji linielritas di atas dapat dikeltahuli bahwa nilai 

delviation from linelarity lelbih belsar dari 0.05 yakni 0.066 > 0.05, maka 

dapat diartikan bahwa variablel school connelcteldnelss delngan variabell 

motivasi belrprelstasi melmiliki hulbulngan linielr yang signifikan.  

Tabell 4. 3 Hasil Ulji Linielritas Sellf Elstele lm delngan Motivasi Belrprelstasi 

ANOVA Table 

 

Sulm of 

Sqularels df 

Melan 

Sqularel F Sig. 

Motivasi Belrprelstasi * 

Sellf E lstelelm 

Beltweleln 

Grou lps 

(Combineld) 1387.759 18 77.098 3.679 .000 

Linelarity 852.489 1 852.489 40.684 .000 

Delviation from 

Linelarity 

535.270 17 31.486 1.503 .106 

Within Groulps 2409.712 115 20.954   

Total 3797.470 133    
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Belrdasarkan ulji linielritas di atas dapat dikeltahuli bahwa nilai 

delviation from linelarity lelbih belsar dari 0.05 yakni 0.106 > 0.05, maka 

dapat diartikan bahwa variablel sellf elstelelm delngan variabell motivasi 

belrprelstasi melmiliki hulbulngan linielr yang signifikan. 

2. Uji Deskriptif Dan Hasil Penelitian 

Ulji delskriptif belrtuljulan ulntulk melngeltahuli delskripsi school 

connelcteldnelss dan sellf elstelelm delngan motivasi belrprelstasi pada siswa kellas 

XII di Di Madrasah Aliyah xy Kabulpateln Malang. Ulji delskriptif ini 

melnggulnakan pelrhitulngan yang dipelrolelh dari melan dan standar delviasi, 

sellanjultnya dilakulkan pelngkatelgorisasi mellaluli 3 katelgori yaitu l katelgori 

tinggi, seldang dan relndah. 

a. Skor Hipoteltik 

Tabell 4. 4 Delskripsi Skor Elmpirik 

Descriptive Statistics 

 N Minimu lm Maximu lm Melan Std. Delviation 

Motivasi Belrprelstasi 134 31 62 50.49 5.343 

School Connelcteldnelss 134 64 113 90.41 9.769 

Sellf E lstelelm 134 16 35 25.67 4.037 

Valid N (listwisel) 134     
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Tabell 4. 5 Delskripsi Skor Hipoteltik 

 

 

Belrdasarkan pelmaparan hasil skor hipoteltik dan skor elmpirik di 

atas dapat didelskripsikan, yakni: 

1) Pelnellitian ini melnggulnakan skala motivasi belrprelstasi yang 

belrdasarkan pada telori McClellland. Skala telrdiri atas 18 itelm 

delngan nilai skor 1-4. Belrdasarkan Hasil skor elmpirik skala 

motivasi belrprelstasi yang telrtinggi selbelsar 62 dan skor telrelndah 

selbelsar 31, delngan standar delviasi selbelsar 5.3, selrta melan 

elmpirik selbelsar 50,4. hasil skor hipoteltik skala motivasi 

belrprelstasi yang telrtinggi selbelsar 72 dan skor telrelndah selbelsar 

18, delngan standar delviasi 9 selrta melan hipoteltik melnu lnjulkkan 

angka selbelsar 45. Olelh karelna itul, dapat disimpullkan bahwa skor 

hipoteltik telrtinggi lelbih belsar daripada skor elmpirik telrtinggi, 

yakni 72 > 62, namuln skor melan elmpirik lelbih belsar daripada 

skor melan hipoteltik, yakni 50.4 > 45. 

2) Pelnellitian ini melnggulnakan skala school connnelcteldnelss yang 

belrdasarkan pada telori Connell dan Welllborn. Skala telrdiri atas 

Variabel 

Skor Hipotetik 

Minimal Maksimal Melan 
Standar 

Delviasi 

Motivasi 

Berprestasi 
18 72 45 9 

School 

Connectedness 
30 120 75 15 

Self Esteem 9 36 22.5 4.5 
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30 itelm delngan nilai skor 1-4. Belrdasarkan Hasil skor elmpirik 

skala school connnelcteldnelss yang telrtinggi selbelsar 113 dan skor 

telrelndah selbelsar 64, delngan standar delviasi selbelsar 9.7, selrta 

melan elmpirik selbelsar 90.4. Hasil skor hipoteltik skala motivasi 

belrprelstasi yang telrtinggi selbelsar 120 dan skor telrelndah selbelsar 

30, delngan standar delviasi 15 selrta melan hipoteltik melnu lnjulkkan 

angka selbelsar 75. Olelh karelna itul, dapat disimpullkan bahwa skor 

hipoteltik telrtinggi lelbih belsar daripada skor elmpirik telrtinggi, 

yakni 120 > 113,  namuln skor melan elmpirik lelbih belsar daripada 

skor melan hipoteltik, yakni 90,4> 75. 

3) Pelnellitian ini melnggulnakan skala sellf elstelelm yang belrdasarkan 

pada telori Roselnbelrg. Skala telrdiri atas 9 itelm delngan nilai skor 

1-4. Belrdasarkan Hasil skor elmpirik skala sellf elstelelm yang 

telrtinggi selbelsar 35 dan skor telrelndah selbelsar 16, delngan standar 

delviasi selbelsar 4, selrta melan elmpirik selbelsar 25.6. hasil skor 

hipoteltik skala motivasi belrprelstasi yang telrtinggi selbelsar 36 dan 

skor telrelndah selbelsar 9, delngan standar delviasi 4.5 selrta melan 

hipoteltik melnulnjulkkan angka selbelsar 22.5. Olelh karelna itul, 

dapat disimpullkan bahwa skor hipoteltik telrtinggi lelbih belsar 

daripada skor elmpirik telrtinggi, yakni 36 > 35, namuln skor melan 

elmpirik lelbih belsar daripada skor melan hipoteltik, yakni 25.6 > 

22.5. 
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b. Delskripsi Katelgori data 

Pelnellitian ini melnggulnakan tabell 4.7 norma katelgorisasi selbagai skor 

norma hipoteltik, yaitul: 

Tabell 4. 6 Norma Katelgorisasi 

Kategori Norma 

Tinggi x > ( M + 1.0 SD) 

Seldang (M - 1.0 SD) < x < (M + 1.0 SD) 

Relndah x < (M - 1.0 SD 

 

Pelnelntulan katelgorisasi data melmelrlulkan nilai melan selrta nilai 

standar delviasi pada masing-masing variabell. Sellanjultnya, dari hasil 

pelrhitulngan telrselbult akan diklasifikasikan melnjadi tiga katelgori, yaitul 

tinggi, seldang dan relndah. Belrikult katelgorisasi masing-masing 

variabell yang mellipulti variabell motivasi belrprelstasi, school 

connelcteldnelss dan sellf elstelelm, yakni: 

Tabell 4. 7 Katelgorisasi Tingkat Motivasi Belrprelstasi 

Kategorisasi Motivasi_Berprestasi 

Kategori Range Frekuensi Presentase 

Relndah x < 36 1 0.7 % 

Seldang 36 < x < 54 96 71.6% 

Tinggi x > 54 37 27.6% 

Total 134 100 % 
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Belrdasarkan tabell 4.8 katelgorisasi tingkat motivasi belrprelstasi 

diatas didapatkan hasil bahwa pada motivasi belrprelstasi tinggi 

selbanyak 37 relspondeln delngan prelselntasel 27.6%. Relspondeln yang 

telrgolong dalam katelgori motivasi belrprelstasi seldang selbanyak 96 

relspondeln delngan pelrselntasel 71.6%. Pada katelgori motivasi 

belrprelstasi relndah selbanyak 1 relspondeln delngan pelrselntasel 0.7%.  

Adapuln diagram tingkat katelgorisasi motivasi belrprelstasi relspondeln 

pelnellitian yakni: 

 

Belrdasarkan hasil dari diagram 4.1 di atas diartikan bahwa tingkat 

motivasi belrprelstasi pada siswa kellas XII di Madrasah Aliyah xy 

Kabulpateln Malang belrada pada katelgori seldang yaitu l delngan 

prelselntasel 7.2%. 

 

 

Rendah
1%

Sedang
72%

Tinggi
27%

Rendah Sedang Tinggi

Diagram 4. 1 Kategorisasi Tingkat Motivasi Berprestasi 
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Tabell 4. 8 Katelgorisasi Tingkat School Connelcteldne lss 

Kategorisasi School Connectedness 

Kategori Range Frekuensi Presentase 

Relndah x < 60 0 0.0 % 

Seldang 60 < x < 90 64 47.8 % 

Tinggi x > 90 70 52.2 % 

Total 134 100 % 

 

Belrdasarkan tabell 4.9 katelgorisasi tingkat school connelcteldnelss 

diatas didapatkan hasil bahwa pada school connelcteldnelss tinggi 

selbanyak 70 relspondeln delngan prelselntael 52.2%. Relspondeln yang 

telrgolong dalam katelgori school connelcteldnelss seldang selbanyak 64 

relspondeln delngan pelrselntasel 47.8%. Dan tidak telrdapat relspondeln 

yang telrmasulk ada katelgori school connelcteldnelss relndah. Adapuln 

diagram tingkat katelgorisasi school connelcteldnelss relspondeln 

pelnellitian yakni: 

 

Belrdasarkan hasil dari diagram 4.2 di atas diartikan bahwa tingkat 

school connelcteldnelss pada siswa kellas XII di Madrasah Aliyah xy 

Rendah
0%

Sedang
48%

Tinggi
52%

Rendah Sedang Tinggi

Diagram 4. 2 Kategorisasi Tingkat School Connectedness 
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Kabulpateln Malang belrada pada katelgori tinggi delngan prelselntasel yang 

sama yaitul 52%. 

 

 

 

 

Belrdasarkan tabell 4.10 katelgorisasi tingkat sellf elstelelm diatas 

didapatkan hasil bahwa pada sellf elstelelm tinggi selbanyak 56 relspondeln 

delngan prelselntael 41.8%. Relspondeln yang telrgolong dalam katelgori 

sellf elstelelm seldang selbanyak 76 relspondeln delngan pelrselntasel 56.7%. 

Pada katelgori sellf elstelelm relndah selbanyak 2 relspondeln delngan 

pelrselntasel 1.5%.  Adapuln diagram tingkat katelgorisasi sellf elstelelm 

relspondeln pelnellitian yakni: 

 

Belrdasarkan hasil dari diagram 4.3 di atas diartikan bahwa tingkat 

motivasi belrprelstasi pada siswa kellas XII di Madrasah Aliyah xy 

Tabell 4. 9 Katelgorisasi Tingkat Sellf Elstele lm 

Kategori Range Frekuensi Presentase 

Relndah x < 18 2 1.5 % 

Seldang 18 < x < 27 76 56.7 % 

Tinggi x > 27 56 41.8 % 

Total 134 100 % 

Rendah
1%

Sedang
57%

Tinggi
42%

Rendah Sedang Tinggi

Diagram 4. 3 Kategorisasi Tingkat Self Esteem 
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Kabulpateln Malang belrada pada katelgori seldang yaitu l delngan 

prelselntasel 57%. 

3. Hasil Uji Hipotesis 

Tulju lan dari pelnguljian hipotelsis adalah ulntulk melnelntulkan apakah 

hipotelsis telrselbult dapat ditelrima ataul tidak. Analisis hipotelsis dilakulkan 

ulntulk melmbulktikan adanya hulbulngan signifikan ataul tidak antara variabell 

school connelcteldnelss dan harga diri delngan motivasi belrprelstasi. Ulji 

hipotelsis dilakulkan melnggulnakan analisis korellasi produlct momelnt dan 

dianalisis delngan bantulan program SPSS. Adapuln hasil ulji hipotelsis 

selbagai belrikult: 

Tabell 4. 10 Analisis Korellasi SEl 

 

 

Correlations 

 Motivasi Belrprelstasi School Connelcteldnelss Sellf E lstelelm 

Motivasi Belrprelstasi Pelarson Correllation 1 .549** .474** 

Sig. (2-taileld)  .000 .000 

N 134 134 134 

School Connelcteldnelss Pelarson Correllation .549** 1 .491** 

Sig. (2-taileld) .000  .000 

N 134 134 134 

Sellf E lstelelm Pelarson Correllation .474** .491** 1 

Sig. (2-taileld) .000 .000  

N 134 134 134 

**. Correllation is significant at thel 0.01 lelvell (2-taileld). 
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 Tabell 4.11 melnulnjulkkan bahwa taraf signifikansi ulntulk variabell school 

connelcteldnelss telrhadap motivasi belrprelstasi adalah 0.000 dan ulntulk 

variabell sellf elstelelm telrhadap motivasi belrprelstasi adalah 0.000. Nilai 

telrselbult melnulnjulkkan bahwa telrdapat hulbulngan yang signifikan antara 

variabell school connelcteldnelss (X1) dan sellf elstelelm (X2) delngan motivasi 

belrprelstasi (Y) karelna nilai signifikansi keldulanya kulrang dari 0.05, yang 

melrulpakan taraf signifikansi yang tellah ditelntulkan. Olelh karelna itul, Ha 

yang melnyatakan adanya hulbulngan antara school connelcteldnelss dan sellf 

elstelelm delngan motivasi belrprelstasi dapat ditelrima. Belrdasarkan hasil 

telrselbult, dapat disimpullkan bahwa telrdapat hulbulngan yang signifikan 

antara school connelcteldnelss dan sellf elstelelm delngan motivasi belrprelstasi 

pada siswa kellas XII di Madrasah Aliyah xy Kabulpateln Malang. 

Sellanjultnya nilai pelarson correllation pada variabell school 

connelcteldnelss delngan motivasi belrprelstasi melnulnjulkkan 0.549, maka 

dapat diintelrpreltasikan bahwa school connelcteldnelss melmiliki hulbulngan 

yang culkulp kulat telrhadap motivasi belrprelstasi. Kelmuldian nilai pelarson 

correllation pada variabell sellf elstelelm delngan motivasi belrprelstasi 

melnulnju lkkan 0.474, maka dapat diintelrpreltasikan bahwa sellf elstelelm 

melmiliki hulbulngan yang culkulp kulat telrhadap motivasi belrprelstasi. Dan 

pada nilai pelarson correllation variabell school connelcteldnelss delngan sellf 

elstelelm melnulnjulkkan angka 0.474, maka dapat diintelrpreltasikan bahwa 
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variabell school connelcteldnelss delngan sellf elstelelm julga melmiliki hulbulngan 

yang culkulp kulat. 

Tabell 4. 11 Hasil Ulji Korellasi School Connelcteldnelss dan Sellf Elstelelm de lngan 

Motivasi Belrprelstasi 

 

Belrdasarkan hasil ulji korellasi belrganda diatas dikeltahuli bahwa nilai sig. 

F Changel 0.000 < 0.05 maka dapat disimpullkan bahwa variabell school 

connelcteldnelss (X1) dan sellf elstelelm (X2) melmiliki hulbulngan yang 

signifikan telrhadap motivasi belrprelstasi (Y) selcara simulltan (selcara 

belrsama - sama. Nilai koelfisieln korellasi (R) selbelsar 0.597, maka dapat 

disimpullkan tingkat hulbulngan antara school connelcteldnelss dan sellf elstelelm 

delngan motivasi belrprelstasi selcara simulltan melmiliki hulbulngan yang 

culkulp kulat ataul seldang. Sellanjultnya kontribulsi ataul sulmbangan selcara 

simulltan pada variabell school connelcteldnelss dan sellf elstelelm delngan 

motivasi belrprelstasi adalah 35.6% seldangkan 64.4% lainnya melrulpakan 

pelngarulh dari variabell lain.  

Belrdasarkan hasil analisis, dikeltahuli bahwa telrdapat hulbulngan positif 

antara school connelcteldnelss dan sellf elstelelm delngan motivasi belrprelstasi 

pada siswa kellas XII di Madrasah Aliyah xy Kabulpateln Malang. Artinya, 

Model Summary 

Mode ll R 

R 

Squlare l 

Adjulsteld R 

Squlare l 

Std. Elrror of thel 

Elstimatel 

Changel Statistics 

R Squlare l 

Changel 

F 

Changel df1 df2 

Sig. F 

Changel 

1 .597a .356 .346 4.320 .356 36.228 2 131 .000 

a. Preldictors: (Constant), X2, X1 
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selmakin tinggi school connelcteldnelss dan sellf elstelelm, maka selmakin tinggi 

pulla motivasi belrprelstasi siswa. 

1. Ulji F 

Tuljulan dari ulji F adalah ulntulk melngeltahuli apakah variabell belbas 

selcara belrsama-sama (simulltan) melmiliki pelngarulh telrhadap variabell 

telrikat. Pelngambilan kelpultulsan dalam ulji F ini dapat dilihat dari hasil 

nilai signifikansi data oultpult, yakni:  

1) Apabila nilai sig < 0.05, belrarti selcara simulltan keldula variabell 

belbas belrpelngarulh telrhadap variabell telrikat 

2) Apabila nilai sig > 0.05, belrarti selcara simulltan keldula variabell 

belbas tidak belrpelngarulh telrhadap variabell telrikat 

 
Tabell 4. 12 Hasil Ulji F ataul Signifikan Simulltan 

ANOVAa 

Modell Sulm of Sqularels df Melan Sqularel F Sig. 

1 Relgrelssion 1352.368 2 676.184 36.228 .000b 

Relsidulal 2445.102 131 18.665   

Total 3797.470 133    

a. Delpelndelnt Variablel: Motivasi Belrprelstasi 

b. Preldictors: (Constant), Sellf E lstelelm, School Connelcteldnelss 

 

Belrdasarkan tabell 4.13 di atas dipelrolelh hasil nilai signifikansi 

selbelsar 0.000 dimana lelbih kelcil dari 0,05, maka diartikan bahwa 

variabell school connelcteldnelss dan sellf elstelelm selcara belrsama-sama 
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atau l simulltan melmiliki pelngarulh telrhadap variabell motivasi 

belrprelstasi. 

2. Ulji T 

Tuljulan dari ulji T adalah ulntulk melngeltahuli pelngarulh variabell telrikat 

selcara selndiri-selndiri (parsial) telrhadap variabell belbas. Adapuln 

pelngambilan kelpultulsan dalam ulji T, antara lain:  

1) Apabila nilai sig < 0.05, belrarti variabell belbas belrpelngarulh 

telrhadap variabell telrikat. 

2) Apabila nilai sig > 0.05, belrarti variabell belbas tidak belrpelngarulh 

telrhadap variabell telrikat. 

 
Tabell 4. 13 Hasil Ulji  T ataul Signifikan Parameltelr Individulal 

Coefficientsa 

Modell 

Ulnstandardizeld Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) 20.738 3.573  5.803 .000 

School Connelcteldnelss .228 .044 .416 5.175 .000 

Sellf E lstelelm .357 .107 .269 3.347 .001 

a. Delpelndelnt Variablel: Motivasi Belrprelstasi 

 

Belrdasarkan paparan tabell di atas didapatkan hasil pelngarulh 

school connelcteldnelss dan sellf elstelelm selcara parsial telrhadap motivasi 

belrprelstasi, selbagai belrikult: 
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1. Hasil Uji Pengaruh School Connectedness Dengan 

Motivasi Berprestasi 

Belrdasarkan hasil ulji T di atas dipelrolelh nilai 

signifikansi variabell X1 ataul school connelcteldnelss 

selbelsar 0,000 lelbih kelcil dari 0.05. Maka, dapat dikatakan 

bahwa telrdapat pelngarulh school connelcteldnelss telrhadap 

motivasi belrprelstasi yang belrsifat positif. Hal ini dapat 

diartikan selmakin tinggi school connelcteldnelss siswa maka 

akan mampul melningkatkan motivasi belrprelstasi siswa 

delngan pelrselntasel selbelsar 22.8%. 

2. Hasil Uji Pengaruh Self Esteem Dengan Motivasi 

Berprestasi 

Belrdasarkan hasil ulji T di atas dipelrolelh nilai 

signifikansi variabell X1 ataul sellf elstelelm selbelsar 0.001 

lelbih kelcil dari 0.05. Maka, dapat dikatakan bahwa 

telrdapat pelngarulh sellf elstelelm telrhadap motivasi 

belrprelstasi yang belrsifat positif. Hal ini dapat diartikan 

selmakin tinggi sellf elstelelm siswa maka akan mampul 

melningkatkan motivasi belrprelstasi siswa delngan 

pelrselntasel selbelsar 12.8%. 
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4. Analisis Tambahan 

a. Pengaruh Setiap Aspek School Connectedness Terhadap Motivasi 

Berprestasi 

 Pada analisis tambahan belrtuljulan ulntulk melngeltahuli selbelrapa 

belsar sulmbangan elfelktif seltiap school connelcteldnelss delngan motivasi 

belrprelstasi. Melnulrult Connelll dan Welllborn teltdapat tiga aspelk dalam 

school connelcteldnelss yakni social sulpport (dulkulngan sosial), 

bellonging (rasa melmiliki), elngagelmelnt (keltelrlibatan) (Connelll & 

Welllborn, 1991, p. 71). Belrikult hasil pelnguljian SEl pada seltiap aspelk 

school connelcteldnelss delngan motivasi belrprelstasi, antara lain: 

 Tabell 4. 14 Anova SEl School Connelcteldne lss 

 

 

Tabell 4. 15 Modell Sulmmary SEl School Connelcteldnelss 

 

 

 

 

 

ANOVAa 

Modell Sulm of Sqularels df Melan Sqularel F Sig. 

1 Relgrelssion 1120.079 3 373.360 19.960 .000b 

Relsidulal 2431.741 130 18.706   

Total 
3551.821 133    

a. Delpelndelnt Variablel: Motivasi_Belrprelstasi 

b. Preldictors: (Constant), Elngagelmelnt, Bellonging, Social_Sulpport 

Model Summary 

Modell R R Sqularel Adju lsteld R Sqularel Std. Elrror of thel E lstimatel 

1 
.562a .315 .300 4.325 

a. Preldictors: (Constant), Elngagelmelnt, Bellonging, Social_Sulpport 
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Tabell 4. 16 Correllations SEl School Connelcteldnelss 

 
Correlations 

 Social_Sulpport Bellonging E lngagelmelnt Motivasi_Belrprelstasi 

Social_Sulpport Pelarson 

Correllation 
1 .535** .556** .532** 

Sig. (2-taileld)  .000 .000 .000 

Sulm of 

Sqularels and 

Cross-produlcts 

1965.201 1002.888 1210.560 1406.313 

Covariancel 14.776 7.541 9.102 10.574 

N 134 134 134 134 

Bellonging Pelarson 

Correllation 
.535** 1 .507** .382** 

Sig. (2-taileld) .000  .000 .000 

Sulm of 

Sqularels and 

Cross-produlcts 

1002.888 1788.396 1052.022 962.493 

Covariancel 7.541 13.447 7.910 7.237 

N 134 134 134 134 

E lngagelmelnt Pelarson 

Correllation 
.556** .507** 1 .433** 

Sig. (2-taileld) .000 .000  .000 

Sulm of 

Sqularels and 

Cross-produlcts 

1210.560 1052.022 2407.888 1267.537 

Covariancel 9.102 7.910 18.104 9.530 

N 134 134 134 134 

Motivasi_Belrprelstasi Pelarson 

Correllation 
.532** .382** .433** 1 

Sig. (2-taileld) .000 .000 .000  
Sulm of 

Sqularels and 

Cross-produlcts 

1406.313 962.493 1267.537 3551.821 

Covariancel 10.574 7.237 9.530 26.705 

N 134 134 134 134 

**. Correllation is significant at thel 0.01 lelvell (2-taileld). 

 

 

Tabell 4. 17 Correllations SEl School Connelcteldnelss 

 

Aspek School 

Connectedness 

B 

(unstandardized 

coefficients) 

Cross 

Product 
Regresi Sumb. Efektif Total 

Social Sulpport .525 1406.313 

1120.079 32% Be llonging .120 962.493 

E lngagelme lnt .210 1267.537 
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Belrikult rulmuls ulntulk melngeltahuli sulmbangan elfelktif (SEl) aspelk school 

connelcteldnelss, yaitul : 

𝑆𝐸𝑥𝑖 =
𝑏𝑥𝑖 . 𝑐𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑐𝑡 . 𝑅2

𝑟𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛
 

 

Keltelrangan : 

bxi  : Koelfisieln b aspelk x 

Cp  : Cross Produlct aspelk x 

Relgrelssion  : Nilai relgrelsi 

R2  : Sulmbangan elfelktif total 

 

1. SEl Social Sulpport  = 
0.525 × 1406.313 × 32 

1120.079
 × 100%  = 21.1% 

2. SEl Bellonging = 
0.120 × 962.493 × 32 

1120.079
 × 100%  = 3.3% 

3. SEl Elngagelme lnt = 
0.210× 1267.537× 32 

1120.079
 × 100%  = 7.6% 

Belrdasarkan paparan tabell pelnguljian di atas, dikeltahuli bahwa belsar 

pelngarulh aspelk social sulpport delngan motivasi belrprelstasi selbelsar 

21.1%, pada aspelk bellonging selbelsar 3,3%, selrta pada aspelk 

elngagelmelnt selbelsar 7.6%. Dapat dikatakan bahwa pelngaru lh aspelk 

social sulpport (dulkulngan sosial) melmbelrikan pelngarulh yang belsar, 

dibandingkan delngan aspelk bellonging (rasa melmiliki) dan elngagelmelnt 

(keltelrlibatan). Hal ini melnu lnjulkkan bahwa dulkulngan sosial 

melmbelrikan pelngarulh belsar telrhadap motivasi belrprelstasi yaitul 

delngan melmbelrikan rasa dulkulngan dan pelngakulan telrhadap u lpaya dan 
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prelstasi selselorang. Keltika selselorang melrasa didulkulng dan dihargai 

olelh orang-orang di selkitarnya, melrelka celndelrulng melrasa telrmotivasi 

ulntu lk telruls belrulsaha dan melncapai prelstasi yang lelbih baik. Dulkulngan 

sosial julga dapat melmbelrikan dorongan elmosional yang pelnting dalam 

melnghadapi hambatan dan kelgagalan. Keltika selselorang melnghadapi 

kelsu llitan, dulkulngan sosial dapat melmbelrikan selmangat dan 

kelpelrcayaan diri yang dipelrlulkan ulntulk mellanjultkan ulsaha dan tidak 

melnye lrah. Selcara kelsellulrulhan, dulkulngan sosial melmbelrikan pelngarulh 

belsar telrhadap motivasi belrprelstasi delngan melmbelrikan rasa 

dulkulngan, pelngakulan, dorongan elmosional, bantulan informasional, 

dan pelngarulh positif dari modell pelran.  

Dulkulngan sosial telrselbult melmbantul individul melrasa didulkulng, 

dihargai, dan telrmotivasi ulntulk melncapai prelstasi yang lelbih tinggi. 

Sellanjultnya nilai koelfisieln belta pada seltiap aspelk melnulnjulkkan nilai 

yang positif, artinya selmakin tinggi aspelk school connelcteldnels 

telru ltama pada aspelk dulkulngan sosial maka selmakin tinggi motivasi 

belrprelstasi yang dimiliki siswa. 

b. Pengaruh Setiap Aspek Self Esteem Terhadap Motivasi 

Berprestasi 

Pada analisis tambahan belrtuljulan ulntulk melngeltahuli selbelrapa 

belsar sulmbangan elfelktif seltiap sellf elstelelm delngan motivasi 

belrprelstasi. Melnulrult Roselnbelrg, dkk telrdapat dula aspelk dalam sellf 
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elstelelm yakni pelnelrimaan diri dan kompeltelnsi diri (Roselnbelrg elt al., 

1995, p. 141-156). Adapuln hasil pelnguljian SEl pada seltiap aspelk sellf 

elstelelm delngan motivasi belrprelstasi, antara lain: 

Tabell 4. 18 Modell Sulmmary SEl Se llf Elstelelm 

Model Summary 

Modell R R Sqularel Adju lsteld R Sqularel 

Std. Elrror of thel 

E lstimatel 

1 .495a .245 .234 4.524 

a. Preldictors: (Constant), Pelnghormatan_Diri, Pelnelrimaan_Diri 

 

 

Tabell 4. 19 Anova SEl Sellf Elstele lm 

 

 

 

 

Tabell 4. 20 Correllations SEl Sellf Elstele lm 

ANOVAa 

Modell Sulm of Sqularels df Melan Sqularel F Sig. 

1 Relgrelssion 871.039 2 435.520 21.282 .000b 

Relsidulal 2680.782 131 20.464   
Total 3551.821 133    

a. Delpelndelnt Variablel: Motivasi_Belrprelstasi 

b. Preldictors: (Constant), Pelnghormatan_Diri, Pelnelrimaan_Diri 

Correlations 

 

Pelnelrimaan_Di

ri 

Pelnghormatan_Di

ri 

Motivasi_Belrprelsta

si 

Pelnelrimaan_Diri Pelarson Correllation 1 .588** .484** 

Sig. (2-taileld)  .000 .000 

Sulm of Sqularels and 

Cross-produlcts 363.470 366.873 550.224 

Covariancel 2.733 2.758 4.137 

N 134 134 134 

Pelnghormatan_Diri Pelarson Correllation .588** 1 .369** 

Sig. (2-taileld) .000  .000 

Sulm of Sqularels and 

Cross-produlcts 366.873 1070.336 718.701 

Covariancel 2.758 8.048 5.404 

N 134 134 134 

Motivasi_Belrprelsta

si 

Pelarson Correllation .484** .369** 1 

Sig. (2-taileld) .000 .000  

Sulm of Sqularels and 

Cross-produlcts 550.224 718.701 3551.821 

Covariancel 4.137 5.404 26.705 

N 134 134 134 

**. Correllation is significant at thel 0.01 lelvell (2-taileld). 
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Tabell 4. 21 Correllations SEl Sellf Elstele lm 

 

 

 

 

Belrikult rulmuls ulntulk melngeltahu li sulmbangan elfelktif (SEl) aspelk sellf 

elstelelm, yaitul  

𝑆𝐸𝑥𝑖 =
𝑏𝑥𝑖 . 𝑐𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑐𝑡 . 𝑅2

𝑟𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛
 

 

Keltelrangan : 

bxi  : Koelfisieln b aspelk x 

Cp  : Cross Produlct aspelk x 

Relgrelssion  : Nilai relgrelsi 

R2  : Sulmbangan elfelktif total 

 

1. SEl Pelnelrimaan diri  = 
1.278 × 550.224 × 25 

871.039
 × 100%   = 20.2% 

2. SEl Kompeltelnsi diri  = 
0.233× 718.701 × 25 

871.039
 × 100%    = 4.8% 

Belrdasarkan tabell pelnguljian di atas, dikeltahuli bahwa belsar 

pelngarulh aspelk pelnelrimaan diri telrhadap motivasi belrprelstasi selbelsar 

Aspek Self 

Esteem 

B 

(unstandardized 

coefficients) 

Cross 

Product 
Regresi 

Sumb. Efektif 

Total 

Pe lnelrimaan 
Diri 

1.278 550.224 
871.039 25 % 

Kompeltelnsi diri .233 718.701 
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20.2% seldangkan pada aspelk kompeltelnsi diri selbelsar 4.8%. Dapat 

dikatakan bahwa pelngarulh aspelk pelnelrimaan diri melmbelrikan 

pelngarulh yang belsar, dibandingkan delngan aspelk kompeltelnsi diri. Hal 

ini melnulnjulkkan bahwa pelnelrimaan diri melmbelrikan pelngarulh belsar 

telrhadap motivasi belrprelstasi yaitul melngelnai kelyakinan diri yang kulat 

telrhadap kelmampulan melrelka ulntulk melncari tuljulan dan melraih 

kelsu lkselsan. Hal telrselbult melngacul pada kelmampulan selselorang ulntulk 

melnelrima diri selndiri delngan selgala kellelbihan dan kelkulrangan yang 

dimiliki. Keltika selselorang mampul melnelrima diri selndiri selcara ultulh 

maka celndelrulng melmiliki rasa harga diri yang tinggi hingga mampul 

melningkatkan motivasi belrprelstasi. Delngan melnelrima diri selndiri, 

individul akan lelbih telrmotivasi u lntulk melraih prelstasi yang tinggi dan 

mampul melraih kelsulkselsan dalam belrbagai kelhidulpan. Sellanjultnya 

nilai koelfisieln belta pada seltiap aspelk melnulnjulkkan nilai yang positif, 

artinya selmakin tinggi aspelk  sellf elstelelm telrultama pada aspelk 

pelnelrimaan diri maka selmakin tinggi motivasi belrprelstasi yang 

dimiliki siswa.  

C. Pembahasan 

1. Tingkat school connectedness pada siswa kelas XII Di Madrasah Aliyah 

xy Kabupaten Malang 

Belrdasarkan hasil analisis skala school connnelcteldnelss pada 134 siswa 

kellas XII MA XY Kabulpateln Malang, melnulnjulkkan bahwa siswa melmiliki 
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tingkat school connnelcteldnelss delngan katelgori tinggi dan seldang. Hal ini 

dapat dibulktikan pada hasil data pelnellitian yang melnulnjulkkan dari 

kelsellulru lhan total relspondeln yaitu l 134 relspondeln, 52.2% dari 134 

relspondeln ataul 70 siswa telrmasulk dalam katelgori school connnelcteldnelss 

tinggi, seldangkan 64 relspondeln lainnya delngan prelselntasel 47.8% telrmasulk 

dalam katelgori seldang.  

Hasil analisis telrselbult melnulnjulkkan bahwa siswa kellas XII di MA XY 

Kabulpateln Malang melmiliki tingkat school connnelcteldnelss delngan taraf 

yang belrbelda-belda. Keltelgori pelrtama yakni school connnelcteldnelss   

katelgori tinggi delngan prelselntasel 52.2% ataul 70 relspondeln. Adapuln siswa 

delngan school connnelcteldnelss tinggi belrdasarkan aspelk dari skala school 

connnelcteldnelss yakni siswa melmiliki pelrasaan sangat bangga telrhadap 

selkolahnya, melmiliki kelmampulan komulnikasi yang sangat baik, melrasa 

aman dan nyaman keltika belrada dalam lingkulngan selkolah, siswa melmiliki 

keltelrhulbulngan delngan lingkulngan selkolah yang sangat baik telrmasulk 

hulbulngan siswa delngan gulrul, staf dan telman selbaya, selrta siswa celndelrulng 

aktif telrlibat dalam belrbagai aktivitas diselkolah. 

Sellanjultnya pada katelgori keldula yakni school connnelcteldnelss katelgori 

seldang delngan prelselntasel 47.8% atau l 64 relspondeln telrindikasi bahwa siswa 

melrasa telrkadang dirinya dapat ditelrima dan telrhulbulng delngan selkolah, 

siswa ju lga melrasa dirinya dianggap dan dihormati olelh gulrul, staf selkolah 

selrta telman selbayanya. Sellain itul, siswa celndelrulng  melmiliki kelmampulan 

yang culkulp baik dalam belradaptasi delngan lingkulngan selkolah selhingga 
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melrasa nyaman ulntulk belrintelraksi delngan lingkulngan selkitar selrta mampul 

ulntulk telrlibat dalam aktivitas selkolah. Akan teltapi disisi lain siswa julga 

telrkadang melnganggap bahwa dirinya lelbih pasif ataul tidak telrlalul telrlibat 

dalam kelgiatan selkolah selrta melrasa kulrang mampul dalam belradaptasi 

selhingga siswa belranggapan bahwa dirinya kulrang telrhulbulng delngan 

belbelrapa gulrul, staf dan telman dari lintas kellas ataul julrulsan. 

Pada variabell school connnelcteldnelss tidak ditelmulkan adanya siswa 

delngan katelgori relndah yang belrarti siswa kellas XII di MA XY Kabulpateln 

Malang melmiliki kelmampulan ulntulk melneltapkan tuljulan bellajar dan mampul 

melngatu lr agar sellalul aktif dan telrkelndali selhingga masih mampul dalam 

melncapai telrgelt pelmbellajaran.  

Belrdasarkan hasil analisis dan pelmaparan data selbellulmnya, dapat 

dikeltahu li bahwa mayoritas tingkat school connelcteldnelss siswa telrgolong 

dalam katelgori tinggi delngan prelselntasel 52.2% ataul 70 siswa dari total 

kelsellulru lhan sampell yaitul 134 relspondeln. 

2. Tingkat self esteem pada siswa kelas XII Di Madrasah Aliyah xy 

Kabupaten Malang 

Belrdasarkan hasil analisis skala sellf elstelelm pada 134 siswa kellas XII 

MA XY Kabulpateln Malang, melnulnjulkkan bahwa siswa melmiliki tingkat 

sellf elstelelm delngan katelgori tinggi, seldang dan relndah. Hal ini dapat 

dibulktikan pada hasil data pelnellitian yang melnulnjulkkan dari kelsellulrulhan 

total relspondeln yaitul 134 relspondeln, 56.7% dari 134 relspondeln ataul 76 
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siswa telrmasulk dalam katelgori seldang, kelmuldian 41.8% ataul 56 siswa 

lainnya telrmasulk dalam katelgori tinggi, selrta sisanya yakni 1.5% ataul 2 

siswa telrmasulk dalam katelgori relndah. 

Hasil analisis telrselbult melnulnjulkkan bahwa siswa kellas XII di MA XY 

Kabulpateln Malang melmiliki tingkat sellf elstelelm delngan taraf yang belrbelda-

belda. Keltelgori pelrtama yakni sellf elstelelm katelgori tinggi delngan prelselntasel 

41.8% ataul 56 relspondeln. Adapuln siswa sellf elstelelm tinggi belrdasarkan 

aspelk dari skala sellf elstelelm yakni siswa melrasa dirinya sangat belrharga, 

bangga dan pulas telrhadap dirinya selndiri, mampul melnghormati dirinya 

selndiri, melmandang bahwa dirinya seljajar delngan orang lain, sellalul 

melmiliki potelnsi dalam melningkatkan kapasitas diri (tulmbulh dan 

belrkelmbang) selrta siswa melnyadari akan kellelbihan yang ia miliki. 

Sellanjultnya pada katelgori keldula yakni siswa yang telrmasu lk dalam 

katelgori sellf elstelelm seldang selbelsar 56.7% ataul 76 siswa dari 134 

relspondeln, telrindikasi bahwa siswa melrasa culkulp akan kellelbihannya 

selhingga mampul melnelrima dirinya selndiri, melrasa culkulp pulas telrhadap 

apa yang ada pada dirinya dan apa yang tellah dicapai, mampul melnghormati 

dirinya selndiri, melmiliki ulsaha dalam melningkatkan kapasitas diri. Akan 

teltapi, telrkadang siswa julga melrasa bahwa dirinya tidak mampu l, kulrang 

belrharga, melrasa tidak melmiliki kompeltelnsi yang baik, selrta melrasa tidak 

pulas dan bangga akan dirinya selndiri. 

Pada katelgori keltiga siswa telrgolong dalam katelgori sellf elstelelm relndah 

selbelsar 1.5% ataul 2 siswa dari 134 relspondeln, telrindikasi bahwa siswa 
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melrasa tidak banyak melmiliki kellelbihan selhingga telrdapat pelrasaan tidak 

melnelrima dan pulas telrhadap apa yang ada dalam dirinya, selnsitif telrhadap 

kritik orang lain telrkait kompeltelnsi yang dimilikinya, celndelrulng 

melngalami kelcelmasan, tidak mampul dalam melngelksprelsikan diri saat 

belrintelraksi, dan celndelrulng ragul-ragu l dalam melngambil kelpultulsan. Sellain 

itul, selselorang yang melmiliki sellf elstelelm relndah dianggap lelbih relntan 

telrhadap pelngarulh nelgatif dari lingku lngan sosial dan psikologis. 

Belrdasarkan pelnjabaran hasil analisis diatas, dapat dikeltahu li bahwa 

tingkat sellf elstelelm siswa kellas XII MA XY Kabulpateln Malang mayoritas 

telrgolong dalam katelgori seldang. 

3. Tingkat Motivasi berprestasi pada siswa kelas XII Di Madrasah Aliyah 

xy Kabupaten Malang 

Belrdasarkan hasil analisis skala motivasi belrprelstasi pada 134 siswa 

kellas XII MA XY Kabulpateln Malang, melnulnjulkkan bahwa siswa melmiliki 

tingkat motivasi belrprelstasi delngan katelgori tinggi, seldang dan relndah. Hal 

ini dapat dibulktikan pada hasil data pelnellitian yang melnulnjulkkan dari 

kelsellulru lhan total relspondeln yaitul 134 relspondeln, seldangkan 71.6% dari 

134 relspondeln ataul 96 siswa telrmasulk dalam katelgori seldang, kelmuldian 

27.6% ataul 37 siswa lainnya telrmasu lk dalam katelgori tinggi, selrta sisanya 

yakni 0.7% ataul 1 siswa telrmasulk dalam katelgori relndah. 

Hasil analisis telrselbult melnulnjulkkan bahwa siswa kellas XII di MA XY 

Kabulpateln Malang melmiliki tingkat motivasi belrprelstasi delngan taraf yang 
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belrbelda-belda. Keltelgori pelrtama yakni motivasi belrprelstasi katelgori tinggi 

delngan prelselntasel 27.6% ataul 37 relspondeln. Adapuln siswa delngan 

motivasi belrprelstasi tinggi belrdasarkan aspelk dari skala motivasi 

belrprelstasi yakni siswa melmiliki tanggulng jawab pelnulh telrhadap tulgas-

tulgas telrmasulk dalam melnelmulkan pelmelcahan telrhadap masalah dan 

rintangan dalam pelmbellajaran, mampul melngelrjakan tulgas delngan baik 

mellaluli belrbagai meltodel bellajar, celndelrulng telrmotivasi delngan situ lasi yang 

melnantang julga melnyulkai pelrsaingan, sulka melnelrima ulmpan balik selrta 

belrulsaha ulntulk melngelvalulasi telrhadap tulgas-tulgas yang tellah dikelrjakan.  

Sellanjultnya, pada siswa yang telrgolong dalam katelgori motivasi 

belrprelstasi seldang yakni 71.6% ataul 96 siswa dari 134 siswa melnu lnjulkkan 

bahwa siswa melmiliki kelmampulan yang culkulp baik dalam 

melmpelrtahankan prelstasi, mampul melnghadapi kelsullitan pada lika-liku l 

akadelmik, celndelrulng lelmah akan kritikan ataul ulmpan balik yang 

didapatkan, melnganggap bahwa tu lgas yang dibelrikan selbulah belban 

selhingga celndelrulng belrat ulntulk melnye llelsaikannya, kulrang pelrhatian 

telrhadap prelstasinya apakah belrada diatas ataul dibawah rata-rata selrta siswa 

celndelrulng ragul ulntulk melncoba kelmbali apabila tellah melngalami 

kelgagalan. 

Delmikian julga pada siswa yang telrgolong dalam katelgori motivasi 

belrprelstasi relndah yakni 0.7% ataul 1 siswa dari total sampell yang 

melnulnju lkkan bahwa dirinya melmiliki kelmampulan yang kulrang dalam 

melnghadapi, melngatasi kelsullitan dan tantangan sistelm akadelmik, 



93 
 

celndelrulng melnganggap bahwa kelgagalan yang dilaluli akibat dari 

relndahnya kelmampulan yang dimiliki, celndelrulng tidak peldulli telrhadap 

ulsaha dan hasil akadelmik yang dicapai, selrta celndelrulng tidak melmiliki 

motivasi dalam melnghadapi tantangan ataul melngatasi kelsullitan bellajar. 

Belrdasarkan pelnjabaran hasil analisis diatas, dapat dikeltahu li bahwa 

tingkat motivasi belrprelstasi siswa kellas XII MA XY Kabulpateln Malang 

mayoritas telrgolong dalam katelgori seldang. 

4. Hubungan school connectedness dan self esteem dengan motivasi 

berprestasi pada siswa kelas XII Di Madrasah Aliyah xy Kabupaten 

Malang 

Belrdasarkan hasil analisis data selbellulmnya melnulnjulkkan bahwa  

telrdapat hulbulngan yang positif antara school connelcteldnelss telrhadap 

motivasi belrprelstasi delngan nilai korellasi 0.549 yang telrmasu lk dalam 

katelgori tingkat hulbulngan korellasi seldang/culkulp kulat selrta nilai 

signifikansi 0.000 < 0.05 dan ditandai delngan thitulng > ttabell yakni 5.175 > 

1.978 yang belrarti melmiliki hulbu lngan selcara signifikan. Kelmuldian 

variabell sellf elstelelm telrhadap motivasi belrprelstasi julga melmiliki hulbulngan 

yang positif ditandai delngan nilai korellasi 0.474 yang telrmasu lk dalam 

katelgori tingkat hulbulngan korellasi yang seldang ataul culkulp kulat selrta nilai 

signifikansi selbelsar 0.000 < 0.05 dan ditandai delngan thitulng > ttabell yakni 

3.347 > 1.978 yang belrarti melmiliki hulbulngan selcara signifikan.  
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Belrdasarkan hasil analisis selcara simulltan school connelcteldnelss dan 

sellf elstelelm selcara belrsama-sama melmiliki hulbulngan yang positif telrhadap 

motivasi belrprelstasi delngan nilai signifikansi selbelsar 0,000 < 0,05 dan nilai 

koelfisieln korellasi (R) selbelsar 0.597, yang belrarti tingkat hulbulngan school 

connelcteldnelss dan sellf elstelelm delngan motivasi belrprelstasi selcara simulltan 

belrada dalam katelgori seldang ataul culkulp kulat. Sellanjultnya telrdapat nilai 

kontribu lsi selcara simulltan selbelsar r = 0.356, artinya belsar kontribulsi 

pelngarulh selcara belrsama-sama selbelsar 35.6% dan sisanya 64.4% 

melrulpakan pelngarulh dari variabell lain di lular dari pelnellitian ini. Olelh 

karelna itul, dapat disimpullkan bahwa hipotelsis pada pelnellitian ini ditelrima 

yakni telrdapat hulbulngan antara school connelcteldnelss dan sellf elstelelm 

delngan motivasi belrprelstasi pada siswa kellas XII MA XY Kabulpateln 

Malang Pada hasil analisis masing-masing variabell ditelmulkan bahwa 

telrdapat pelngarulh yang positif antara school connelcteldnelss delngan 

motivasi belrprelstasi. Hal ini dapat diartikan bahwa selmakin tinggi rasa 

melmiliki dan keltelrhulbulngan siswa delngan selkolah maka akan mampul 

melningkatkan motivasi belrprelstasi delngan prelselntasel selbelsar 22.8%. 

Belgitul pulla pada variabell sellf elstelelm delngan motivasi belrprelstasi yang 

belrarti selmakin tinggi sellf elstelelm siswa maka akan mampul melningkatkan 

motivasi belrprelstasi siswa delngan prelselntasel selbelsar 12.8%. Belrdasarkan 

pelmaparan telrselbult dikeltahuli bahwa belsar prelselntasel pelngaru lh school 

connelcteldnelss lelbih belsar dibandingkan delngan belsar prelselntasel pelngarulh 

sellf elstelelm pada motivasi belrprelstasi. Maka dapat disimpullkan bahwa 
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motivasi belrprelstasi siswa kellas XII di Madrasah Aliyah xy Kabulpateln 

Malang lelbih belsar dipelngarulhi olelh faktor elkstelrnal (school 

connelcteldnelss) dibandingkan delngan faktor intelrnal (sellf elstelelm). Hal ini 

diselbabkan siswa delngan motivasi belrprelstasi tinggi melnganggap dirinya 

dipelrhatikan, didulkulng dalam melncapai tuljulannya yaitul belrprelstasi, 

melrasa dihormati, selrta sellalul telrlibat dalam belrbagai kelgiatan selhingga 

siswa mampul melrasakan keldelkatan telrhadap lingkulngan selkolah, hal 

telrselbult melnjadi selbulah pelnambah motivasi siswa dalam melncapai tuljulan 

prelstasinya.  

Keltelrhulbulngan selkolah dikaitkan delngan prelstasi akadelmik dan 

kelseljahtelraan psikologis yang lelbih belsar (Raniti elt al., 2022, p. 24). Siswa 

yang melmiliki tingkat keltelrhulbulngan yang tinggi celndelrulng melmiliki pola 

pelrkelmbangan positif yang konsisteln diantaranya adanya pelningkatan 

prelstasi akadelmik, pelnulrulnan tingkat kelnakalan selrta adanya pelnulrulnan 

tingkat pelrilakul yang melmbahayakan kelselhatan (Wilson, 2004, p. 293). 

Kelbelrhasilan bellajar siswa dapat dipelngarulhi olelh faktor keltelrikatan antar 

siswa dan komponeln selkolah telrmasulk gulrul, staf, telman selbaya, dimana 

school connelcteldnelss akan telrjadi keltika siswa melmiliki ikatan julga 

keldelkatan belrsama telman dan komponeln selkolah lainnya selrta melrasa 

melnjadi bagian dari selkolahnya (Astu lti elt al., 2022, p. 412).  

Siswa yang melmiliki keltelrhulbulngan yang positif delngan lingkulngan 

selkolah celndelrulng akan belrdampak baik pada prelstasi akadelmik siswa, 
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dimana belrtambahnya motivasi belrprelstasi siswa dalam melncapai prelstasi 

akadelmik, fasilitas selkolah yang dapat melnulnjang pelndidikan, keltelrlibatan 

siswa dalam kelgiatan selkolah selpelrti melngikulti elkstrakulliku llelr ataul 

organisasi siswa yang dapat melmbantul siswa dalam melmpelrolelh 

pelngalaman dan melningkatkan keltelrampilan, melmiliki kulalitas hulbulngan 

yang positif selrta melndapatkan dulku lngan baik dari telman selbaya, gulrul, 

ataulpuln staf selkolah. Selhingga siswa melmiliki rasa melmiliki telrhadap 

selkolah dan dapat melmbantul siswa dalam melningkatkan motivasi 

belrprelstasi julga melmpelrbaiki prelstasi akadelmik. Olelh karelna itu l, school 

connelcteldnelss belrpelran pelnting selbagai faktor elkstelrnal dari motivasi 

belrprelstasi siswa delngan melmpelrbaiki kulalitas hulbulngan siswa delngan 

lingkulngan selkolah. 

Pada hasil data pelnellitian ditelmulkan tingkat school connelcteldnelss 

siswa kellas XII Di Madrasah Aliyah xy Kabulpateln Malang belrada pada 

katelgori seldang, selhingga siswa masih melmbultulhkan faktor intelrnal 

selbagai pelngulat dalam melningkatkan motivasi belrprelstasi siswa, yaitul sellf 

elstelelm. Belrdasarkan data pelnellitian keltelrhulbulngan sellf elstelelm delngan 

motivasi belrprelstasi dapat ditarik kelsimpullan yakni selmakin tinggi tingkat 

harga diri maka selmakin tinggi pu lla motivasi belrprelstasi siswa yang 

kelmuldian belrdampak julga pada selmakin baik prelstasi akadelmik yang akan 

dicapai siswa.  
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McClellland melngulngkapkan bahwa faktor intelrnal pelmbelntulk motivasi 

belrprelstasi didasarkan pada pelngalaman yang belrbelda selhingga 

melnghasilkan pelncapaian yang belrbelda-belda pada seltiap orang. Hal ini 

melnandakan bahwa sellf elstelelm tellah belrkontribulsi selcara kulat dalam 

melmbelntulk sulatul konselp diri hingga melnulmbulhkan motivasi belrprelstasi 

(Magfiroh & Pratiwi, 2020, p. 308). Sellf elstelelm yang relndah celndelrulng 

belrdampak dan belrhulbulngan pada pelristiwa yang nelgatif, hal ini tellah 

telrbulkti olelh belbelrapa pelnellitian salah satulnya pada pelnellitian yang 

dilakulkan olelh Srisaye lkti dan Seltiady dimana individul yang melmiliki sellf 

elstelelm relndah melmiliki kelcelndelrulngan melnjadi relntan telradap delprelsi, 

pelnggulnaan narkoba, selrta delkat delngan kelkelrasan (Srisayelkti & Seltiady, 

2015, p. 143). Delngan relndahnya sellf elstelelm telntul akan belrdampak nelgatif 

julga telrhadap kelbelrhasilan siswa dalam bellajar, selhingga selmkain relndah 

sellf elstelelm siswa maka selmakin melnghambat tuljulan kelbelrhasilan prelstasi 

siswa (Relfnadi, 2018, p. 17).  

Belrdasarkan hasil pelnellitian, dapat dikeltahuli bahwa siswa yang 

melmiliki sellf elstelelm yang baik julga akan melmiliki motivasi belrprelstasi 

yang baik. Belgitul selbaliknya, siswa yang melmiliki sellf elstelelm relndah maka 

akan relndah pulla motivasi belrprelstasinya. Selhingga dapat diindikasikan 

bahwa sellf elstelelm yang baik haruls dimiliki siswa agar dapat melmbantul 

siswa dalam melmpelrolelh motivasi belrprelstasi yang baik. adapuln ciri-ciri 

sellf elstelelm yang baik yaitul delngan adanya validasi positif telrhadap dirinya, 
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melmiliki selmangat hidulp yang baik, telrbelntulknya harapan dan pelrasaan 

yang positif, selrta melmiliki kelcelndelrulngan telrlibat dalam aktivitas yang 

baik delngan tuljulan pelnye lmpulrnaan telrhadap kulalitas diri. Hal ini akan 

melmbantul siswa dalam melnciptakan sellf elstelelm yang baik pada prosels 

pelngelmbangan diri baik melmpelrolelh pelngeltahulan ataul melmpelrbaiki pola 

pikir melnjadi pelmikiran yang krelatif dan inovatif. Harapannya siswa 

mampul belrkontribulsi dalam pelngelmbangan ilmul pelngeltahulan dalam 

melningkatkan motivasi belrprelstasi mellaluli sellf elstelelm yang tinggi.  

5. Analisis Tambahan 

a. Aspek school connectedness yang paling berpengaruh terhadap 

motivasi berprestasi 

Belrdasarkan telmulan analisis tambahan pelnellitian, dipelrolelh R 

Sqularel selbelsar 0.315 yang belrarti selcara ulmulm 31.5% variabell school 

connelcteldnelss dipelngarulhi olelh aspelk social sulpport, bellonging, dan 

elngagelmelnt. Adapuln aspelk school connelcteldnelss yang paling 

belrpelngarulh telrhadap motivasi belrprelstasi, yaitul social sulpport. Hal ini 

dipelrolelh mellaluli ulji sulmbangan elfelktif aspelk social sulpport delngan 

prelselntasel selbelsar 21.1%. Seldangkan aspelk bellonging melmiliki 

pelngarulh paling seldikit delngan prelselntasel selbelsar 3.3%.  

Aspelk social sulpport dapat diartikan selbagai dulkulngan sosial 

telrhadap keltelrhulbulngan siswa telrhadap selkolah. Dulkulngan-dulkulngan 

telrselbult belrdasarkan pada seljaulh mana siswa melmiliki keltelrhulbulngan 
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yang positif delngan lingkulngan selkolah melcakulp dulkulngan dari gulrul, 

telman selbaya dan staf selkolah. Dulkulngan sosial yang ku lat dapat 

melningkatkan kelseljahtelraan siswa, motivasi, keltelrlibatan pada kelgiatan 

selkolah dan pelncapaian prelstasi akadelmik yang baik (Maslihah, 2011, 

p. 106). 

Adapuln belrdasarkan julmlah pelnilaian aitelm telrtinggi belrada pada 

aspelk bellongingnels delngan julmlah skor 454 ataul 3.75% yakni pada 

aitelm ulnfavorablel dimana siswa celndelrulng belrtelman delngan telman 

yang belrasal dari ras dan sulkul yang sama, dalam artian mayoritas siswa 

hanya melnjalin hulbulngan delngan orang-orang telrtelntul saja, hal ini 

diselbabkab siswa celndelrulng bellulm melmiliki rasa saling melmiliki antara 

telman selbaya selrta masih kelcelndelrulngan dalam melmbeldel-beldakan ras 

dan sulkul. Kelmuldian pelnilaian aitelm telrelndah telrdapat pada aspelk social 

sulpport delngan julmlah skor 345 ataul 2.85% yakni pada aitelm 

ulnfavorablel dimana siswa celndelrulng takult keltika melminta gu lrul ulntulk 

melnjellaskan kelmbali matelri yang bellulm dipahami olelh siswa, hal ini 

belrmakna bahwa mayoritas siswa tellah melmiliki keltelrhulbulngan yang 

celndelrulng delkat delngan gulrul selhingga minim ulntulk mulncull rasa takult 

dan sulngkan keltika melminta gu lrul ulntulk melngullang kelmbali matelri 

yang bellulm dipahami. 
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b. Aspek self esteem yang paling berpengaruh terhadap motivasi 

berprestasi 

Belrdasarkan telmulan analisis tambahan pelnellitian, dipelrolelh R 

Sqularel selbelsar 0.245 yang belrarti selcara ulmulm 25% variabell sellf 

elstelelm dipelngarulhi olelh aspelk pelnelrimaan diri dan pelnghargaan diri. 

Adapuln aspelk sellf elstelelm yang paling belrpelngarulh telrhadap motivasi 

belrprelstasi, yaitul pelnelrimaan diri. Pelrnyataan telrselbult dipelrolelh 

mellaluli ulji sulmbangan elfelktif aspelk pelnelrimaan diri delngan prelselntasel 

selbelsar 20.2%. Seldangkan aspelk kompeltelnsi diri melmiliki pelngarulh 

paling seldikit delngan prelselntasel selbelsar 4.8%.  

Aspelk pelnelrimaan diri dapat diartikan selbagai keladaan dimana 

selselorang melnelrima, melnghargai, dan melngakuli selultulhnya pada 

dirinya selndiri, telrmasulk pada kellelbihan dan kelkulrangan yang 

dimilikinya. Hal ini mellibatkan pelngakulan telradap idelntitas, kelyakinan 

dan kulalitas diri selselorang. 

Adapuln belrdasarkan julmlah pelnilaian aitelm telrtinggi belrada pada 

aspelk pelnelrimaan diri delngan julmlah skor 429 ataul 12.5% yakni pada 

aitelm favorablel dimana melmiliki kelcelndelrulngan belrsikap positif 

telrhadap dirinya yakni siswa melmiliki pelrasaan dan harapan yang 

positif, melmiliki selmangat hidulp yang baik selrta celndelrulng mellakulkan 

hal-hal baik telrhadap dirinya. Kelmuldian pelnilaian aitelm telrelndah 

telrdapat pada aspelk kompeltelnsi diri delngan julmlah skor 302 ataul 8.8% 

yakni pada aitelm ulnfavorablel dimana aitelm telrselbult melnu lnjulkkan 



101 
 

bahwa siswa celndelrulng kulrang bangga akan dirinya selndiri yang belrarti 

mayoritas siswa melrasa optimis delngan selgala ulsaha dan 

kelmampulannya, mampul dalam melyakinkan diri bahwa dirinya bisa 

melngatasi hambatan selrta pulas akan pelncapaiannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil data yang dipelrolelh dalam pelnellitian yang belrjuldull 

“Hulbulngan School Connelcteldnelss dan Sellf Elstelelm delngan Motivasi 

Belrprelstasi Pada Siswa Kellas XII di Madrasah Aliyah XY Kabulpateln 

Malang”, pelnelliti dapat melnarik kelsimpullan selbagai belrikult: 

1. Belrdasarkan hasil analisis data data dikeltahuli tingkat motivasi 

belrprelstasi pada siswa kellas XII Di Madrasah Aliyah xy Kabulpateln 

Malang pada katelgori seldang delngan julmlah prelselntasel selbelsar 71.6% 

delngan julmlah 96 dari 134 relspondeln. 

2. Belrdasarkan hasil analisis data data dikeltahuli tingkat school 

connelcteldnelss pada siswa kellas XII di Madrasah Aliyah XY 

Kabulpateln Malang pada katelgori tinggi delngan julmlah prelselntasel 

selbelsar 52.2% delngan julmlah 70 dari 134 relspondeln. Artinya 

mayoritas siswa melrasa telrhu lbulng delngan lingkulngan selkolah. 

Dikeltahuli pulla aspelk pelmbelntu lk ultama dari school connelcteldnelss 

adalah social sulpport, yaitul siswa akan melrasa telrhulbulng delngan 

selkolah apabila melndapatkan du lkulngan lingkulngan selkitar baik telman 

selbaya, gulrul dan staf selkolah. 

3. Belrdasarkan hasil analisis data data dikeltahuli tingkat sellf elstelelm pada 

siswa kellas XII di Madrasah Aliyah XY Kabulpateln Malang pada 
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katelgori seldang delngan julmlah prelselntasel selbelsar 56.7% delngan 

julmlah 76 dari 134 relspondeln. Artinya mayoritas siswa celndelrulng 

melmiliki kelpelrcayaan diri yang wajar dan mampul melnghargai dirinya 

selndiri, akan teltapi dalam situlasi dan kondisi telrtelntul melrelka julga bisa 

melngalami kelragulan akan dirinya dan melrasa tidak belrharga. 

Dikeltahuli pulla aspelk pelmbelntulk ultama dari sellf elstelelm adalah 

pelnelrimaan diri,  

4. Belrdasarkan hasil ulji hipotelsis melnulnjulkkan bahwa telrdapat hulbulngan 

antara school connelcteldnelss dan sellf elstelelm delngan motivasi 

belrprelstasi ditelrima. Hal ini dibulktikan delngan nilai signifikansi yang 

dipelrolelh dari hasil koelfisieln deltelrminasi selcara simulltan yaitul R 

sqularel selbelsar 35.6% dan sisanya 64.4% melrulpakan pelngarulh dari 

variabell lain di lular pelnellitian ini. Ditelmulkan pelngarulh positif masing-

masing school connelcteldnelss dan sellf elstelelm telrhadap relsilielnsi 

akadelmik, delngan pelngarulh school connelcteldnelss selbelsar 22.8%, 

seldangkan pelngarulh sellf elstelelm selbelsar 12.8%. Olelh karelna itul dapat 

diartikan bahwa school connelcteldnelss selbagai faktor yang lelbih kulat 

pelngarulhnya telrhadap motivasi belrprelstasi dibandingkan delngan sellf 

elstelelm. Hal ini diselbabkan adanya rasa melmiliki selrta keltelrhulbulngan 

siswa delngan lingkulngan selkolah. Siswa yang melmiliki motivasi 

belrprelstasi tinggi celndelrulng melmiliki selbulah kelyakinan bahwa orang 

delwasa di selkolah peldulli pelmbellajaran melrelka dan telntang melrelka 
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selbagai individul selhingga siswa lelbih mulngkin ulntulk belrhasil keltika 

melrelka melrasa telrhulbulng delngan selkolah. 

5. Belrdasarkan hasil analisis tambahan ditelmulkan aspelk dari school 

connelcteldnelss yang paling belrpelngarulh telrhadap motivasi belrprelstasi 

yaitul aspelk social sulpport ataul dulkulngan sosial delngan aitelm 

ulnfavorabell (pelrnyataan yang tidak melndulkulng) paling relndah. 

Adapuln makna aitelm telrselbult melnulnjulkkan bahwa mayoritas siswa 

tellah melmiliki hulbulngan yang delkat delgan komponeln selkolah 

selhingga tidak melrasa canggu lng ataul takult ulntulk mellaksanakan 

rangkaian prosels pelmbellajaran. Kelmuldian aitelm yang paling relndah 

belrada pada aspelk bellongingnels delngan pelnyataan ulnfavorabell 

dimana siswa hanya melnjalin hulbulngan hanya delngan orang-orang 

telrtelntul saja selhingga bellulm telrikat rasa saling melmiliki delngan 

komponeln yang ada di selkolah. 

6. Belrdasarkan hasil analisis tambahan aspelk sellf elstelelm yang paling 

belrpelngarulh telrhadap motivasi belrprelstasi adalah aspelk pelnelrimaan 

diri ataul sellf liking dimana mayoritas siswa celndelrulng belrsikap positif 

telrhadap dirinya baik pada harapan dan pelrasaan yang positif selrta 

selmangat hidulp yang baik. Sellanjultnya aitelm yang paling relndah 

telrdapat pada aitelm ulnfavorabell dalam aspelk kompeltelnsi diri dimana 

siswa celndelrulng kulrang bangga akan dirinya selndiri yang belrarti 

mayoritas siswa melrasa pelsimis delngan selgala ulsaha dan 
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kelmampulannya, kulrang mampul dalam melyakinkan diri bahwa dirinya 

bisa melngatasi hambatan selrta tidak pulas akan pelncapaiannya. 

B. Saran 

1. Bagi Responden Penelitian 

Belrikult saran bagi relspondeln pelnellitian, siswa, selrta masyarakat yang 

melmbaca pelnellitian ini, antara lain: 

a) Delngan pelntingnya motivasi belrprelstasi pada dulnia pelndidikan, maka 

siswa diharapkan ulntulk telruls melningkatkan motivasi belrprelstasi 

delngan melmpelrbaiki faktor elkstelrnal yang mellipulti hulbulngan 

relspondeln delngan lingkulngan selkitar selrta faktor intelrnal yang 

mellipulti pelrspelktif telrhadap diri selndiri. 

b) Siswa pelrlul melningkatkan keltelrhulbulngan diri delngan selkolah, salah 

satu lnya mellaluli aspelk social sulpport, selbab social sulpport 

melmbelrikan pelngarulh yang pelnting dalam melningkatkan motivasi 

belrprelstasi. Pada pelnellitian ini melmbulktikan bahwa social sulpport 

dapat melmbelrikan pellulang siswa ulntulk melndapatkan rasa melmiliki 

dan melnjadi lelbih telrhulbulng delngan selkolah. social sulpport akan 

mulncull keltika siswa melmiliki hulbulngan yang baik pulla delngan 

lingkulngan selkiar. 

c) Siswa diharapkan melningkatkan sellf elstelelm, selbab sellf elstelelm 

melmbelrikan pelngarulh dalam melningkatkan motivasi belrprelstasi. Hal 

yang dapat dilakulkan yaitul siswa haruls melningkatkan aspelk 
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pelnelrimaan diri dimana selbagai pelmbelntulk aspelk ultama dalam sellf 

elstelelm. Hal ini diharapkan siswa pelrlul ulntulk mellatih rasa kelpelrcayaan 

diri dan yakin telrhadap dirinya selndiri. Hal telrselbult melngacul pada 

pelnelrimaan telrhadap selgala kellelbihan dan kelkulrangan diri delngan 

belrfokuls pada kelmampulan yang dimiliki julga diminati selrta 

melmpelrbaiki kelkulrangan yang ada dalam diri. 

2. Bagi Sekolah 

a.) Bagi pihak selkolah diharapkan melmbantul siswa dalam melningkatkan 

hulbulngan keltelrikatan antara siswa delngan pihak selkolah telrmasulk 

gulrul dan staf, adapauln aspelk yang pelrlul dipelrhatiakn yakni pada 

katelgori social sulpport, dimana pihak selkolah melmbelrikan selgala 

dulkulngan ulntulk siswa dalam melcapai prelstasi, misalnya delngan 

melmbelrikan bimbingan yang elfelktif dan aktif, melngadakan program 

selminar bagi gulrul selhingga dapat ditelrapkan gulrul dalam melndorong 

siswa delngan belrbagai karaktelr ulntulk belrprelstasi. Sellain itul, pihak 

selkolah julga dapat melngelmbangakan dan melmpelrbaiki fasilitas yang 

melnulnjang siswa dalam prosels bellajar. selhingga selkolah pelrlul ulntulk 

melnjadi sulmbelr pelndulkulng sosial bagi siswa karelna dapat 

melningkatkan motivasi belrprelstasinya. 

b) Kelmuldian pada aspelk sellf elstelelm (harga diri) yang pelrlul ditelkankan 

pada katelgori pelnelrimaan diri, keltika siswa melmiliki harga diri yang 

tinggi maka motivasi belrprelstasi julga akan melningkat, maka pihak 

selkolah pelrlul ulntulk melmbantul siswa dalam melningkatkan harga diri 
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mellaluli pelngelmbangan harga diri yang positif, dalam belntulk arahan, 

pelnilaian, naselhat ataul saran, bimbingan dan informasi-informasi 

lainnya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Pelnellitian ini jaulh dari kata selmpulrna delngan belrbagai kelkulrangan 

didalamnya. Adapuln kelkulrangan dan saran bagi pelnelliti sellanjultnya, 

antara lain:  

a) Apabila pelnelliti sellanjultnya telrtarik pada variabell dalam pelnellitian ini, 

diharapkan melnambahkan pelrbeldaan gelndelr selbagai faktor lain yang 

dapat melmpelngarulhi hasil pelnellitian.  

b) Pelnelliti sellanjultnya diharapkan melngelmbangkan pelnellitian ini delngan 

melmbahas keltelrikatan delngan telori pelrkelmbangan. Dikarelnakan pada 

pelnellitian ini melmiliki felnomelna yang ulnik dimana telrdapat hasil 

faktor elkstelrnal melnjadi pelngarulh dibandingkan delngan faktor 

intelrnal. Apabila di bahas mellaluli kacamata telori pelrkelmbangan 

telntang yang selharulsnya melnjadi pelrilakul pada tingkatan relmaja akhir 

akan melnjadi melnarik. 

c) Pelnelliti sellanjultnya diharapkan melngelmbangkan pelnellitian ini delngan 

melnggulnakan variabell belbas lainnya yang dipreldiksikan dapat 

melningkatkan motivasi belrprelstasi siswa selpelrti variabell parelntal 

involvelmelnt, yakni belrkaitan pada pelran orang tula ataul kellularga. 

Sellain itul variabell sulbjelctivel welll beling, yakni belrkaitan pada 

kelseljahtelraan siswa di lingkulngan selkolah. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : KUISIONER MOTIVASI BERPRESTASI 

IDENTITAS RESPONDEN: 

Nama Lelngkap : ..................................... 

Jelnis Kellamin  : L / P 

Ulsia   : ...... Tahuln 

No Abseln  : ...... 

Petunjuk Pengisian :   

Isilah kulisionelr di bawah ini delngan melmbelri tanda celntang (√) pada salah satul 

plihan jawaban yang selsulai delngan keladaan Anda. Seltiap orang dapat melmiliki 

jawaban yang belrbelda, karelna tidak ada jawaban yang salah maulpuln belnar. 

SS : Sangat Setuju  S : Setuju  TS : Tidak Setuju  STS : Sangat Tidak 

Setuju 

NO. PERTANYAAN SS S TS STS 

1. 
Saya melngelrjakan ullangan delngan ulsaha saya 

selndiri. 
    

2. 
Walaulpuln badan saya capelk, saya akan teltap 

melngelrjakan PR sampai sellelsai. 
    

3. 
Saya akan bellajar giat keltika diadakan uljian/quliz 

saja. 
    

4. 
Saya lelbih sulka belrmain delngan telman daripada 

melngelrjakan PR ataul tulgas. 
    

5. 
Saya ingin melnjawab soal keltika gulrul 

melmbelrikan nilai tambahan. 
    

6. 
Saya akan lelbih selmangat ulntulk melngiku lti 

pelmbellajaran keltika gulrul melmbelrikan motivasi. 
    

7. 

Saya tidak sulka saat gulrul melnelgulr / 

melmpelringatkan saya agar melmpelrhatikan 

pellajaran. 

    

8. Saya selring melngabaikan nasihat gulrul.     

9. 
Saya melrasa telrtarik saat gulrul melngadakan tanya 

jawab di kellas. 
    

10. 
Saya akan belrulsaha lelbih giat lagi keltika prelstasi 

telman saya mellelbihi prelstasi saya. 
    

11. 
Saya akan telruls melmpelrhatiakan gulrul saat di 

kellas. 
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12. 
Bagi saya lu lpa melngelrjakan tulgas / PR adalah 

hal yang biasa. 
    

13. Saya tidak sulka delngan tulgas yang agak sullit.     

14. Saya malas bellajar di rulmah.     

15. 
Saya telrtarik ulntulk melncari tahul telntang 

pelngeltahulan yang tidak saya keltahuli. 
    

16. 
Saya belrselmangat apabila melndapatkan tulgas 

yang melmbelrikan idel/pelngalaman barul. 
    

17. 
Saya malas melcari cara barul ulntulk melngelrjakan 

tulgas/PR. 
    

18. Saya tidak telrtarik bellajar hal-hal yang barul.     

19. 
Saya tidak bellajar telrlelbih dahullul matelri yang 

akan diajarkan di selkolah. 
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Lampiran 2 : KUISIONER SCHOOL CONNECTEDNESS 

IDENTITAS RESPONDEN: 

Nama Lelngkap : ..................................... 

Jelnis Kellamin  : L / P 

Ulsia   : ...... Tahuln 

No Abseln  : ...... 

Petunjuk Pengisian :   

Isilah kulisionelr di bawah ini delngan melmbelri tanda celntang (√) pada salah satul 

plihan jawaban yang selsulai delngan keladaan Anda. Seltiap orang dapat melmiliki 

jawaban yang belrbelda, karelna tidak ada jawaban yang salah maulpuln belnar. 

SS : Sangat Setuju  S : Setuju  TS : Tidak Setuju  STS : Sangat Tidak 

Setuju 

NO. PERTANYAAN SS S TS STS 

1. 
Saya melrasa nyaman belrtanya kelpada gu lrul telntang hal-

hal yang tidak saya melngelrti 
    

2. 
Saya tidak melnyapa gulrul yang tidak melngajar di kellas 

saya. 
    

3. Saya tidak melnyapa staf selkolah yang tidak dikelnal.     

4. 
Keltika saya melmiliki masalah, gulrul saya 

melndelngarkannya 
    

5. 
Gulrul dan staf selkolah belrseldia melmbantul jika saya 

melngalami kelsullitan. 
    

6. 
Keltika kelsu llitan melmahami matelri, saya takult ulntulk 

melminta gu lrul melnjellaskan kelmbali. 
    

7. 
Apa puln masalahnya, saya tidak maul melminta bantulan 

kelpada gulru l-gulrul di selkolah. 
    

8. Gulrul belrbicara kelpada saya delngan cara yang hormat     

9. 
Gulrul melmastikan kita melmahami selsulatul selbellulm 

mellanjultkan pelmbellajaran barul 
    

10. 
Saya selring melninggalkan kellas saat jam pelmbellajaran 

belrlangsulng 
    

11. 
Saya melrasa ditelrima ulntulk belrpartisipasi dalam 

kelgiatan elkstra kulrikullelr selkolah 
    

12. Saya bisa melnjadi dirikul selndiri di selkolah     

13. 
Siswa di selkolah ini hanya belrtelman delngan yang 

belrasal dari sulkul yang sama. 
    

14. 
Di selkolah saya melrasa nyaman belrbagi pikiran, 

pelndapat dan pelrasaan delngan telman selbaya 
    

15. Siswa di selkolah saling peldulli satul sama lain.     
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16. Saya tidak beltah belrada lama-lama di selkolah.     

17. Jika ada kelselmpatan, saya ingin pindah kel selkolah lain.     

18. Selkolah lain lelbih baik dari selkolah saya saat ini.     

19. 
Saya melngikulti kelgiatan elkstrakulrikullelr yang ada di 

selkolah. 
    

20. 
Saya ikult melmbantul melmpelrsiapkan seltiap pelrayaan di 

selkolah ini. 
    

21. Saya melnolak ulntulk telrlibat dalam acara selkolah     

22. 
Saat kelgiatan olahraga, saya lelbih melmilih ulntulk tidak 

ikult belrpartisipasi. 
    

23. 
Saya belrani melngulngkapkan pelndapat dalam diskulsi 

kellompok. 
    

24. 
Bila pelnjellasan gulrul kulrang jellas, maka saya tidak ragul 

ulntulk belrtanya. 
    

25. 
Saya takult salah bila melnyampaikan pelndapat dalam 

diskulsi kellompok. 
    

26. 
Saya malul melngulngkapkan pelndapat dalam diskulsi 

kellompok 
    

27. 
Melskipuln tidak ada gulrul, atulran selkolah teltap saya 

telgakkan. 
    

28. 
Saya jarang (hanya 1 sampai 5 kali) melndapatkan poin 

pellanggaran 
    

29. Saya selring mellanggar pelratulran dan kelbijakan selkolah     

30. 
Saya tidak peldulli delngan poin pellanggaran yang 

diteltapkan olelh selkolah 
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Lampiran 3 : KUISIONER SELF ESTEEM 

IDENTITAS RESPONDEN: 

Nama Lelngkap : ..................................... 

Jelnis Kellamin  : L / P 

Ulsia   : ...... Tahuln 

No Abseln  : ...... 

Petunjuk Pengisian :   

Isilah kulisionelr di bawah ini delngan melmbelri tanda celntang (√) pada salah satul 

plihan jawaban yang selsulai delngan keladaan Anda. Seltiap orang dapat melmiliki 

jawaban yang belrbelda, karelna tidak ada jawaban yang salah maulpuln belnar. 

SS : Sangat Setuju  S : Setuju  TS : Tidak Setuju  STS : Sangat Tidak 

Setuju 

NO. PERTANYAAN SS S TS STS 

1. Selcara kelsellulrulhan, saya pulas delngan diri saya.     

2. 
Telrkadang saya melrasa selbagai orang yang tidak 

baik sama selkali. 
    

3. 
Saya melrasa banyak melmiliki kellelbihan dalam 

diri saya. 
    

4. 
Saya mampul mellakulkan hal-hal baik, selpelrti 

yang dilaku lkan orang lain pada ulmulmnya. 
    

5. 
Tidak banyak yang dapat saya banggakan pada 

diri saya. 
    

6. Saya melrasa sangat tidak belrgulna sama selkali.     

7. 
Saya melrasa bahwa diri saya culkulp belrharga, 

seltidaknya sama delngan orang lain. 
    

8. Saya belrharap bisa lelbih melnghargai diri selndiri.     

9. 
Selcara kelsellulrulhan saya melngakuli bahwa saya 

adalah orang yang gagal 
    

10. Saya belrsikap positif telrhadap diri selndiri     
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Lampiran 4 : Hasil Pengujian Validitas Skala Motivasi Berprestasi 

Correlations 

 TOTAL 

X1 Pe larson Correllation .333** 

Sig. (2-taileld) .000 

N 134 

X2 Pe larson Correllation .469** 

Sig. (2-taileld) .000 

N 134 

X3 Pe larson Correllation .170* 

Sig. (2-taileld) .049 

N 134 

X4 Pe larson Correllation .522** 

Sig. (2-taileld) .000 

N 134 

X5 Pe larson Correllation .387** 

Sig. (2-taileld) .000 

N 134 

X6 Pe larson Correllation .405** 

Sig. (2-taileld) .000 

N 134 

X7 Pe larson Correllation .433** 

Sig. (2-taileld) .000 

N 134 

X8 Pe larson Correllation .373** 

Sig. (2-taileld) .000 

N 134 

X9 Pe larson Correllation .413** 

Sig. (2-taileld) .000 

N 134 

X10 Pe larson Correllation .214* 

Sig. (2-taileld) .013 

N 134 

X11 Pe larson Correllation .419** 

Sig. (2-taileld) .000 

N 134 

X12 Pe larson Correllation .538** 

Sig. (2-taileld) .000 

N 134 

X13 Pe larson Correllation .320** 

Sig. (2-taileld) .000 

N 134 

X14 Pe larson Correllation .442** 

Sig. (2-taileld) .000 

N 134 

X15 Pe larson Correllation .237** 

Sig. (2-taileld) .006 

N 134 

X16 Pe larson Correllation .289** 

Sig. (2-taileld) .001 

N 134 

X17 Pe larson Correllation .529** 

Sig. (2-taileld) .000 

N 134 

X18 Pe larson Correllation .349** 

Sig. (2-taileld) .000 

N 134 

X19 Pe larson Correllation .643** 

Sig. (2-taileld) .000 

N 134 

TOTAL Pe larson Correllation 1 

Sig. (2-taileld)  

N 134 

**. Corre llation is significant at thel 0.01 lelve ll (2-

taileld). 

*. Correllation is significant at thel 0.05 lelve ll (2-

taileld). 
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Lampiran 5 : Hasil Pengujian Validitas Skala School Connectedness 

Correlations 

  TOTAL 

X1 

Pe larson Correllation .502** 

Sig. (2-taileld) 0.000 

N 104 

X2 

Pe larson Correllation .364** 

Sig. (2-taileld) 0.000 

N 104 

X3 

Pe larson Correllation .331** 

Sig. (2-taileld) 0.001 

N 104 

X4 

Pe larson Correllation .362** 

Sig. (2-taileld) 0.000 

N 104 

X5 

Pe larson Correllation .556** 

Sig. (2-taileld) 0.000 

N 104 

X6 

Pe larson Correllation .522** 

Sig. (2-taileld) 0.000 

N 104 

X7 

Pe larson Correllation .518** 

Sig. (2-taileld) 0.000 

N 104 

X8 

Pe larson Correllation .502** 

Sig. (2-taileld) 0.000 

N 104 

X9 

Pe larson Correllation .606** 

Sig. (2-taileld) 0.000 

N 104 

X10 

Pe larson Correllation .303** 

Sig. (2-taileld) 0.002 

N 104 

X11 Pe larson Correllation .337** 

Sig. (2-taileld) 0.000 

N 104 

X12 

Pe larson Correllation .415** 

Sig. (2-taileld) 0.000 

N 104 

X13 

Pe larson Correllation .401** 

Sig. (2-taileld) 0.000 

N 104 

X14 

Pe larson Correllation .466** 

Sig. (2-taileld) 0.000 

N 104 

X15 

Pe larson Correllation .535** 

Sig. (2-taileld) 0.000 

N 104 

X16 

Pe larson Correllation .543** 

Sig. (2-taileld) 0.000 

N 104 

X17 

Pe larson Correllation .483** 

Sig. (2-taileld) 0.000 

N 104 

X18 

Pe larson Correllation .364** 

Sig. (2-taileld) 0.000 

N 104 

X19 

Pe larson Correllation .243* 

Sig. (2-taileld) 0.013 

N 104 

X20 

Pe larson Correllation .557** 

Sig. (2-taileld) 0.000 

N 104 

X21 

Pe larson Correllation .486** 

Sig. (2-taileld) 0.000 

N 104 

X22 Pe larson Correllation .359** 
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Sig. (2-taileld) 0.000 

N 104 

X23 

Pe larson Correllation .504** 

Sig. (2-taileld) 0.000 

N 104 

X24 

Pe larson Correllation .503** 

Sig. (2-taileld) 0.000 

N 104 

X25 

Pe larson Correllation .489** 

Sig. (2-taileld) 0.000 

N 104 

X26 

Pe larson Correllation .399** 

Sig. (2-taileld) 0.000 

N 104 

X27 
Pe larson Correllation .327** 

Sig. (2-taileld) 0.001 

N 104 

X28 

Pe larson Correllation 0.175 

Sig. (2-taileld) 0.076 

N 104 

X29 

Pe larson Correllation .326** 

Sig. (2-taileld) 0.001 

N 104 

X30 

Pe larson Correllation .485** 

Sig. (2-taileld) 0.000 

N 104 

TOTAL 

Pe larson Correllation 1 

Sig. (2-taileld)   

N 104 

*. Correllation is significant at thel 0.05 lelve ll (2-taileld). 

**. Corre llation is significant at thel 0.01 lelve ll (2-taileld). 

1 



124 
 

Lampiran 6 : Hasil Pengujian Validitas Skala Self Esteem 

Correlations 

 TOTAL 

X1 Pe larson Correllation .626** 

Sig. (2-taileld) .000 

N 134 

X2 Pe larson Correllation .553** 

Sig. (2-taileld) .000 

N 134 

X3 Pe larson Correllation .563** 

Sig. (2-taileld) .000 

N 134 

X4 Pe larson Correllation .644** 

Sig. (2-taileld) .000 

N 134 

X5 Pe larson Correllation .726** 

Sig. (2-taileld) .000 

N 134 

X6 Pe larson Correllation .648** 

Sig. (2-taileld) .000 

N 134 

X7 Pe larson Correllation .566** 

Sig. (2-taileld) .000 

N 134 

X8 Pe larson Correllation .127 

Sig. (2-taileld) .144 

N 134 

X9 Pe larson Correllation .724** 

Sig. (2-taileld) .000 

N 134 

X10 Pe larson Correllation .641** 

Sig. (2-taileld) .000 

N 134 

TOTAL Pe larson Correllation 1 

Sig. (2-taileld)  

N 134 

*. Correllation is significant at thel 0.05 lelve ll (2-taileld). 

**. Corre llation is significant at thel 0.01 lelve ll (2-taileld). 
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Lampiran 7 : Hasil Pengujian Reliabilitas 

 

SKALA MOTIVASI BElRPRElSTASI 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Itelms 

.719 18 

 
 

SKALA SCOOL CONNElCTElDNElSS 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Itelms 

.831 30 

 

 

SKALA SElLF ElSTE lElM 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Itelms 

.795 9 
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Lampiran 8 : Hasil Pengujian Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Ulnstandardize ld 

Re lsidulal 

N 134 

Normal Paramelte lrsa,b Me lan .0000000 

Std. Delviation 4.28768273 

Most Elxtre lme l Diffelrelncels Absolulte l .056 

Positive l .034 

Ne lgativel -.056 

Te lst Statistic .056 

Asymp. Sig. (2-taileld) .200c,d 

a. Te lst distribultion is Normal. 

b. Calcullateld from data. 

c. Lillielfors Significancel Correlction. 

d. This is a lowe lr boulnd of thel tru lel significancel. 
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Lampiran 9 : Hasil Pengujian Linearitas 

 

UlJI LINElARITAS VARIABElL SCHOOL CONNElCTElDNElSS DElNGAN 

MOTIVASI BElRPRElSTASI 

 

ANOVA Table 

 

Su lm of 

Squlare ls df 

Me lan 

Squlare l F Sig. 

Motivasi_Be lrprelstasi * 

School_Connelcteldnelss 

Be ltwe le ln 

Grou lps 

(Combineld) 2114.437 38 55.643 3.141 .000 

Linelarity 1143.274 1 1143.274 64.533 .000 

De lviation 

from Linelarity 
971.162 37 26.248 1.482 .066 

Within Groulps 1683.034 95 17.716   

Total 3797.470 133    

 

 

 

 

UlJI LINElARITAS VARIABElL SElLF ElSTElElM DElNGAN MOTIVASI 

BElRPRElSTASI 

 

ANOVA Table 

 

Su lm of 

Squlare ls df 

Me lan 

Squlare l F Sig. 

Motivasi_Be lrprelstasi * 

Se llf_Elstele lm 

Be ltwe le ln 

Grou lps 

(Combineld) 1387.759 18 77.098 3.679 .000 

Linelarity 852.489 1 852.489 40.684 .000 

De lviation from 

Linelarity 
535.270 17 31.486 1.503 .106 

Within Groulps 2409.712 115 20.954   

Total 3797.470 133    
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Lampiran 10 : Hasil Pengujian Multikolinearitas 

 

 

Coefficientsa 

Mode ll 

Ulnstandardize ld 

Coe lfficielnts 

Standardizeld 

Coe lfficielnts 

t Sig. 

Collinelarity 

Statistics 

B Std. Elrror Be lta Tole lrancel VIF 

1 (Constant) 20.738 3.573  5.803 .000   

School 

Connelcteldnelss 

.228 .044 .416 5.175 .000 .759 1.318 

Se llf Elstele lm .357 .107 .269 3.347 .001 .759 1.318 

a. Delpe lndelnt Variablel: Motivasi Belrprelstasi 
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Lampiran 11 : Hasil Uji Kategorisasi 

 

HASIL KATElGORISASI MOTIVASI BElRPRElSTASI 

 

Kategorisasi 

 Fre lqule lncy Pe lrcelnt Valid Pelrce lnt 

Cu lmullativel 

Pe lrcelnt 

Valid Re lndah 1 .7 .7 .7 

Se ldang 96 71.6 71.6 72.4 

Tinggi 37 27.6 27.6 100.0 

Total 134 100.0 100.0  

 

 

HASIL KATElGORISASI SCHOOL CONNElCTElDNElSS 

 

Kategorisasi 

 Fre lqule lncy Pe lrcelnt Valid Pelrce lnt 

Cu lmullativel 

Pe lrcelnt 

Valid Se ldang 64 47.8 47.8 47.8 

Tinggi 70 52.2 52.2 100.0 

Total 134 100.0 100.0  

 

 

HASIL KATElGORISASI SElLF ElSTElElM 

 

Kategorisasi 

 Fre lqule lncy Pe lrcelnt Valid Pelrce lnt 

Cu lmullativel 

Pe lrcelnt 

Valid Re lndah 2 1.5 1.5 1.5 

Se ldang 76 56.7 56.7 58.2 

Tinggi 56 41.8 41.8 100.0 

Total 134 100.0 100.0  
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Lampiran 12 : Hasil Pengujian Hipotesis dan Korelasi Berganda  

 

HASIL UlJI HIPOTElSIS 

 

Correlations 

 

School 

Connelcteldnelss 

Se llf 

Elstele lm 

Motivasi 

Be lrprelstasi 

School 

Connelcteldnelss 

Pe larson 

Corre llation 
1 .491** .549** 

Sig. (2-taileld)  .000 .000 

N 134 134 134 

Se llf Elstele lm Pe larson 

Corre llation 
.491** 1 .474** 

Sig. (2-taileld) .000  .000 

N 134 134 134 

Motivasi Be lrprelstasi Pe larson 

Corre llation 
.549** .474** 1 

Sig. (2-taileld) .000 .000  

N 134 134 134 

**. Corre llation is significant at thel 0.01 lelve ll (2-taileld). 

 

 

HASIL UlJI KORElLASI BElRGANDA 

 

Model Summary 

Mode ll R 

R 

Squlare l 

Adjulsteld R 

Squlare l 

Std. Elrror of 

thel Elstimatel 

Changel Statistics 

R Squlare l 

Changel 

F 

Changel df1 df2 

Sig. F 

Changel 

1 .597a .356 .346 4.320 .356 36.228 2 131 .000 

a. Preldictors: (Constant), X2, X1 
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Lampiran 13 : Hasil Pengujian Uji T dan Uji F 

 

HASIL UlJI T 

 

Coefficientsa 

Mode ll 

Ulnstandardize ld Coelfficielnts Standardizeld Coelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrror Be lta 

1 (Constant) 20.738 3.573  5.803 .000 

School Connelcteldnelss .228 .044 .416 5.175 .000 

Se llf Elstele lm .357 .107 .269 3.347 .001 

a. Delpe lndelnt Variablel: Motivasi Belrprelstasi 

 

 

 

HASIL UlJI F 

 

ANOVAa 

Mode ll Su lm of Sqularels df Me lan Squ larel F Sig. 

1 Re lgrelssion 1352.368 2 676.184 36.228 .000b 

Re lsidulal 2445.102 131 18.665   

Total 3797.470 133    

a. Delpe lndelnt Variablel: Motivasi Belrprelstasi 

b. Preldictors: (Constant), Sellf Elstele lm, School Connelcteldnelss 
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Lampiran 14 : Skoring Responden Skala Motivasi Berprestasi 

 

Singkatan Keterangan 

NO Nomort relspondeln 

JK Jelnis Kellamin 

NA Nomor Abseln 

Ul Ulmulr 

T Total Skor Relspondeln 

Y1, Y2, eltc Pelnomoran Itelm Skala Variabell Delpelndeln 

X1, X2, eltc Pelnomoran Itelm Skala Variabell Indelpelndeln 
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 Lampiran 15: Skoring Responden Skala Motivasi Berprestasi

 

SKALA MOTIVASI BERPRESTASI 

No. JK NA U Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 T 

1 P 2 17 3 3 1 3 4 3 3 3 3 4 1 1 2 3 3 3 3 1 47 

2 P 4 18 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 2 4 3 4 4 4 4 60 

3 L 6 17 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 4 4 3 1 2 50 

4 P 8 18 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 54 

5 P 10 18 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 3 2 3 2 45 

6 P 12 16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 50 

7 P 14 17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 53 

8 P 16 17 3 4 1 2 3 3 3 3 1 2 3 4 3 3 3 3 3 2 49 

9 P 18 17 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 51 

10 P 20 17 3 2 2 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 51 

11 L 22 17 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 1 2 3 3 3 3 2 44 

12 P 24 17 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 3 58 

13 P 26 17 3 3 3 4 4 3 4 2 3 3 4 1 4 3 4 4 4 3 59 

14 L 28 18 3 2 1 4 4 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 4 2 49 

15 P 30 17 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 48 

16 P 32 17 2 2 2 3 4 4 4 4 1 3 4 2 1 3 3 3 4 2 51 

17 P 34 18 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 46 

18 P 36 17 3 2 1 3 2 2 2 2 4 2 2 2 2 3 3 3 3 1 42 

19 P 2 17 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 4 3 3 3 2 49 

20 L 4 17 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 1 1 1 4 4 1 4 1 41 

21 P 6 17 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 45 

22 P 8 18 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 2 2 3 4 4 3 3 3 56 

23 P 10 17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 2 54 

24 P 12 17 3 3 2 4 4 3 3 2 4 4 3 1 3 4 4 3 3 3 56 

25 P 14 17 4 3 1 4 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 59 

26 P 16 17 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 1 1 1 3 3 2 3 2 48 

27 L 18 17 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 50 
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28 P 20 17 3 3 2 4 4 3 2 4 3 3 2 1 2 3 4 2 4 2 51 

29 P 22 18 3 2 2 3 4 4 4 1 3 3 3 1 4 4 2 2 4 2 51 

30 P 24 17 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 48 

31 P 26 18 2 3 3 4 4 3 1 4 4 3 3 2 3 3 4 2 4 3 55 

32 L 28 18 1 3 1 3 3 2 2 2 3 3 2 1 2 3 3 2 3 2 41 

33 P 30 17 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 4 4 2 3 2 53 

34 P 32 17 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 1 2 3 4 3 3 2 47 

35 P 34 17 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 3 2 4 3 3 3 4 2 57 

36 P 2 17 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 48 

37 L 4 18 3 3 1 3 4 2 3 4 3 2 2 3 2 2 4 4 2 2 49 

38 L 6 17 3 4 1 3 2 4 4 3 3 3 4 1 2 3 3 4 4 4 55 

39 L 8 17 4 2 1 2 3 1 4 3 4 3 1 3 3 4 3 1 3 2 47 

40 P 10 17 2 4 1 4 4 3 3 3 2 3 3 1 2 4 3 3 4 3 52 

41 P 12 18 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 46 

42 P 14 17 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 2 3 2 49 

43 P 16 17 3 3 3 1 2 3 3 1 3 2 3 1 3 3 3 3 3 2 45 

44 P 18 17 3 3 2 3 3 3 4 2 4 3 2 1 2 3 2 3 3 2 48 

45 P 20 17 3 3 2 3 4 4 4 3 4 3 3 1 3 4 4 2 4 2 56 

46 L 22 17 3 2 2 3 4 3 4 2 4 3 2 1 3 4 4 2 4 2 52 

47 L 24 17 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 2 49 

48 P 26 16 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 53 

49 L 28 17 2 3 2 4 2 2 3 3 3 3 2 1 2 4 4 2 4 3 49 

50 P 30 18 3 1 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 1 4 4 1 4 4 59 

51 P 2 17 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 51 

52 P 4 18 2 2 1 3 4 2 2 3 2 4 2 1 2 3 3 2 3 2 43 

53 P 6 17 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 2 2 3 4 3 3 3 58 

54 P 8 17 3 2 2 4 4 4 4 4 2 3 1 1 3 4 4 4 4 4 57 

55 L 10 17 3 3 1 4 3 3 1 3 3 4 4 1 2 3 3 2 3 2 48 

56 P 12 17 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 47 

57 P 14 17 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 51 

58 P 16 17 2 3 1 4 3 3 3 1 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 54 

59 L 18 17 3 2 1 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 4 1 4 1 51 
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60 L 20 17 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 2 3 3 3 1 2 2 51 

61 L 22 18 3 2 1 4 4 4 4 4 2 2 4 1 1 4 4 1 4 1 50 

62 L 24 17 2 3 1 4 3 3 2 4 3 2 2 1 4 3 4 2 3 3 49 

63 L 26 17 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 51 

64 P 28 16 2 2 1 3 4 1 4 2 4 3 1 1 1 4 4 1 3 1 42 

65 P 30 18 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 59 

66 P 32 18 2 3 2 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 59 

67 P 2 18 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 52 

68 L 4 17 4 4 4 2 1 4 4 3 2 4 3 3 2 4 4 3 4 3 58 

69 P 6 17 3 1 2 4 4 1 2 1 3 2 1 1 3 3 3 3 3 1 41 

70 P 8 17 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 53 

71 L 10 17 3 4 4 4 4 2 4 1 3 4 2 4 2 4 1 4 2 3 55 

72 L 12 17 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 46 

73 L 14 17 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 49 

74 L 16 17 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 4 3 51 

75 L 18 18 4 2 1 3 3 3 4 3 3 3 1 1 1 3 3 2 4 3 47 

76 P 20 17 4 2 1 3 4 2 3 2 2 2 1 1 1 3 3 2 3 1 40 

77 P 22 17 3 1 2 3 3 3 4 1 2 2 2 2 1 4 3 1 4 1 42 

78 L 24 18 2 1 1 4 4 1 2 2 3 4 2 3 3 1 3 2 2 2 42 

79 L 26 17 2 3 1 4 4 2 4 4 3 2 2 1 2 4 4 2 4 1 49 

80 L 28 17 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 59 

81 P 30 18 4 3 2 4 4 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 52 

82 P 2 17 3 4 3 3 4 2 4 2 3 3 4 1 3 4 4 3 1 2 53 

83 L 4 17 3 3 2 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 2 56 

84 P 6 17 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 2 3 4 3 4 3 4 3 55 

85 P 8 18 4 2 1 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 1 57 

86 L 10 17 3 3 3 4 4 2 3 4 4 4 2 2 3 4 4 3 4 2 58 

87 L 12 17 2 2 2 3 2 3 4 3 2 3 1 1 2 3 3 2 3 2 43 

88 L 14 16 2 2 1 3 2 1 1 1 2 2 1 1 1 3 3 1 3 1 31 

89 P 16 17 2 2 2 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 56 

90 L 18 17 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 50 

91 P 20 18 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 51 
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92 P 22 17 3 2 1 3 3 3 4 3 3 3 2 1 3 3 3 2 4 2 48 

93 P 24 17 3 2 2 3 4 3 4 2 3 2 3 2 2 4 4 1 4 2 50 

94 P 26 18 3 3 4 3 4 2 4 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 62 

95 P 28 17 4 3 2 2 4 3 4 4 3 2 2 2 1 1 4 4 4 4 53 

96 L 30 17 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 49 

97 P 2 17 3 2 2 3 4 4 4 3 4 2 2 1 1 4 3 3 3 2 50 

98 P 4 17 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 2 1 3 3 2 3 3 3 52 

99 P 6 17 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 61 

100 P 8 18 4 3 1 4 4 4 4 2 4 3 2 3 1 3 3 3 3 2 53 

101 P 10 18 2 1 2 3 3 3 3 1 3 2 3 1 2 3 3 2 3 2 42 

102 P 12 17 4 4 1 3 3 2 4 3 3 3 2 1 2 3 4 2 3 2 49 

103 L 14 17 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 1 2 3 3 3 3 2 44 

104 P 16 17 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 3 58 

105 P 18 17 3 3 3 4 4 3 4 2 3 3 4 1 4 3 4 4 4 3 59 

106 L 20 18 3 2 1 4 4 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 4 2 49 

107 P 22 17 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 48 

108 P 24 17 2 2 2 3 4 4 4 4 1 3 4 2 1 3 3 3 4 2 51 

109 P 26 18 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 46 

110 P 28 17 3 2 1 3 2 2 2 2 4 2 2 2 2 3 3 3 3 1 42 

111 P 30 17 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 4 3 3 3 2 49 

112 L 32 17 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 1 1 1 4 4 1 4 1 41 

113 P 34 17 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 45 

114 P 36 18 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 2 2 3 4 4 3 3 3 56 

115 P 38 17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 2 54 

116 P 2 17 3 3 2 4 4 3 3 2 4 4 3 1 3 4 4 3 3 3 56 

117 P 4 17 4 3 1 4 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 59 

118 P 6 17 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 1 1 1 3 3 2 3 2 48 

119 L 8 17 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 50 

120 P 10 17 3 3 2 4 4 3 2 4 3 3 2 1 2 3 4 2 4 2 51 

121 P 12 18 3 2 2 3 4 4 4 1 3 3 3 1 4 4 2 2 4 2 51 

122 P 14 17 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 48 

123 P 16 18 2 3 3 4 4 3 1 4 4 3 3 2 3 3 4 2 4 3 55 
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124 L 18 18 1 3 1 3 3 2 2 2 3 3 2 1 2 3 3 2 3 2 41 

125 P 20 17 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 4 4 2 3 2 53 

126 P 22 17 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 1 2 3 4 3 3 2 47 

127 P 24 17 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 3 2 4 3 3 3 4 2 57 

128 P 26 17 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 48 

129 L 28 18 3 3 1 3 4 2 3 4 3 2 2 3 2 2 4 4 2 2 49 

130 L 30 17 3 4 1 3 2 4 4 3 3 3 4 1 2 3 3 4 4 4 55 

131 L 32 17 4 2 1 2 3 1 4 3 4 3 1 3 3 4 3 1 3 2 47 

132 P 34 17 2 4 1 4 4 3 3 3 2 3 3 1 2 4 3 3 4 3 52 

133 P 36 18 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 46 

134 P 38 17 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 2 3 2 49 
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Lampiran 16: Skoring Responden Skala Self esteem 

SKOR SELF ESTEEM 

No. JK NA U X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 T 

1 P 2 17 3 2 2 3 2 4 3 3 4 26 

2 P 4 18 3 2 2 2 2 4 3 3 3 24 

3 L 6 17 3 1 4 3 2 4 3 4 4 28 

4 P 8 18 3 3 2 3 2 3 3 3 2 24 

5 P 10 18 3 2 1 3 2 2 4 2 3 22 

6 P 12 16 2 2 2 3 2 3 3 3 3 23 

7 P 14 17 2 2 2 2 3 3 2 2 2 20 

8 P 16 17 3 2 2 3 2 3 3 3 2 23 

9 P 18 17 3 2 2 3 2 3 2 3 4 24 

10 P 20 17 3 2 2 3 3 4 4 4 4 29 

11 L 22 17 3 3 3 3 2 3 3 2 3 25 

12 P 24 17 3 2 2 3 2 4 3 4 3 26 

13 P 26 17 3 3 2 3 2 4 3 4 4 28 

14 L 28 18 2 2 3 3 3 3 4 4 4 28 

15 P 30 17 3 2 2 2 2 2 3 3 2 21 

16 P 32 17 4 3 2 4 3 4 3 4 4 31 

17 P 34 18 2 2 2 2 2 3 3 3 2 21 

18 P 36 17 2 1 2 3 1 1 2 2 2 16 

19 P 2 17 3 2 2 2 2 2 2 2 2 19 

20 L 4 17 4 1 2 2 1 2 3 1 3 19 

21 P 6 17 3 2 2 3 2 3 3 3 3 24 

22 P 8 18 4 2 2 3 2 4 3 3 4 27 

23 P 10 17 3 3 3 3 2 3 3 3 4 27 

24 P 12 17 4 2 4 4 2 2 4 2 4 28 

25 P 14 17 4 2 2 3 2 4 3 4 4 28 

26 P 16 17 3 2 2 3 2 3 2 3 2 22 

27 L 18 17 3 2 2 3 2 3 3 3 3 24 

28 P 20 17 4 2 2 2 2 2 4 4 3 25 
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29 P 22 18 2 2 2 3 1 3 4 4 4 25 

30 P 24 17 3 2 2 3 2 3 3 3 2 23 

31 P 26 18 4 2 2 4 4 4 4 4 4 32 

32 L 28 18 3 2 2 2 1 2 2 2 2 18 

33 P 30 17 3 2 2 3 2 3 3 2 3 23 

34 P 32 17 2 2 2 3 2 2 3 3 2 21 

35 P 34 17 3 2 2 3 3 3 4 4 4 28 

36 P 2 17 3 4 2 3 2 3 2 3 3 25 

37 L 4 18 3 2 4 3 2 3 3 3 3 26 

38 L 6 17 3 3 3 3 4 4 3 4 4 31 

39 L 8 17 3 4 3 3 2 4 3 4 4 30 

40 P 10 17 3 1 1 3 2 3 3 3 3 22 

41 P 12 18 2 3 2 3 2 3 3 3 2 23 

42 P 14 17 3 3 2 3 2 4 3 3 3 26 

43 P 16 17 4 2 2 3 2 3 3 3 3 25 

44 P 18 17 3 4 2 3 2 3 3 3 4 27 

45 P 20 17 3 3 4 4 4 3 3 4 4 32 

46 L 22 17 4 3 3 4 3 3 4 4 4 32 

47 L 24 17 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 

48 P 26 16 3 3 3 3 3 3 3 4 3 28 

49 L 28 17 3 4 3 4 3 4 4 4 4 33 

50 P 30 18 4 1 1 4 1 4 4 2 4 25 

51 P 2 17 2 2 2 3 2 2 2 2 2 19 

52 P 4 18 3 4 3 3 4 4 3 4 4 32 

53 P 6 17 4 3 2 4 2 4 3 3 3 28 

54 P 8 17 4 2 2 3 2 4 3 3 3 26 

55 L 10 17 3 2 2 4 3 1 2 3 1 21 

56 P 12 17 2 4 2 3 2 3 3 3 2 24 

57 P 14 17 3 2 3 3 3 3 3 3 3 26 

58 P 16 17 3 2 3 3 3 2 4 4 4 28 

59 L 18 17 4 1 2 3 1 2 3 3 3 22 
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60 L 20 17 4 2 2 3 2 4 3 4 3 27 

61 L 22 18 4 1 1 4 1 3 1 4 4 23 

62 L 24 17 4 3 4 4 2 4 3 4 3 31 

63 L 26 17 2 3 3 3 2 3 3 3 4 26 

64 P 28 16 3 2 2 3 2 2 3 3 4 24 

65 P 30 18 3 2 2 3 1 3 3 3 3 23 

66 P 32 18 4 2 3 4 2 3 4 3 4 29 

67 P 2 18 3 3 2 3 2 3 3 3 3 25 

68 L 4 17 4 3 3 4 4 4 4 4 3 33 

69 P 6 17 4 3 2 2 1 2 3 1 3 21 

70 P 8 17 3 2 3 3 2 3 3 3 4 26 

71 L 10 17 4 2 4 4 2 3 4 3 3 29 

72 L 12 17 3 4 3 3 3 3 3 3 4 29 

73 L 14 17 4 2 3 3 3 3 3 4 4 29 

74 L 16 17 3 3 4 4 4 4 3 4 4 33 

75 L 18 18 2 3 2 3 2 4 3 4 3 26 

76 P 20 17 3 3 3 3 3 4 3 4 4 30 

77 P 22 17 3 2 2 2 2 2 2 2 3 20 

78 L 24 18 4 4 1 2 4 4 2 4 1 26 

79 L 26 17 4 1 2 2 1 2 1 2 4 19 

80 L 28 17 3 3 3 3 3 3 3 3 4 28 

81 P 30 18 3 3 3 4 4 4 4 2 4 31 

82 P 2 17 3 2 2 4 2 4 4 4 3 28 

83 L 4 17 4 2 3 3 1 4 4 4 3 28 

84 P 6 17 3 2 3 3 2 3 3 3 3 25 

85 P 8 18 4 1 3 3 4 4 4 4 4 31 

86 L 10 17 4 2 3 3 3 4 3 4 4 30 

87 L 12 17 2 2 2 2 2 3 2 2 4 21 

88 L 14 16 3 1 3 3 2 2 3 2 3 22 

89 P 16 17 3 3 2 3 2 3 3 4 4 27 

90 L 18 17 4 2 2 3 3 4 3 4 3 28 
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91 P 20 18 3 2 2 3 2 3 3 3 3 24 

92 P 22 17 3 3 2 3 2 3 3 3 3 25 

93 P 24 17 3 2 3 3 2 4 4 3 3 27 

94 P 26 18 4 4 2 4 4 4 4 4 4 34 

95 P 28 17 4 3 3 4 4 4 3 4 4 33 

96 L 30 17 3 2 4 3 2 3 4 4 3 28 

97 P 2 17 3 3 1 2 2 3 2 2 3 21 

98 P 4 17 4 2 2 4 2 3 3 3 4 27 

99 P 6 17 3 2 3 3 3 2 3 3 3 25 

100 P 8 18 4 4 3 3 3 4 4 4 4 33 

101 P 10 18 3 1 2 3 2 3 3 2 2 21 

102 P 12 17 2 2 2 3 1 4 2 3 2 21 

103 L 14 17 3 3 3 3 2 3 3 2 3 25 

104 P 16 17 3 2 2 3 2 4 3 4 3 26 

105 P 18 17 3 3 2 3 2 4 3 4 4 28 

106 L 20 18 2 2 3 3 3 3 4 4 4 28 

107 P 22 17 3 2 2 2 2 2 3 3 2 21 

108 P 24 17 4 3 2 4 3 4 3 4 4 31 

109 P 26 18 2 2 2 2 2 3 3 3 2 21 

110 P 28 17 2 1 2 3 1 1 2 2 2 16 

111 P 30 17 3 2 2 2 2 2 2 2 2 19 

112 L 32 17 4 1 2 2 1 2 3 1 3 19 

113 P 34 17 3 2 2 3 2 3 3 3 3 24 

114 P 36 18 4 2 2 3 2 4 3 3 4 27 

115 P 38 17 3 3 3 3 2 3 3 3 4 27 

116 P 2 17 4 2 4 4 2 2 4 2 4 28 

117 P 4 17 4 2 2 3 2 4 3 4 4 28 

118 P 6 17 3 2 2 3 2 3 2 3 2 22 

119 L 8 17 3 2 2 3 2 3 3 3 3 24 

120 P 10 17 4 2 2 2 2 2 4 4 3 25 

121 P 12 18 2 2 2 3 1 3 4 4 4 25 
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122 P 14 17 3 2 2 3 2 3 3 3 2 23 

123 P 16 18 4 2 2 4 4 4 4 4 4 32 

124 L 18 18 3 2 2 2 1 2 2 2 2 18 

125 P 20 17 3 2 2 3 2 3 3 2 3 23 

126 P 22 17 4 2 2 3 2 2 3 3 2 23 

127 P 24 17 3 2 2 3 3 3 4 4 4 28 

128 P 26 17 3 4 2 3 2 3 2 3 3 25 

129 L 28 18 3 2 4 3 2 3 3 3 3 26 

130 L 30 17 3 3 3 3 4 4 3 4 4 31 

131 L 32 17 4 4 3 3 2 4 3 4 4 31 

132 P 34 17 3 1 1 3 2 3 3 3 3 22 

133 P 36 18 2 3 2 3 2 3 3 3 2 23 

134 P 38 17 3 3 2 3 2 4 3 3 3 26 
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Lampiran 17: Skoring Responden Skala School Connectedness 

SKALA SCHOOL CONNECTEDNESS 

No. JK NA U X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30 T 

1 P 2 17 2 2 2 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 87 

2 P 4 18 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 4 91 

3 L 6 17 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 94 

4 P 8 18 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 84 

5 P 10 18 4 3 4 3 4 2 4 3 4 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 4 4 102 

6 P 12 16 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 80 

7 P 14 17 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 76 

8 P 16 17 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 90 

9 P 18 17 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 81 

10 P 20 17 4 4 2 2 3 4 3 3 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 101 

11 L 22 17 2 4 4 2 3 3 3 3 3 2 4 4 4 2 2 3 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 87 

12 P 24 17 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 98 

13 P 26 17 2 4 4 2 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 108 

14 L 28 18 3 4 4 3 3 2 4 4 3 3 1 4 4 4 3 3 4 2 2 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 95 

15 P 30 17 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 87 

16 P 32 17 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 4 1 2 2 2 3 3 4 2 4 4 4 1 3 4 85 

17 P 34 18 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 77 

18 P 36 17 2 3 2 1 2 1 1 3 2 4 3 2 3 3 3 1 1 1 4 3 2 3 3 2 1 2 4 4 3 3 72 

19 P 2 17 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 76 
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20 L 4 17 2 3 3 1 1 4 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 1 1 4 4 4 3 3 3 2 2 4 1 1 1 80 

21 P 6 17 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 4 3 82 

22 P 8 18 2 4 2 4 4 2 3 4 4 4 2 3 4 3 4 2 4 4 2 3 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 99 

23 P 10 17 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 93 

24 P 12 17 4 3 3 2 3 3 3 4 4 2 4 4 1 4 4 2 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 97 

25 P 14 17 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 1 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 99 

26 P 16 17 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 93 

27 L 18 17 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 2 82 

28 P 20 17 3 4 3 2 2 2 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 2 3 3 4 3 4 1 2 2 1 4 3 89 

29 P 22 18 3 2 1 3 3 1 1 3 2 3 4 4 4 3 2 1 4 4 1 2 4 2 3 2 3 2 2 4 4 4 81 

30 P 24 17 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 4 81 

31 P 26 18 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 111 

32 L 28 18 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 4 3 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 4 95 

33 P 30 17 2 4 4 2 4 4 4 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 97 

34 P 32 17 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 92 

35 P 34 17 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 95 

36 P 2 17 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 2 3 3 4 1 3 3 2 4 3 4 86 

37 L 4 18 2 4 2 2 3 4 3 3 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 1 3 4 4 3 3 4 3 2 1 3 4 94 

38 L 6 17 4 4 4 2 3 3 3 3 3 2 4 4 4 2 2 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 2 2 92 

39 L 8 17 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 1 4 4 2 95 

40 P 10 17 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 2 2 3 3 2 4 3 99 

41 P 12 18 2 4 4 3 3 2 4 4 3 3 1 4 4 4 3 3 4 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 89 
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42 P 14 17 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 4 3 82 

43 P 16 17 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 4 1 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 4 4 82 

44 P 18 17 2 4 3 2 3 2 1 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 1 1 3 3 4 4 86 

45 P 20 17 3 4 4 3 3 2 3 4 4 2 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 94 

46 L 22 17 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 2 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 91 

47 L 24 17 4 2 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 1 3 3 4 3 2 3 4 2 4 4 3 3 4 4 96 

48 P 26 16 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 79 

49 L 28 17 4 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 94 

50 P 30 18 1 4 4 4 4 1 3 3 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 4 103 

51 P 2 17 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 4 82 

52 P 4 18 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 88 

53 P 6 17 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 96 

54 P 8 17 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 111 

55 L 10 17 4 4 4 1 3 2 4 3 3 1 3 1 2 3 4 1 4 4 4 1 2 4 2 3 1 3 3 2 1 3 80 

56 P 12 17 4 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 2 2 2 4 1 2 3 82 

57 P 14 17 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 85 

58 P 16 17 3 4 4 1 1 3 1 1 1 3 4 1 4 3 3 2 1 1 4 1 2 1 4 4 1 4 2 4 1 1 70 

59 L 18 17 3 4 1 1 3 2 1 3 3 4 1 4 4 1 3 1 1 1 1 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 1 75 

60 L 20 17 3 4 3 3 3 3 2 4 4 2 2 3 4 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 90 

61 L 22 18 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 1 1 1 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 95 

62 L 24 17 3 4 4 2 3 2 4 3 4 1 3 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 2 3 4 98 

63 L 26 17 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 82 
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64 P 28 16 3 4 4 4 2 1 1 4 2 1 4 2 1 1 1 1 3 3 1 1 4 4 3 2 1 1 1 1 1 2 64 

65 P 30 18 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 87 

66 P 32 18 3 4 2 1 1 4 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 2 3 3 4 4 96 

67 P 2 18 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 2 2 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 88 

68 L 4 17 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 2 4 3 1 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 101 

69 P 6 17 2 4 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 2 1 2 1 1 3 3 3 4 4 3 2 1 3 3 4 4 4 88 

70 P 8 17 3 2 2 3 3 1 3 4 4 4 4 4 2 3 3 1 2 3 4 3 4 4 3 2 2 2 2 4 4 4 89 

71 L 10 17 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 104 

72 L 12 17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 2 2 2 1 2 3 92 

73 L 14 17 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 101 

74 L 16 17 4 4 3 3 3 1 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 1 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 4 4 91 

75 L 18 18 3 4 3 3 2 1 3 4 3 2 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 92 

76 P 20 17 3 4 4 2 2 3 2 1 3 3 3 4 4 4 4 2 2 3 3 2 2 4 3 3 3 3 2 1 3 2 84 

77 P 22 17 2 4 4 4 4 1 3 2 3 2 2 3 4 4 3 2 4 4 2 2 3 3 2 3 1 1 2 2 3 2 81 

78 L 24 18 1 1 3 3 2 1 2 1 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 4 2 1 3 4 3 2 3 4 3 2 80 

79 L 26 17 3 4 4 3 3 2 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 2 4 3 4 3 2 4 3 2 98 

80 L 28 17 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 113 

81 P 30 18 3 1 1 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 103 

82 P 2 17 3 1 2 3 4 1 3 3 4 2 4 3 3 4 3 1 1 4 2 3 4 4 2 2 2 2 2 3 3 4 82 

83 L 4 17 2 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 4 3 4 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 90 

84 P 6 17 3 3 3 2 2 2 4 3 3 2 2 4 4 3 1 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 4 4 3 82 

85 P 8 18 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 106 
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86 L 10 17 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 93 

87 L 12 17 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 4 3 1 4 2 4 2 2 4 3 2 3 3 2 4 2 1 82 

88 L 14 16 3 2 1 4 4 1 2 3 1 3 1 4 2 4 2 2 1 1 1 1 4 4 1 1 3 3 1 4 4 3 71 

89 P 16 17 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 104 

90 L 18 17 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 100 

91 P 20 18 3 3 2 3 3 1 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 2 2 2 3 2 2 2 3 4 4 4 91 

92 P 22 17 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 95 

93 P 24 17 4 3 3 1 4 2 2 3 4 1 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 82 

94 P 26 18 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 1 4 4 4 110 

95 P 28 17 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 2 3 2 3 107 

96 L 30 17 4 4 4 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 

97 P 2 17 2 4 4 2 4 2 3 4 4 4 2 2 4 4 3 4 4 4 2 2 4 4 3 2 2 2 4 4 4 4 97 

98 P 4 17 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 108 

99 P 6 17 3 3 3 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 2 1 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 4 94 

100 P 8 18 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 109 

101 P 10 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 2 4 87 

102 P 12 17 2 4 4 2 3 3 3 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 4 2 3 3 3 4 2 2 4 3 3 3 4 96 

103 L 14 17 2 4 4 2 3 3 3 3 3 2 4 4 4 2 2 3 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 87 

104 P 16 17 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 98 

105 P 18 17 2 4 4 2 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 108 

106 L 20 18 3 4 4 3 3 2 4 4 3 3 1 4 4 4 3 3 4 2 2 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 95 

107 P 22 17 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 87 
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108 P 24 17 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 4 1 2 2 2 3 3 4 2 4 4 4 1 3 4 85 

109 P 26 18 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 77 

110 P 28 17 2 3 2 1 2 1 1 3 2 4 3 2 3 3 3 1 1 1 4 3 2 3 3 2 1 2 4 4 3 3 72 

111 P 30 17 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 76 

112 L 32 17 2 3 3 1 1 4 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 1 1 4 4 4 3 3 3 2 2 4 1 1 1 80 

113 P 34 17 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 4 3 82 

114 P 36 18 2 4 2 4 4 2 3 4 4 4 2 3 4 3 4 2 4 4 2 3 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 99 

115 P 38 17 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 93 

116 P 2 17 4 3 3 2 3 3 3 4 4 2 4 4 1 4 4 2 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 97 

117 P 4 17 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 1 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 99 

118 P 6 17 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 93 

119 L 8 17 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 2 82 

120 P 10 17 3 4 3 2 2 2 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 2 3 3 4 3 4 1 2 2 1 4 3 89 

121 P 12 18 3 2 1 3 3 1 1 3 2 3 4 4 4 3 2 1 4 4 1 2 4 2 3 2 3 2 2 4 4 4 81 

122 P 14 17 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 4 81 

123 P 16 18 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 111 

124 L 18 18 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 4 3 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 4 95 

125 P 20 17 2 4 4 2 4 4 4 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 97 

126 P 22 17 3 4 3 3 3 3 1 3 4 3 4 3 2 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 99 

127 P 24 17 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 2 4 4 2 3 2 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 97 

128 P 26 17 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 4 1 3 3 2 4 3 4 82 

129 L 28 18 2 4 3 3 3 4 2 4 4 3 2 3 4 3 4 4 4 2 1 3 4 4 3 3 4 3 2 1 3 4 93 
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130 L 30 17 4 4 4 2 2 3 1 3 3 2 3 3 4 3 3 1 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 2 2 87 

131 L 32 17 4 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 1 4 4 2 87 

132 P 34 17 3 3 2 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 2 3 3 4 3 2 2 3 3 2 4 3 87 

133 P 36 18 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 80 

134 P 38 17 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 4 3 81 
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